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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat membaca dengan
menggunakan media gambar fotografi pada siswa kelas II SD Negeri Bendungan I
Gunungkidul.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action research) kolaboratif. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas II SD Negeri Bendungan I Gunungkidul Tahun Ajaran
2014/2015 yang berjumlah 15 siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah
model Kemmis dan Mc. Taggart. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: 1) skala, 2) observasi, dan 3) dokumentasi. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat membaca siswa kelas II SD
Negeri Bendungan I dapat ditingkatkan dengan menggunakan media gambar
fotografi melalui langkah-langkah siswa mengamati media gambar fotografi,
bertanya jawab tentang media gambar fotografi yang sudah diamati, siswa
mengamati chart bacaan, siswa menyimak contoh cara membaca, siswa membaca
secara klasikal, siswa membaca secara kelompok, siswa membaca secara individu,
siswa menyimak penjelasan isi bacaan yang dikaitkan dengan media gambar
fotografi, dan mengarahkan perhatian siswa agar tertuju pada pembelajaran
membaca. Pada pra tindakan, persentase jumlah siswa yang memiliki minat
membaca minimal sudah mencapai predikat baik sebesar 0%. Pada siklus I
peningkatan persentase jumlah siswa yang memiliki minat membaca minimal
sudah mencapai predikat baik sebesar 53,33%, kondisi awal 0% meningkat
menjadi 53,33%. Pada siklus II peningkatan persentase jumlah siswa yang
memiliki minat membaca minimal sudah mencapai predikat baik sebesar 86,67%,
kondisi awal 0% meningkat menjadi 86,67%.
Kata kunci: minat membaca, media gambar fotografi, SD
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Perkembangan IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) pada saat ini
memudahkan manusia untuk memperoleh suatu informasi dengan cepat. Salah
satu proses mencari informasi yang efektif dan paling mudah dilakukan adalah
melalui kegiatan membaca. Dengan kata lain, perkembangan IPTEK menuntut
terciptanya masyarakat yang gemar membaca. Masyarakat yang gemar
membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin
meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab
tantangan hidup pada masa-masa yang akan datang. Oleh karena itu, kegiatan
membaca merupakan hal yang pokok dalam kehidupan sehari-hari.
Farida Rahim (2009: 1) mengemukakan membaca semakin penting
dalam kehidupan masyarakat yang semakin kompleks. Setiap aspek kehidupan
dalam masyarakat akan melibatkan kegiatan membaca. Kegiatan membaca
merupakan kemampuan wajib yang harus dimiliki oleh seseorang sebagai
anggota masyarakat yang hidup di era modern ini. Sekarang ini, penyampaian
informasi dalam bentuk tertulis semakin banyak. Dengan membaca, seseorang
dapat membuka wawasan dan memperluas dunia terhadap banyaknya
pengetahuan dan informasi yang ada. Dengan demikian kegiatan membaca
merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari-hari.
Pada dunia pendidikan, kegiatan membaca merupakan suatu hal yang
tidak dapat ditawar-tawar lagi. Sebagian besar pemerolehan ilmu dan
2pengetahuan dilakukan oleh siswa melalui kegiatan membaca. Keberhasilan
studi siswa akan sangat ditentukan oleh kemampuan dan kemauan
membacanya. Bahkan setelah siswa menyelesaikan studinya, kemampuan dan
kemauan membacanya tersebut akan sangat mempengaruhi keluasan
pandangan tentang berbagai masalah. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa
indonesia yang mempunyai tugas membina dan meningkatkan kemampuan
membaca siswa hendaknya menaruh perhatian yang cukup terhadap usaha
peningkatan kemampuan dan kemauan membaca para siswa (Burhan
Nurgiyantoro, 2012: 368).
Kebiasaan membaca sebaiknya perlu diberikan dan ditanamkan pada
anak-anak sedini mungkin, terutama pada anak-anak yang menginjak usia
sekolah dasar (usia 7-12 tahun). Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 107)
pada usia sekolah dasar inilah kemampuan bahasa anak terus tumbuh. Anak
lebih baik kemampuannya dalam memahami dan menginterpretasikan
komunikasi lisan dan tulisan. Pada masa ini perkembangan bahasa nampak
pada perubahan perbendaharaan kata dan tata bahasa. Oleh karena itu, pada
saat usia inilah merupakan waktu yang tepat untuk menanamkan kebiasaan
membaca pada anak. Apabila dalam  masa ini anak ditanamkan pentingnya
membaca, kemungkinan anak tersebut akan memiliki minat membaca yang
tinggi. Hal ini dapat menjadi salah satu cara untuk menanamkan kebiasaan
membaca agar anak terbiasa menganggap bahwa kegiatan membaca
merupakan suatu kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-hari.
3Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang SNP (Standar Nasional Pendidikan) pasal 6 ayat 6 dijelaskan
“Kurikulum dan silabus SD/MI/SDLB/Paket A, atau bentuk lain yang sederajat
menekankan pentingnya kemampuan dan kegemaran membaca dan menulis,
...”. Pasal tersebut menjelaskan betapa pentingnya penekanan kemampuan dan
kegemaran membaca serta menulis pada Sekolah Dasar. Hal tersebut terkait
dengan kenyataan pada saat ini bahwa penyakit malas membaca telah
menjangkiti hampir semua lapisan masyarakat Indonesia. Padahal, sebagian
besar ilmu pengetahuan dan informasi penting disampaikan lewat sarana
tertulis. Hal itu juga membawa konsekuensi bahwa pembelajaran membaca
harus mendapat perhatian yang intensif.
Membaca merupakan suatu proses yang memerlukan suatu usaha dan
frekuensi belajar membaca secara terus menerus. Menurut Dalman (2014: 1),
seseorang mampu membaca bukan karena kebetulan saja, akan tetapi karena
seseorang tersebut belajar dan berlatih membaca teks yang terdiri atas
kumpulan huruf-huruf yang bermakna. Sesuai dengan pendapat tersebut, Farida
Rahim (2009: 1) mengemukakan belajar membaca membutuhkan suatu usaha
yang terus-menerus. Dengan demikian, belajar membaca merupakan tahap
awal yang membutuhkan frekuensi latihan secara terus menerus untuk
menanamkan pentingnya kegiatan membaca kepada anak.
Menurut Ahmad Susanto (2015: 89), pendidikan di Sekolah Dasar
bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar baca, tulis, hitung,
pengetahuan, dan keterampilan dasar yang bermanfaat bagi siswa sesuai
4dengan tingkat perkembangannya. Karena itulah kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan di Sekolah Dasar tidak lepas dari kegiatan membaca. Dengan
membaca, siswa dapat menguasai semua bidang studi yang dipelajari dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Hal ini didasari oleh pendapat Henry
Guntur Tarigan (2008: 7) membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.
Menurut Dalman (2014: 5), membaca juga merupakan suatu kegiatan
atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang
terdapat dalam tulisan. Dalam hal ini, membaca merupakan suatu usaha untuk
menelusuri makna dan informasi yang ada dalam tulisan. Semua bidang studi
di Sekolah Dasar menyajikan materi dan informasi kepada siswa dalam bentuk
tulisan. Oleh karena itu, siswa dituntut untuk melakukan kegiatan membaca
agar informasi yang ada dalam materi bidang studi tersebut dapat mereka
pahami dan kuasai. Dengan menguasai semua bidang studi, siswa memiliki
bekal berupa pengetahuan dan informasi yang dapat digunakan untuk
mempersiapkan siswa dalam memasuki jenjang sekolah yang lebih tinggi.
Selain itu, pengetahuan dari semua bidang studi yang dikuasai dapat digunakan
oleh siswa guna menjawab tantangan di masa yang akan datang.
Salah satu faktor untuk meningkatkan kegiatan membaca adalah minat.
Menurut Sukardi (Ahmad Susanto, 2015: 57), minat merupakan suatu
kesukaan, kegemaran, atau kesenangan akan sesuatu. Menurut Farida Rahim
(2009: 28), minat baca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha
5seseorang untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat
akan diwujudkan dalam kesediannya untuk mendapatkan bahan bacaan,
kemudian membacanya atas kesadarannya sendiri. Tanpa adanya minat baca
yang ada dalam diri seseorang maka kegiatan membaca tidak akan menjadi
kebutuhan yang penting baginya. Minat akan menyebabkan kegiatan membaca
terasa lebih mengasyikkan dan menyenangkan. Anak merasa gembira dan
senang karena anak tidak dipaksa untuk membaca. Dengan penuh kesadaran,
anak akan berusaha lebih giat untuk membaca dan dari sinilah kegiatan
membaca terasa lebih bermanfaat. Oleh karena itu, seorang guru harus
berusaha memotivasi dan memberikan informasi yang sebanyak-banyaknya
kepada siswa dengan aktivitas belajar bahasa, baik bahasa yang diucapkan,
ditulis, maupun dibaca. Siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi terhadap
membaca, akan mempunyai minat yang tinggi pula terhadap kegiatan
membaca.
Ahmad Susanto (2015: 243) mengemukakan anak-anak usia sekolah
dasar terkondisikan untuk mempelajari kemampuan bahasa tulis. Kemampuan
bahasa tulis ini meliputi kemampuan membaca dan menulis. Dalam hal ini
melalui kegiatan pembelajaran, guru dituntut untuk mampu membantu
siswanya dalam mengembangkan kemampuan membaca dan menulis. Akan
tetapi, Pelly (Haryadi dan Zamzami, 1996: 75) mengemukakan pelajaran
membaca dan menulis yang dulu merupakan pelajaran dan latihan pokok dalam
kegiatan pembelajaran kini kurang mendapatkan perhatian. Kurangnya
perhatian tersebut baik dari siswa maupun dari para guru.
6Berdasarkan observasi pada hari Sabtu 10 Januari 2015, yang dilakukan
saat kegiatan pembelajaran di kelas II SD Negeri Bendungan I Kabupaten
Gunungkidul dan wawancara dengan guru kelas II Ibu Umi Haryati, S.Pd.SD,
terdapat beberapa permasalahan pada kegiatan pembelajaran di kelas II.
Pertama, minat membaca siswa masih rendah. Saat siswa diminta untuk
membaca materi yang ada pada buku pelajaran, siswa lebih memilih untuk
menirukan apa yang diucapkan oleh guru daripada membaca. Itupun hanya
beberapa siswa saja yang menirukan bacaan yang diucapkan oleh guru. Saat
guru membaca, hanya beberapa siswa yang menyimak bacaan di buku
pelajaran. Sementara siswa yang lain sibuk sendiri. Selain itu, dalam pelajaran
membaca siswa banyak yang hanya membolak balik halaman buku pelajaran
tanpa membacanya terlebih dahulu. Siswa seperti tidak tertarik dan tidak
bergairah dengan pelajaran membaca.
Kedua, perhatian siswa dalam belajar di kelas kurang dan masih rendah.
Saat guru sedang menjelaskan atau menyampaikan materi, banyak siswa yang
tidak memperhatikan. Siswa asik dengan kesibukan masing-masing. Ada yang
berbicara dengan teman di sebelahnya membahas hal lain yang tidak sesuai
dengan materi yang sedang dipelajari, ada yang bermain-main dengan uang
logam dan tempat pensil, ada yang mencoret-coret buku, ada yang melamun,
dan masih banyak lagi. Hampir semua siswa tidak fokus dan tidak
memperhatikan dalam pembelajaran, hanya siswa di depan guru saja yang
fokus dan memperhatikan penjelasan materi dari guru. Terkadang guru harus
7mengingatkan dan mengajak bernyanyi agar semua siswa kembali bisa fokus
dan memperhatikan dalam pembelajaran.
Ketiga, kemampuan membaca siswa masih rendah. Menurut guru dari 15
siswa kelas II, hanya 5 siswa yang sudah bisa membaca dengan lancar.
Sedangkan siswa yang lain dalam membaca harus dibimbing dan diberi contoh
terlebih dahulu oleh guru. Bahkan ada 4 siswa yang sama sekali belum bisa
membaca. Ada siswa yang masih belum hafal dengan huruf abjad dan ada yang
belum bisa membedakan antara huruf “b”, “d”, dan “p”. Untuk membaca satu
kalimat sederhana saja, siswa memerlukan waktu yang lama. Beberapa siswa
masih belum bisa untuk mengeja kata menjadi suku kata.
Keempat, media yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca
kurang bervariasi. Guru hanya meminta siswa menyimak bacaan yang ada di
buku pelajaran. Setelah menyimak, siswa diminta untuk menirukan kalimat per
kalimat dalam bacaan materi yang dibacakan oleh guru. Begitulah secara terus
menerus yang dilakukan guru jika terdapat materi bacaan pada buku pelajaran
yang sedang dipelajari. Akibatnya siswa terlihat bosan dan ogah-ogahan karena
pelajaran membaca tidak menarik perhatian mereka.
Kelima, aktifitas belajar siswa kelas II rendah. Terutama aktifitas belajar
pada pelajaran membaca. Saat pelajaran membaca, guru sering meminta salah
satu siswa untuk membaca, sedangkan siswa yang lain diminta untuk
mendengarkan dan menyimak. Akan tetapi, saat salah satu siswa membaca
materi pelajaran, siswa yang lain justru tidak mendengarkan dan tidak
menyimak. Mereka terlihat sibuk dengan aktifitas mereka masing-masing. Ada
8yang berbicara dengan teman sebelahnya, ada yang menggambar di buku tulis,
bahkan ada yang bermain-main di belakang kelas. Sampai-sampai guru harus
menegur dan mengingatkan siswa yang tidak mendengarkan dan tidak
menyimak dengan nada yang agak tinggi dan keras. Saat siswa yang ditegur
dan diingatkan tersebut diminta untuk melanjutkan membaca, mereka tidak
mau dan tidak berani untuk melanjutkan membaca.
Keenam, siswa tidak berani untuk membaca sendiri di depan kelas.
Alasan mereka tidak berani karena malu dan takut salah dalam membaca. Ada
juga beberapa siswa yang takut ditertawakan oleh temannya jika ada kesalahan
saat membaca sendiri di depan kelas. Siswa berani untuk membaca di depan
kelas jika berdua atau bersama temannya.
Salah satu upaya untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas II SD
Negeri Bendungan I yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Media
pembelajaran bukan hanya sekedar alat bantu mengajar, tetapi lebih merupakan
alat penyalur pesan kepada siswa. Media merupakan sarana dan perantara
untuk memperjelas materi yang disampaikan oleh guru. Dengan media
pembelajaran peran guru akan berubah, yang semula sebagai penyaji pesan
berubah menjadi pengelola kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran yang
efektif juga mendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran.
Media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran memerlukan
perencanan yang baik agar pembelajaran berjalan secara efektif. Dalam
bukunya, Moh. Soleh Hamid (2012: 151) mengemukakan salah satu kriteria
media pembelajaran yang baik yaitu media harus menarik perhatian siswa.
9Tujuannya agar siswa mampu memfokuskan diri pada pesan yang akan
disampaikan oleh media tersebut.
Salah satu media pembelajaran yang efektif dan dapat digunakan untuk
meningkatkan minat membaca siswa yaitu media gambar fotografi. Gambar
fotografi merupakan media visual yang penting dan mudah didapat. Gambar
fotografi merupakan media yang penting karena dapat mengganti kata verbal
dan mengkonkritkan yang abstrak. Gambar fotografi dapat membuat siswa
menangkap informasi yang terkandung di dalamnya dengan jelas (Yudhi
Munadi, 2013: 89).
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 70), gambar fotografi
pada dasarnya membantu mendorong para siswa dan dapat membangkitkan
minat belajar siswa pada pelajaran. Dalam pelajaran bahasa Indonesia, media
gambar fotografi akan membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa. Gambar fotografi dapat digunakan oleh para siswa dalam latihan
membaca. Dengan melihat gambar fotografi, siswa kelas II yang belajar
berdasarkan apa yang ia lihat akan merasa senang dan tumbuh minatnya untuk
belajar membaca karena apa yang ia baca merupakan apa yang ia lihat pada
gambar.
Gambar yang berwarna pada umumnya akan menarik perhatian. Saat
siswa memperhatikan suatu gambar, siswa akan terdorong untuk berbicara
lebih banyak, berinteraksi baik dengan gambar tersebut, dan dapat berinteraksi
baik dengan sesama siswa (Yudhi Munadi, 2013: 89). Oleh karena itu,
kepercayaan diri siswa akan meningkat untuk belajar membaca tanpa harus
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malu dan takut melakukan kesalahan. Sehingga minat membaca siswa akan
meningkat.
Melihat berbagai masalah yang telah diuraikan di atas khususnya
rendahnya minat membaca, maka diperlukan suatu media pembelajaran yang
menarik. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk meningkatkan minat
membaca yaitu menggunakan media gambar fotografi pada kegiatan
pembelajaran siswa kelas II SD Negeri Bendungan I Gunungkidul.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
beberapa permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1. Rendahnya minat membaca siswa kelas II SD Negeri Bendungan I.
2. Rendahnya perhatian siswa kelas II SD Negeri Bendungan I dalam belajar.
3. Rendahnya kemampuan membaca siswa kelas II SD Negeri Bendungan I.
4. Media yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca di kelas II SD
Negeri Bendungan I kurang bervariasi.
5. Rendahnya aktifitas belajar siswa kelas II SD Negeri Bendungan I.
6. Siswa kelas II SD Negeri Bendungan I tidak berani membaca sendiri di
depan kelas.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang sangat luas, maka peneliti




Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut. Bagaimana meningkatkan minat
membaca dengan menggunakan media gambar fotografi pada siswa kelas II SD
Negeri Bendungan I?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan minat membaca dengan menggunakan media gambar fotografi
pada siswa kelas II SD Negeri Bendungan I Gunungkidul.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang
meningkatkan minat membaca dengan menggunakan media gambar fotografi
pada siswa SD kelas II.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Adanya penelitian ini siswa akan memiliki minat membaca yang tinggi
dengan menggunakan media gambar fotografi.
b. Bagi Guru
Dapat menambah pengetahuan dalam rangka meningkatkan minat membaca
siswa dengan menggunakan media gambar fotografi.
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c. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai masukan dan bahan evaluasi bersama guru dalam meningkatkan
minat membaca siswa dengan menggunakan media gambar fotografi.
G. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu didefinisikan, yaitu
sebagai berikut.
1. Minat Membaca
Minat membaca merupakan keinginan dan ketertarikan dari dalam diri
seseorang untuk melakukan aktivitas membaca dengan perasaan senang
dalam rangka memenuhi kebutuhannya untuk menemukan makna tulisan
dan menemukan informasi guna mengembangkan pengetahuan. Indikator
minat membaca dalam penelitian ini meliputi perasaan senang, ketertarikan,
keinginan, dan kebutuhan.
2. Media Gambar Fotografi
Media gambar fotografi merupakan gambar hasil pemotretan atau
photografi. Gambar fotografi merupakan media visual yang efektif karena
dapat memvisualisasikan objek dengan lebih konkret, lebih realistis, dan
lebih akurat. Gambar fotografi dalam penelitian ini adalah gambar tetap
(still picture) dua dimensi dengan tema binatang yang diperoleh dari





Sukardi (Ahmad Susanto, 2015: 57) mengemukakan minat sebagai suatu
kesukaan, kegemaran, atau kesenangan akan sesuatu. Slameto (2003: 180)
mengemukakan minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar pula minat tersebut.
Menurut Crow and Crow (Djaali, 2008: 121), minat berhubungan dengan gaya
gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan
orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Menurut Hurlock (1990: 114) minat adalah suatu sumber motivasi yang
mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan yang dipilihnya. Apabila
seseorang melihat sesuatu yang memberikan manfaat, maka dirinya akan
memperoleh kepuasan dan akan berminat pada hal tersebut. Minat merupakan
suatu sikap mental yang berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek yang
terdapat disekitarnya. Minat merupakan hasil dari proses belajar dan
pengalaman, kemudian dalam diri seseorang dapat mengalami perubahan.
Winkel (Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 51) menyatakan minat adalah
kecenderungan yang agak menetap dan subjek merasa tertarik pada bidang atau
hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Jika dalam hati
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ada perasaan senang, maka biasanya akan menimbulkan minat. Bila diperkuat
dengan sikap positif, maka minat akan berkembang dengan lebih baik.
Sesuai dengan pendapat di atas, Bimo Walgito (Dwi Sunar Prasetyono,
2008: 51-52) minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai
perhatian terhadap suatu objek, disertai dengan keinginan untuk mengetahui
dan mempelajari, dan akhirnya dibuktikan lebih lanjut dengan objek tertentu.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa timbulnya minat dikarenakan adanya
perasaan senang atau ada rasa ketertarikan terhadap objek yang dilihat.
Menurut Sardiman A. M. (2011: 76), minat diartikan sebagai suatu
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara
situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhannya sendiri. Oleh karena itu, apa yang dilihat seseorang sudah tentu
akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai
hubungan dengan kepentingan orang tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
minat merupakan kecenderungan jiwa seseorang terhadap sesuatu objek.
Biasanya disertai dengan perasaan senang, karena merasa ada kepentingan
dengan sesuatu tersebut. Menurut Bernard (Sardiman A. M., 2011: 76), minat
timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari
partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja. Jadi jelas
bahwa minat akan selalu berkait dengan soal kebutuhan dan keinginan.
Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang.
Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar. Dengan minat, seseorang
akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang
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tidak mungkin melakukan sesuatu (Moh. Uzer Usman, 2001: 27). Oleh karena
itu, hal yang terpenting adalah bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar
seseorang selalu butuh dan ingin terus belajar
Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa.
Henry Guntur Tarigan (2008: 7) mengemukakan membaca adalah suatu proses
yang dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
Suatu proses yang menuntut kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan
akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara
individual akan dapat diketahui. Apabila hal ini tidak terpenuhi, maka pesan
yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau tidak akan dipahami,
dan proses membaca tidak terlaksana dengan baik.
Dwi Sunar Prasetyono (2008: 57) mengemukakan membaca merupakan
serangkaian kegiatan berpikir yang dilakukan dengan penuh perhatian untuk
memahami suatu informasi melalui indra penglihatan dalam bentuk simbol
yang rumit, yang disusun sedemikian rupa sehingga mempunyai arti dan
makna. Membaca juga merupakan proses komunikasi. Di dalam kata membaca
terdapat aktivitas atau proses penangkapan dan pemahaman sejumlah pesan
atau informasi dalam bentuk tulisan. Jadi, membaca adalah kegiatan otak untuk
mencerna dan memahami serta memaknai simbol-simbol. Aktivitas membaca
telah merangsang otak untuk melakukan olah pikir memahami makna yang
terkandung dalam rangkaian simbol-simbol atau tulisan. Semakin seseorang
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sering membaca, maka semakin tertantang pula seseorang untuk berpikir
terhadap apa yang telah mereka baca.
Senada dengan pendapat di atas, Dalman (2014: 5) menjelaskan
membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti
membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca.
Oleh sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang
telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja.
Akan tetapi, membaca merupakan kegiatan memahami dan
menginterpretasikan lambang, tanda, dan tulisan yang bermakna sehingga
pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.
Menurut Martinis Yamin (2007: 106), membaca adalah suatu cara untuk
mendapatkan informasi yang disampaikan secara verbal. Selain itu, membaca
merupakan hasil ramuan pendapat, gagasan, teori-teori, dan  hasil penelitian
para ahli untuk diketahui serta untuk menambah pengetahuan siswa. Kemudian
pengetahuan tersebut dapat diterapkan dalam berfikir, menganalisa, bertindak,
maupun dalam pengambilan keputusan.
Menurut Harjasujana dan Mulyati (Dalman, 2014: 6), membaca
merupakan perkembangan keterampilan yang bermula dari kata kemudian
berlanjut kepada membaca kritis. Damaianti (Dalman, 2014: 6) membaca
merupakan hasil interaksi antara persepsi terhadap lambang-lambang yang
mewujudkan bahasa melalui keterampilan berbahasa yang dimiliki pembaca
dengan pengetahuannya tentang alam sekitar.
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Senada dengan beberapa pendapat di atas, Klein, dkk (Farida Rahim,
2009: 3) mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup: a) membaca
merupakan suatu proses, b) membaca adalah strategis, dan c) membaca
merupakan interaktif.
a. Membaca merupakan suatu proses.
Maksudnya adalah informasi dari teks atau pengetahuan yang dimiliki oleh
pembaca mempunyai peranan yang utama dalam membentuk suatu makna.
b. Membaca adalah strategis.
Maksudnya yaitu pembaca yang efektif menggunakan berbagai strategi
membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam rangka membangun
dan menemukan makna ketika membaca.
c. Membaca merupakan interaktif.
Keterlibatan pembaca dengan bacaan tergantung pada konteks. Orang yang
senang membaca suatu bacaan yang bermanfaat, akan menemukan beberapa
tujuan yang ingin dicapainnya. Bacaan yang yang dibaca seseorang harus
mudah dipahami, sehingga terjadi interaksi antara pembaca dengan bacaan.
Roe & Ross (Dalman, 2014: 7) pada dasarnya, membaca merupakan
suatu proses. Proses membaca merupakan bagian dari kegiatan membaca.
Kegiatan membaca terdiri atas proses membaca dan produk membaca. Proses
membaca adalah tindakan atau kegiatan membaca itu sendiri, sedangkan
produk membaca adalah komunikasi pikiran dan perasaan penulis kepada
pembaca.
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Agar informasi yang terkandung dalam bacaan dapat dipahami dengan
baik, maka pembaca perlu memperhatikan delapan kegiatan membaca yang
disebutkan oleh Harjasujana dan Damaianti (2003: 40-43). Delapan kegiatan
membaca tersebut antara lain:
a) mengamati lambang yang disajikan di dalam teks,
b) menafsirkan lambang atau kata,
c) mengikuti kata tercetak dengan pola linier, logis, dan gramatikal,
d) menghubungkan kata dengan pengalaman langsung untuk memberi
makna terhadap kata tersebut,
e) membuat kesimpulan dan mengevaluasi materi bacaan,
f) mengingat yang dipelajari pada masa lalu dan menggabungkan ide-ide
baru dan fakta-fakta dengan isi teks,
g) mengetahui hubungan antara lambang dan bunyi, serta antar kata yang
dinyatakan dalam teks, dan
h) membagi perhatian dan sikap pribadi pembaca yang berpengaruh
terhadap proses membaca.
Salah satu kegiatan membaca yang dilakukan di sekolah yaitu melalui
pelajaran membaca. Pelajaran membaca tidak hanya diharapkan untuk
meningkatkan keterampilan membaca, tetapi juga untuk meningkatkan minat
membaca siswa. Meningkatnya minat membaca akan berpengaruh positif pada
sikap siswa terhadap kegiatan membaca. Siswa yang memiliki minat tinggi
untuk membaca akan meningkatkan keterampilan membaca, begitu juga
sebaliknya (Farida Rahim, 2009: 130).
Dalman (2014: 141) mengemukakan minat membaca merupakan
ketertarikan untuk memahami kata demi kata dan isi yang terkandung dalam
suatu bacaan dengan perasaan senang, sehingga pembaca dapat memahami hal-
hal yang dituangkan dalam bacaan tersebut. Tampubolon (Dalman, 2014: 141)
juga menjelaskan minat membaca adalah kemauan atau keinginan seseorang
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untuk mengenali huruf guna menangkap makna dari tulisan yang dibaca
sebagai kebutuhannya.
Farida Rahim (2009: 28) mengemukakan minat membaca adalah
keinginan yang kuat disertai usaha-usaha yang dilakukan seseorang untuk
membaca dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Orang yang mempunyai
minat membaca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediannya untuk
mendapatkan bahan bacaan dan kemudian membacanya atas kesadarannya
sendiri. Oleh karena itu, minat membaca seorang anak perlu sekali
dikembangkan. Menumbuhkan minat baca seorang anak lebih baik dilakukan
sejak dini, yaitu pada saat anak baru belajar membaca permulaan atau bahkan
pada saat anak baru mengenal sesuatu.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan
indikator minat membaca meliputi perasaan senang, ketertarikan, keinginan,
dan kebutuhan. Dapat disimpulkan bahwa minat membaca merupakan
keinginan dan ketertarikan dari dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas
membaca dengan perasaan senang dalam rangka memenuhi kebutuhannya




Menurut asal kata, media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk
jamak dari kata medium. Kata medium secara harfiah berarti perantara atau
pengantar. Jadi, media adalah suatu perangkat yang dapat menyalurkan
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informasi dari sumber informasi ke penerima informasi (Martinis Yamin, 2007:
197). Sesuai dengan pendapat di atas, Ahmad Rohani (1997: 1) mengemukakan
informasi dapat diserap dan dihayati orang lain jika melalui proses komunikasi.
Agar tidak terjadi kesesatan dalam proses komunikasi, maka perlu digunakan
sarana yang membantu proses komunikasi yang disebut media. Dalam kegiatan
belajar mengajar, media yang digunakan untuk memperlancar komunikasi
belajar mengajar sering disebut media pembelajaran.
Menurut Criticos (Daryanto, 2010: 4), media merupakan salah satu
komponen komunikasi, yaitu sebagai membawa pesan dari komunikator
menuju komunikan. Moh. Sholeh Hamid (2012: 149) mengemukakan media
adalah alat saluran komunikasi, yaitu saluran komunikasi antara pendidik
dengan peserta didik dalam suatu pembelajaran. Media ini adalah alat
penghubung yang mampu menghubungkan atau mengomunikasikan antara
keduanya. Oleh karena itu, media adalah sesuatu yang penting bagi kelancaran
pembelajaran.
Menurut Lesle J. Briggs (Wina Sanjaya, 2010: 204), media adalah alat
untuk untuk memberi perangsang bagi siswa agar terjadi proses belajar. Senada
dengan pendapat diatas, Karti Soeharto, dkk (2003: 98-99) media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan agar dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.
McLuahan (Ahmad Rohani, 1997: 2) mengemukakan media adalah
saluran karena  pada hakikatnya media telah memperluas kemampuan manusia
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untuk merasakan, mendengar, dan melihat dalam batas-batas jarak, ruang dan
waktu tertentu. Dengan bantuan media, batas-batas tersebut hampir menjadi
tidak ada.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan media adalah
segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan atau
informasi dari sumber pesan atau informasi secara terencana sehingga tercipta
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya (siswa) dapat
melakukan proses belajar secara efesien dan efektif.
2. Manfaat Media
Media memiliki kontribusi yang sangat penting terhadap proses
pembelajaran. Dalam belajar, siswa akan lebih efektif jika dibantu dengan
media pembelajaran daripada siswa belajar tanpa dibantu media pembelajaran.
Menurut Hamalik (Azhar Arsyad, 2011: 15-16), penggunaan media
pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran serta penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Oleh
karena itulah, penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran memiliki
banyak manfaat.
Menurut Encyclopedia of Educational Research (Moh. Uzer Usman,
2001: 32), manfaat dari penggunaan media pembelajaran adalah sebagai
berikut.
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a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir. Oleh karena itu,
mengurangi verbalisme (tahu istilah tetapi tidak tahu arti, tahu nama
tetapi tidak tahu bendanya).
b. Memperbesar perhatian siswa.
c. Membuat pelajaran lebih menetap atau tidak mudah dilupakan.
d. Memberikan pengalaman yang nyata yang dapat menumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri di kalangan para siswa.
e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinu.
f. Membantu tumbuhnya pengertian dan membantu perkembangan
kemampuan berbahasa.
g. Sangat menarik minat siswa dalam belajar.
h. Mendorong anak untuk bertanya dan berdiskusi karena ia ingin
dengan banyak perkataan, tetapi dengan memperlihatkan suatu
gambar, benda yang sebenarnya, atau alat lain.
Kemp and Dayton (Wina Sanjaya, 2010: 210-211) menyebutkan manfaat
media dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar.
b. Pembelajaran dapat lebih menarik.
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif.
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek.
e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.
f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan dimana pun.
g. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses
pembelajaran dapat ditingkatkan.
h. Peran guru berubah ke arah yang positif, artinya guru tidak
menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber belajar.
Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2002: 2) mengemukakan media
pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa. Alasannya karena
berkenaan dengan manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran,
yaitu:
a) kegiatan pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga
dapat menumbuhkan minat dan motivasi untuk belajar,
b) bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih dapat
dipahami oleh para siswa, serta memungkinkan siswa menguasai
tujuan pembelajaran lebih baik,
c) metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, dan
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d) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru.
Menurut Wina Sanjaya (2010: 209-211), manfaat media dalam kegiatan
pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa.
b. Media dapat mengatasi keterbatasan ruang kelas. Terutama untuk
menyajikan bahan belajar yang sulit dipahami secara langsung oleh
siswa.
c. Penggunaan media memungkinkan terjadinya interaksi langsung
antara siswa dengan lingkungan.
d. Media dapat menghasilkan keseragaman pengamatan.
e. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata, dan tepat.
f. Media dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk
belajar dengan baik.
g. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru.
h. Media dapat mengontrol kecepatan belajar siswa.
i. Media dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari hal-hal
yang konkret sampai yang abstrak.
Berdasarkan manfaat media yang sudah diuraikan oleh para ahli di atas,
terdapat salah satu manfaat yang berhubungan dengan minat siswa.
Penggunaan media dalam kegiatan belajar akan menumbuhkan dan
meningkatkan minat siswa untuk belajar. Bahkan minat-minat baru pada diri
siswa akan muncul dengan digunakannya media dalam kegiatan pembelajaran.
3. Jenis-jenis Media
Media dalam kegiatan pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi
beberapa jenis tergantung dari sudut mana kita melihatnya. Menurut Yudhi
Munadi (2013: 64-113), jenis media yang banyak digunakan dalam kegiatan




Media audio merupakan jenis media yang mengutamakan rangsangan
indera pendengaran. Ciri utama dari media ini adalah pesan yang disalurkan
melalui media audio dituangkan dalam lambang-lambang auditif, baik
verbal (bahasa lisan atau kata-kata) maupun nonverbal (bunyi-bunyian dan
vokalisasi, seperti gerutuan, gumam, dan musik). Beberapa contoh media
audio diantaranya gramaphone (piringan hitam), open reel tapes, kaset tape,
compact disc (CD), radio, dan laboratorium bahasa.
b. Media visual.
Media visual merupakan jenis media pembelajaran yang melibatkan
indera penglihatan. Terdapat dua jenis pesan yang dimuat dalam media
visual, yaitu pesan verbal dan nonverbal. Pesan verbal-visual terdiri atas
kata-kata dalam bentuk tulisan, dan pesan nonverbal-visual adalah pesan
yang dituangkan ke dalam simbol-simbol nonverbal-visual. Posisi simbol-
simbol nonverbal-visual yaitu sebagai pengganti bahasa verbal, maka bisa
disebut sebagai bahasa visual. Beberapa contoh media visual diantaranya
gambar, grafik, diagram, bagan, peta, buku atau modul, komik, majalah,
poster, dan papan visual.
c. Media audiovisual.
Media audiovisual merupakan jenis media yang melibatkan indera
pendengaran dan indera penglihatan. Media audiovisual dilengkapi fungsi
peralatan suara dan gambar dalam satu unit. Contoh dari media audiovisual
diantaranya film bersuara, video, dan televisi.
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Wina Sanjaya (2010: 211-212) mengklasifikasikan media pembelajaran
ke dalam tiga jenis, yaitu menurut: a) sifatnya, b) kemampuan jangkauannya,
dan c) cara pemakaiannya.
a. Menurut sifatnya, media dapat dibagi menjadi:
1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja atau hanya
memiliki unsur suara. Yang termasuk media auditif seperti radio dan
rekaman suara.
2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja dan tidak
mengandung unsur suara. Yang termasuk media visual seperti foto,
lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media
grafis.
3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur
suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat. Yang termasuk
media audiovisual seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide
suara, dan lain sebagainya.
b. Menurut kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi menjadi:
1) Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak seperti radio dan
televisi. Melalui media ini, siswa dapat mempelajari hal-hal atua
kejadian-kejadian yang aktual secara serentak tanpa harus menggunakan
ruangan khusus.
2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu.
Yang termasuk dalam media ini adalah film slide, film, video, dan lain-
lain.
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c. Menurut cara pemakaiannya, media dapat dibagi menjadi:
1) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, transparansi,
dan lain-lain. Jenis media seperti ini memerlukan alat proyeksi khusus,
seperti film projector untuk memproyeksikan film, slide projector untuk
memproyeksikan film slide, dan Over Head Projector (OHP) untuk
memproyeksikan transparansi. Tanpa dukungan alat proyeksi, maka
media jenis ini tidak akan berfungsi apa-apa.
2) Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan
lain sebagainya.
Berdasarkan jenis-jenis media yang dikemukakan oleh para ahli di
atas, media yang dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran di kelas II SD
adalah media visual dan media audio visual. Salah satu contoh media visual
adalah gambar.
4. Media Gambar Fotografi
Media gambar merupakan salah satu media pembelajaran visual yang
sangat dikenal dalam setiap kegiatan pembelajaran. Gambar bisa dipergunakan
baik untuk tujuan pembelajaran individual, kelompok kecil, maupun untuk
kelompok besar. Pada dasarnya, gambar dapat membangkitkan minat siswa
pada pelajaran. Gambar juga membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita,
dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan menggambar, serta membantu
siswa menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks. Selain
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itu, gambar bisa dipergunakan oleh para siswa secara individual untuk latihan
atau belajar membaca (Daryanto, 2010: 107-108).
Ahmad Rohani (1997: 76) mengemukakan bahwa gambar sangat penting
digunakan dalam usaha memperjelas pengertian kepada siswa. Dengan
menggunakan media gambar, siswa dapat lebih memperhatikan benda-benda
atau hal-hal yang belum pernah dilihat sebelumnya yang berkaitan dengan
pelajaran. Dengan gambar, pengalaman dan pengertian siswa menjadi luas,
lebih jelas, tidak mudah dilupakan, dan lebih konkret dalam ingatan siswa.
Gambar dapat membantu guru dalam mencapai tujuan instruksional, karena
gambar termasuk media yang mudah dan murah serta besar artinya untuk
mempertinggi nilai pengajaran.
Dwi Sunar Prasetyono (2008: 82-83) mengemukakan bahwa gambar-
gambar yang menyertai bacaan mempunyai fungsi yang lebih penting daripada
isi bacaan itu sendiri. Gambar-gambar yang menyertai bacaan mempunyai
maksud untuk:
a) menarik perhatian siswa,
b) menimbulkan minat atau merangsang siswa,
c) merangsang percakapan (ekspresi dan diskusi),
d) mendidik sifat kritis pada anak,
e) memperkenalkan kata-kata baru, dan
f) menyajikan pola-pola kalimat.
Menurut Yudhi Munadi (2013: 85-89), gambar dapat dibagi menjadi lima
jenis, yaitu: a) sketsa, b) karikatur, c) kartun, d) lukisan, dan e) photo.
a. Sketsa
Sketsa adalah gambar yang terbentuk dari hubungan-hubungan garis tanpa
detail. Gambar sketsa dapat digunakan untuk semua tingkat pelajaran dan
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kecerdasan. Gambar sketsa ini dapat digunakan untuk semua tingkat sosial,
mulai dari orang yang tidak bersekolah sampai orang yang terpelajar.
b. Karikatur
Kartun adalah suatu bentuk gambar yang sifatnya klise, sindiran, dan lucu.
Karikatur merupakan ungkapan perasan seseorang yang biasanya
diekspresikan berdasarkan masalah-masalah politik dan sosial. Dalam
kegiatan pembelajaran, karikatur dapat digunakan untuk melatih siswa
berpikir kritis dan memiliki kepekaan atau kepedulian sosial, lebih
mempertajam daya pikir dan daya imajinasi siswa.
c. Kartun
Kartun merupakan suatu gambar interpretatif yang menggunakan simbol-
simbol untuk menyampaikan suatu pesan secara cepat dan ringkas. Kartun
biasanya hanya menangkap esensi pesan yang harus disampaikan dan
menuangkannya ke dalam gambar sederhana, tanpa detail dengan
menggunakan simbol-simbol serta karakter yang mudah dikenal dan
dimengerti dengan cepat.
d. Lukisan
Lukisan merupakan gambar hasil representasi simbolis dan artistik
seseorang tentang suatu objek atau situasi.
e. Photo
Photo disebut juga gambar fotografi. Gambar fotografi merupakan gambar
hasil pemotretan atau photografi. Gambar fotografi merupakan media visual
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yang efektif karena dapat memvisualisasikan objek dengan lebih konkret,
lebih realistis, dan lebih akurat.
Menurut Daryanto (2010: 108), gambar fotografi merupakan salah satu
media pengajaran yang sangat dikenal di dalam setiap kegiatan pengajaran. Hal
ini disebabkan karena kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan dan
tidak perlu diproyeksikan untuk mengamatinya. Gambar fotografi termasuk
pada gambar tetap atau still picture yang terdiri dari dua kelompok yaitu: 1)
flat opaque picture atau gambar datar tidak tembus pandang, misalnya gambar
fotografi, gambar, dan lukisan tercetak, dan 2) transparent picture atau gambar
tembus pandang, misalnya film slides, film strips, dan transparancies.
Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2002: 72-73) mengemukakan gambar
fotografi memiliki beberapa karakteristik tertentu, antara lain:
a) gambar fotografi adalah dua dimensi, dan dari sudut pandang
pembelajaran hal itu menjadi amat penting, terutama bagi para siswa
usia muda,
b) gambar fotografi adalah medium yang diam, oleh sebab itu dalam hal
ini seringkali dipergunakan istilah gambar tetap atau gambar diam
untuk menyatakan bahwa gambar itu tidak bergerak. Pemandangan,
gunung-gunung, hutan, bangunan, objek, binatang, dan manusia dalam
posisi diam merupakan subjek natural yang baik sekali untuk gambar
fotografi,
c) gambar fotografi dapat memberi kesan gerak, misalnya gambar yang
memperlihatkan adegan di jalan raya,
d) gambar datar menekankan gagasan pokok dan impresi, bahwa untuk
menilai dan memilih gambar datar yang baik harus menampilkan satu
gagasan utama. Dengan satu pusat perhatian maka seluruh adegan
akan mendukung kepada pesan apa yang ingin disampaikan. Jadi,
dengan adanya impresi atau tekanan pada satu gagasan pokok nilai
gambar menjadi sangat berfaedah dalam pengajaran,
e) gambar datar memberi kesempatan untuk diamati rinciannya secara
individual, misalnya hasil pemotretan jagat raya dengan benda-benda
langitnya, memerlukan pengamatan rincian gambar yang tekun, dan
30
f) gambar fotografi dapat melayani berbagai mata pelajaran, segala
macam objek dapat dipotret dari yang konkret sampai kepada gagasan
yang abstrak.
Dalam penggunaanya pada kegiatan pembelajaran, gambar fotografi
tentunya memiliki keuntungan dan kelemahan. Nana Sudjana & Ahmad Rivai
(2002: 71-72) mengemukakan beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari
penggunaan gambar pada kegiatan pembelajaran, antara lain:
a) mudah dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran karena praktis
tanpa memerlukan perlengkapan apa-apa,
b) harganya reltif lebih murah daripada jenis-jenis media pembelajaran
lainnya dan cara memperolehnya pun mudah,
c) gambar fotografi bisa digunakan dalam banyak hal, untuk berbagai
jenjang pendidikan dan berbagai disiplin ilmu, dan
d) gambar fotografi dapat menerjemahkan konsep atau gagasan yang
abstrak menjadi realistik. Gambar fotografi dapat mengubah tahap-
tahap pembelajaran, dari lambang kata beralih ke tahapan yang lebih
konkret yaitu lambang visual.
Oemar Hamalik (1986: 81-82) menyebutkan enam keuntungan
penggunaan gambar fotografi dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:
a) gambar fotografi bersifat konkret. Melalui gambar fotografi, siswa
dapat melihat dengan jelas sesuatu yang sedang dipelajari dalam kelas,
b) gambar fotografi mengatasi batas waktu dan ruang. Gambar fotografi
merupakan penjelasan dari benda-benda yang sebenarnya tidak
mungkin dilihat karena letaknya yang jauh atau terjadinya pada masa
lampau,
c) gambar fotografi mengatasi kekurangan daya mampu panca indera
manusia. Benda-benda yang kecil dan tidak dapat dilihat dengan mata,
dibuat fotografinya sehingga dapat dilihat dengan jelas,
d) gambar fotografi digunakan untuk menjelaskan suatu masalah, karena
itu bernilai terhadap semua pelajaran di sekolah,
e) gambar fotografi mudah didapat dan murah. Untuk sekolah dengan
kondisi keuangan yang terbatas, gambar bernilai ekonomis,
menguntungkan, dan meringankan beban sekolah dalam penyediaan
media pembelajaran, dan
f) gambar fotografi mudah digunakan, baik untuk perseorangan maupun
untuk kelompok siswa.
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Selain keuntungan, media gambar fotografi juga memiliki kelemahan-
kelemahan tertentu. Menurut Oemar Hamalik (1986: 82), kelemahan media
gambar fotografi yaitu “terlalu menekankan pada persepsi mata dan
kemungkinan kelas akan penuh dengan gambar-gambar”.
Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2002: 72) mengemukakan beberapa
kelemahan media gambar fotografi, antara lain:
a) beberapa gambar fotografi sudah cukup memadai, akan tetapi tidak
cukup besar ukurannya bila digunakan untuk kegiatan pembelajaran
dalam kelompok besar, kecuali jika diproyeksikan melalui proyektor,
b) gambar fotografi adalah dua dimensi, sehingga sulit untuk melukiskan
bentuk sebenarnya yang tiga dimensi, kecuali jika dilengkapi dengan
beberapa seri gambar untuk objek yang sama atau adegan yang
diambil dari berbagai sudut yang lain, dan
c) gambar fotografi tidak memperlihatkan gerak seperti halnya gambar
hidup. Namun, beberapa gambar seri yang disusun secara berurutan
dapat memberikan kesan gerak, dengan maksud untuk meningkatkan
daya efektifitas kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, jenis-jenis media gambar yang
dapat digunakan di kelas II SD yaitu: a) sketsa, b) karikatur, c) kartun, d)
lukisan, dan e) gambar fotografi. Media gambar yang digunakan dalam
penelitian ini adalah gambar fotografi. Media gambar fotografi dipilih untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena mudah dimanfaatkan dalam
kegiatan pembelajaran, dapat menarik perhatian siswa, dapat membangkitkan
minat siswa, dapat memperkenalkan kata-kata baru, dapat menyajikan pola-
pola kalimat, dan dapat memvisualisasikan objek dengan lebih konkret, lebih
realistis, dan lebih akurat.
32
C. Penggunaan Media Gambar Fotografi dalam Pembelajaran Membaca
Daryanto (2010: 114-116) mengemukakan beberapa prinsip yang harus
diperhatikan dalam mempergunakan gambar fotografi pada setiap kegiatan
pembelajaran.
1. Pergunakanlah gambar fotografi untuk tujuan pelajaran yang spesifik, yaitu
dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan
pokok (inti) pelajaran. Tujuan khusus itulah yang mengarahkan minat siswa
kepada pokok-pokok terpenting dalam pelajaran.
2. Keefektifan pemakaian gambar fotografi di dalam kegiatan pembelajaran
memerlukan keterpaduan. Artinya, gambar fotografi yang digunakan harus
sesuai dengan pokok-pokok pelajaran yang dipelajari.
3. Pergunakanlah gambar fotografi seperlunya saja. Jumlah gambar yang
sedikit tetapi selektif lebih baik daripada menggunakan banyak gambar
tetapi tanpa memilihnya terlebih dahulu.
4. Kurangi penambahan kata-kata yang berlebihan pada gambar fotografi.
Guru yang baik akan menyadari bahwa dengan mengurangi deskripsi verbal
pada gambar yang digunakan sebagai media akan dirasakan manfaatnya
terutama bagi siswa yang sedang belajar membaca.
5. Mendorong pernyataan yang kreatif dari siswa, melalui gambar fotografi
siswa akan didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan
dan tulis.
6. Mengevaluasi kemajuan belajar siswa bisa juga dilakukan dengan
memanfaatkan gambar fotografi.
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Berdasarkan prinsip-prinsip dalam menggunakan media gambar fotografi
di atas, gambar fotografi yang digunakan untuk kegiatan belajar membaca
disesuaikan dengan pokok-pokok atau tema pelajaran. Standar kompetensi
dalam penelitian ini adalah SK 7. Memahami ragam wacana tulis dengan
membaca nyaring dan membaca dalam hati. Sedangkan untuk kompetensi
dasar adalah KD 7.1. Membaca nyaring teks dengan memperhatikan lafal dan
intonasi yang tepat. Materi pokok tentang teks bacaan, dengan tema binatang.
Jenis media gambar yang digunakan adalah gambar fotografi. Gambar
fotografi merupakan media gambar yang efektif karena dapat
memvisualisasikan objek dengan lebih konkret, lebih realistis, dan lebih akurat.
Gambar fotografi diperoleh dari internet yang selanjutnya digunakan sesuai
dengan tema pembelajaran yang akan dikembangkan, yaitu tema binatang.
Selain itu, gambar fotografi yang dipilih tentunya gambar yang jelas dan penuh
warna. Tujuannya untuk menarik perhatian siswa sehingga minat siswa untuk
mempelajari gambar tersebut meningkat. Gambar fotografi yang diperoleh
dicetak sesuai dengan kebutuhan, yaitu ukuran A3 (29,7cm x 42cm) kemudian
ditempel di depan kelas. Sebelumnya, guru menjelaskan bahwa gambar
fotografi akan digunakan untuk pembelajaran membaca. Siswa juga diberikan
kesempatan bertanya seputar dengan gambar fotografi tersebut. Gambar
fotografi dicetak dengan ukuran besar dan ditempelkan di depan kelas agar
dalam kegiatan belajar membaca, pandangan dan perhatian siswa dapat fokus
ke gambar. Karena gambar fotografi digunakan untuk pembelajaran membaca,
maka gambar dilengkapi dengan chart bacaan atau tulisan pada papan tulis.
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Chart bacaan adalah kata-kata atau kalimat yang digunakan untuk belajar
membaca. Kalimat yang digunakan merupakan kalimat sederhana agar mudah
diucapkan, diingat, dan dipelajari oleh siswa. Dalam menggunakan gambar
dan chart bacaan untuk belajar membaca, pertama guru memberikan contoh
cara membaca bacaan secara keseluruhan dengan baik dan benar. Kedua, guru
membaca per kalimat kemudian ditirukan oleh siswa. Ketiga, siswa secara
klasikal diminta membaca bacaan secara bersama-sama. Keempat, siswa
diminta maju ke depan kelas untuk membaca secara individu. Dalam belajar
membaca, siswa diminta membaca sambil menunjukkan suku kata yang sedang
diucapkan. Tugas guru dalam pembelajaran membaca ini adalah membimbing
dan memfasilitasi siswa dalam belajar membaca.
D. Karakteristik Siswa Kelas II SD
Menurut Dalyono (2009: 96) beberapa ciri pribadi anak pada masa
bersekolah antara umur 7 sampai dengan 12 tahun antara lain:
1) kritis dan realitis,
2) banyak ingin tahu dan suka belajar,
3) ada perhatian terhadap hal-hal yang praktis dan konkret dalam
kehidupan sehari-hari,
4) mulai timbul minat terhadap bidang-bidang pelajaran tertentu,
5) sampai umur 11 tahun anak suka minta bantuan kepada orang dewasa
dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya,
6) setelah umur 11 tahun, anak mulai ingin bekerja sendiri dalam
menyelesaikan tugas-tugas belajar,
7) mendambakan angka-angka raport yang tinggi tanpa memikirkan
tingkat prestasi belajarnya, dan
8) anak suka berkelompok dan memilih teman-teman sebaya dalam
bermain dan belajar.
Menurut Piaget (Wina Sanjaya, 2010: 262-267), kemampuan kognitif
merupakan suatu yang fundamental untuk mengarahkan dan membimbing
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perilaku anak. Perkembangan kognitif anak berlangsung dalam empat tahap,
yaitu: 1) sensori motor (0-2 tahun), 2) pra-operasional (2-7 tahun), 3)
operasional konkret (7-11 tahun), dan 4) operasional formal (11-14 tahun).
1. Sensori motor (usia 0-2 tahun).
Pada tahap sensori motor, kemampuan kognitif anak masih sangat terbatas.
Piaget mengistilahkannya dengan kemampuan yang bersifat primitif, yaitu
masih didasarkan kepada perilaku yang terbuka. Kemampuan kognitif yang
dimiliki anak pada masa ini merupakan kemampuan kognitif dasar yang
sangat berarti dan menentukan untuk perkembangan kognitif selanjutnya.
2. Pra-operasional (usia 2-7 tahun).
Tahap pra-operasional ditandai dengan: (a) adanya kesadaran dalam diri
anak tentang suatu objek, (b) kemampuan anak dalam berbahasa mulai
berkembang, (c) anak mulai mengetahui perbedaan objek-objek sebagai
suatu bagian dari individu atau kelasnya, (d) anak memandang segala
sesuatu yang bergerak adalah hidup, dan (e) pengamatan dan pemahaman
anak terhadap situasi lingkungan sangat dipengaruhi oleh sifatnya yang
egocentric (sesuai dengan pengamatan dan pemahaman si anak).
3. Operasional konkret (usia 7-11 tahun).
Pada tahap ini pikiran anak terbatas pada objek-objek yang ia jumpai dari
pengalaman-pengalaman langsung. Anak berpikir tentang objek-objek atau
benda-benda yang ia temukan secara langsung, seperti tentang beratnya,
warnanya, dan strukturnya. Anak juga berpikir tentang aktifitas-aktifitas
yang dapat ia lakukan dengan menggunakan benda-benda yang ditemuinya.
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4. Operasional formal (usia 11-14 tahun).
Pada tahap ini pola berpikir anak sudah sistematis dan meliputi proses-
proses yang kompleks. Aktifitas proses berpikir pada tahap ini mulai
menyerupai cara berpikir orang dewasa, karena kemampuannya yang sudah
berkembang pada hal-hal yang bersifat abstrak. Anak sudah mampu
memprediksi berbagai macam kemungkinan. Anak sudah dapat
membedakan mana yang terjadi dan mana yang seharusnya terjadi. Selain
itu, anak juga dapat menyusun hipotesis dari suatu kenyataan misalkan pola
berpikir sebab akibat.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, siswa kelas II SD termasuk pada
tahap operasional konkret. Artinya siswa dalam belajar terbatas pada objek-
objek yang ia jumpai dari pengalaman-pengalaman langsung. Oleh karena itu,
dalam kegiatan pembelajaran membaca guru menggunakan media gambar.
Dalam pembelajaran membaca, media gambar dapat menarik perhatian siswa,
membangkitkan minat siswa, dapat memperkenalkan kata-kata baru, dan dapat
menyajikan pola-pola kalimat.
E. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Nama peneliti Adhitya Eko Hartanto, Sukarno, dan Kuswadi, dengan judul
penelitian upaya meningkatkan minat baca melalui bermain kartu kata
bergambar pada anak kelompok B TK Negeri Pembina Surakarta tahun
pelajaran 2013/2014. Tujuan penelitian untuk: a) meningkatkan minat baca
melalui bermain kartu kata bergambar pada anak kelompok B TK Negeri
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Pembina Surakarta tahun pelajaran 2013/2014 dan b) mendeskripsikan
implementasi bermain kartu kata bergambar dalam meningkatkan minat baca
pada anak kelompok B TK Negeri Pembina Surakarta tahun pelajaran
2013/2014. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan minat baca, dari
kondisi awal dengan menggunakan pretest diperoleh hasil ketuntasan 30%
dari jumlah seluruh anak dalam satu kelas. Peningkatan minat baca pada
siklus I sebesar 27%, yang kondisi awal 30% meningkat menjadi 57%.
Peningkatan minat baca pada siklus II sebesar 53%, yang kondisi awal 30%
meningkat menjadi 83%.
F. Kerangka Pikir
Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa.
Membaca merupakan proses memahami suatu tulisan agar pembaca
memperoleh makna dan pengetahuan dari tulisan tersebut. Pelajaran membaca
merupakan pelajaran dasar yang harus dikuasai oleh siswa SD. Salah satu
tujuannya agar siswa bisa memahami materi dari semua mata pelajaran, karena
umumnya materi pelajaran disajikan dalam bentuk tulisan atau bacaan.
Pelajaran membaca tidak hanya diharapkan untuk meningkatkan keterampilan
membaca siswa, tetapi juga untuk meningkatkan minat membaca siswa.
Meningkatnya minat membaca akan berpengaruh terhadap sikap positif siswa
pada kegiatan membaca. Siswa yang memiliki minat membaca tinggi akan
tinggi pula keterampilan membacanya. Begitu juga sebaliknya, siswa yang
memiliki minat membaca rendah akan memiliki keterampilan membaca yang
rendah.
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Minat membaca merupakan keinginan dan ketertarikan dari dalam diri
seseorang untuk melakukan aktivitas membaca dengan perasaan senang dalam
rangka memenuhi kebutuhannya untuk menemukan makna tulisan dan
menemukan informasi guna mengembangkan pengetahuan. Setiap siswa harus
memiliki minat membaca agar kegiatan membaca yang dilakukan disertai
dengan keinginan, ketertarikan, perasaan senang senang, dan atas dasar
kebutuhannya.
Akan tetapi, permasalahan yang terjadi pada siswa kelas II SD Negeri
Bendungan I adalah masih rendahnya minat membaca siswa. Saat siswa
diminta untuk membaca materi yang ada pada buku pelajaran, siswa lebih
memilih untuk menirukan apa yang diucapkan oleh guru daripada membaca.
Saat guru membaca, hanya beberapa siswa yang menyimak bacaan di buku
pelajaran, sementara siswa yang lain sibuk sendiri. Selain itu, dalam pelajaran
membaca siswa banyak yang hanya membolak balik halaman buku pelajaran
tanpa membacanya terlebih dahulu. Siswa seperti tidak tertarik dan tidak
bergairah dengan pelajaran membaca.
Menurut teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Piaget,
siswa kelas II SD termasuk dalam tahap operasional konkret. Artinya siswa
belajar berdasarkan pengalaman langsung dan belajar dari objek-objek yang
konkret. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan minat belajar membaca dalah media gambar. Media gambar
dapat memperkenalkan kata-kata baru dan menyajikan pola-pola kalimat.
Selain itu, media gambar juga dapat menarik perhatian siswa dan dapat
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membangkitkan minat siswa untuk belajar. Salah satu jenis media gambar yang
dapat digunakan untuk belajar membaca adalah gambar fotografi. Gambar
fotografi dalam penelitian ini adalah gambar tetap (still picture) dua dimensi
yang diperoleh dari internet. Gambar fotografi merupakan media visual yang
efektif karena dapat memvisualisasikan objek dengan lebih konkret, lebih
realistis, dan lebih akurat.
G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, peneliti mengajukan
hipotesis tindakan sebagai berikut. Minat membaca siswa kelas II SD Negeri






Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action research). Suharsimi Arikunto (2010: 130)
mengemukakan penelitian tindakan kelas merupakan “suatu pencermatan
terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas”.
Suyadi (2010: 22) mengemukakan penelitian tindakan kelas adalah
pencermatan yang dilakukan oleh orang-orang yang terlibat di dalamnya (guru,
peserta didik, kepala sekolah) dengan menggunakan metode refleksi diri dan
bertujuan untuk melakukan perbaikan di berbagai aspek pembelajaran. Wina
Sanjaya (2011: 26) menyatakan penelitian tindakan kelas adalah proses
pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam
upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh
dari perlakuan tersebut. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan yang
bersifat reflektif dengan melakukan berbagai tindakan yang terencana untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kolaboratif. Menurut Suharsimi
Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2012: 63), salah satu ciri khas penelitian
tindakan kelas adalah adanya kolaborasi (kerja sama) antara praktisi (guru,
kepala sekolah, siswa, dan lain-lain) dan peneliti dalam pemahaman,
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kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan keputusan dan akhirnya
melahirkan kesamaan tindakan (action).  Dalam pelaksanaan penelitian
tindakan kelas, maka kerja sama (kolaborasi) antara guru dengan peneliti
menjadi hal yang sangat penting. Kolaborasi ini dilakukan dalam proses
perencanaan, yaitu saat menentukan media yang digunakan untuk
meningkatkan minat membaca serta menentukan SK dan KD yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Kemudian saat pelaksanaan tindakan, guru
juga berkolaborasi dengan peneliti. Selain itu, guru dan peneliti juga
berkolaborasi merefleksi hasil tindakan dan data hasil observasi siswa dalam
pembelajaran membaca.
B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas II SD Negeri Bendungan I. SD
tersebut terletak di Dusun Bendungan, Kabupaten Gunungkidul. Peneliti
memilih kelas II di SD Negeri Bendungan I dikarenakan minat membaca siswa
kelas II rendah. Selain itu, guru kurang memanfaatkan media dalam
pembelajaran membaca. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun
ajaran 2014/2015. Jadwal pelaksanaan mengikuti jadwal pelajaran Bahasa
Indonesia di SD tersebut. Tempat duduk siswa dibuat menghadap ke depan,
sehingga mempermudah siswa untuk menyimak dan memperhatikan cara
belajar membaca yang dicontohkan oleh guru di depan kelas. Guru
membimbing siswa jika mengalami kesulitan dalam belajar membaca. Guru
menjelaskan isi bacaan. Sedangkan siswa diminta untuk menirukan cara
membaca yang sudah dicontohkan guru. Siswa membaca mandiri secara
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bersama-sama sesuai dengan kata-kata yang ditunjuk oleh guru. Setelah itu,
siswa membaca secara individu di depan kelas.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri Bendungan I,
Kabupaten Gunungkidul tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 15 orang
siswa, yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Objek dalam
penelitian ini adalah minat membaca. Untuk lebih jelas tentang jumlah siswa
kelas II SD Negeri Bendungan I tahun pelajaran 2014/2015 lihat tabel 1 di
bawah ini.
Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas II SD Negeri Bendungan I
Kelas Jumlah SiswaLaki-laki Perempuan
II 10 5
D. Desain Penelitian
Zainal Aqib (2009: 21) mengemukakan beberapa model penelitian
tindakan kelas yang sampai saat ini sering digunakan di dalam dunia
pendidikan, yaitu model Kurt Lewin, model Kemmis dan Mc. Taggart, model
John Elliott, dan model Dave Ebbutt. Dalam penelitian ini, peneliti memilih
model penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.









2. Tindakan & Observasi
3. Refleksi
Gambar 1. Model Penelitian Kemmis & Mc. Taggart (Zainal Aqib, 2009:23)
Berdasarkan gambar di atas, kegiatan tiap siklus dalam penelitian ini
terdiri dari: 1) perencanaan, 2) tindakan dan observasi, dan 3) refleksi.
1. Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan proses merencanakan tindakan yang
akan dilakukan untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas II SD
Negeri Bendungan I Gunungkidul. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Melakukan observasi untuk mengetahui gambaran awal tentang minat
membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SD Negeri
Bendungan I.
b. Peneliti dan guru menentukan cara meningkatkan minat membaca siswa
kelas II SD Negeri Bendungan I dengan menggunakan media gambar
fotografi.
c. Menentukan pokok bahasan atau SK dan KD yang digunakan dalam
penelitian. SK dalam penelitian ini adalah SK 7. Memahami ragam
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wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca dalam hati.
Sedangkan KD dalam penelitian ini adalah KD 7.1. Membaca nyaring
teks dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat.
d. Menyusun RPP berdasarkan pokok bahasan dengan menggunakan media
gambar fotografi. Perencanaan ini sifatnya fleksibel terhadap perubahan
dalam pelaksanaan.
e. Menyiapkan bacaan dalam bentuk chart bacaan yang akan digunakan
untuk belajar membaca.
f. Menyiapkan media gambar fotografi yang akan digunakan dalam
pembelajaran membaca.
g. Menyusun instrumen penelitian yaitu skala minat membaca dan lembar
observasi mengenai aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh siswa.
2. Tindakan dan Observasi
a. Tindakan
Tindakan adalah penerapan dari yang sudah direncanakan pada
tahap sebelumnya. Pada tahap ini, guru menggunakan media gambar
fotografi dalam pembelajaran membaca mata pelajaran Bahasa Indonesia
sesuai dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya. Dalam pelaksanaanya,
RPP ini bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan. Tindakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Kegiatan pendahuluan
a) Guru menyiapkan media gambar fotografi fotografi dan chart
bacaan di papan tulis.
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b) Guru mengucapkan salam.
c) Guru mengajak siswa berdoa untuk mengawali kegiatan
pembelajaran dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin.
d) Guru mempresensi kehadiran siswa.
e) Guru memberikan apersepsi.
f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
2) Kegiatan inti
a) Siswa diminta untuk mengamati gambar fotografi yang dipajang di
papan tulis.
b) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berkaitan dengan gambar
fotografi yang dipajang di papan tulis.
c) Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan dengan gambar
fotografi yang dipajang di papan tulis.
d) Siswa diberi kesempatan bertanya.
e) Siswa mengamati chart bacaan yang dipajang di papan tulis.
f) Siswa menyimak contoh cara membaca dari guru dengan
memperhatikan lafal dan intonasi yang tepat.
g) Siswa menirukan membaca chart bacaan secara klasikal.
h) Siswa membaca secara individual di depan kelas dan bergantian.
i) Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi bacaan.
j) Siswa diberi kesempatan bertanya.
k) Siswa menulis chart bacaan dengan cara menjiplak di bukunya
masing-masing.
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l) Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi bacaan.
3) Kegiatan akhir
a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.
b) Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar membaca dengan
baik agar menjadi anak yang pintar.
c) Guru menutup pelajaran dengan berdoa.
d) Guru mengucapkan salam.
b. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data
yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan. Pada penelitian ini, peneliti
dibantu oleh teman sejawat yang bertindak sebagai observer untuk
melakukan observasi terhadap berlangsungnya kegiatan pembelajaran
membaca dengan menggunakan lembar observasi yang sudah dibuat
sebelumnya.
Peneliti mengukur peningkatan minat membaca siswa melalui hasil
observasi yang dilakukan observer dan memberikan lembar skala minat
membaca kepada siswa. Hasil dari observasi dan lembar skala minat
membaca tersebut digunakan untuk mengumpulkan data yang




Kegiatan refleksi merupakan kegiatan evaluasi terhadap hasil tindakan
yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan oleh peneliti bersama guru kelas
II. Peneliti bersama guru menganalisis dan mempertimbangkan data hasil
observasi dan lembar skala minat membaca yang sudah diisi siswa. Apabila
data yang diperoleh dari tindakan siklus I masih belum mencapai kriteria
keberhasilan dan masih memerlukan perbaikan, maka peneliti melakukan
perubahan rencana tindakan pada siklus selanjutnya dengan mengacu pada
hasil refleksi sebelumnya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Suyadi (2010: 84) mengemukakan teknik pengumpulan data adalah
metode yang digunakan peneliti dalam merekam data (informasi) yang
dibutuhkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala, observasi, dan dokumentasi.
1. Skala
Menurut Saifuddin Azwar (2015: 6-7), skala psikologi merupakan
bentuk alat ukur atribut non-kognitif yang disajikan dalam format tulis
(paper and pencil). Dalam penggunaannya, skala psikologi digunakan untuk
pengungkapan aspek-aspek afektif seperti  minat, sikap, motivasi,
agresivitas, kecemasan, kepemimpinan, dan berbagai variabel kepribadian
lainnya. Skala psikologi ini akan diberikan oleh peneliti pada akhir
pertemuan setiap siklus untuk mengetahui seberapa besar peningkatan minat
membaca siswa dengan menggunakan media gambar fotografi.
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Skala psikologi yang akan digunakan dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert. Menurut Sukardi (2011: 146-147), skala ini
menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh peneliti dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan kepada responden.
Kemudian responden diminta untuk memberikan pilihan jawaban atau
respons dalam skala ukur yang telah disediakan. Untuk menskor skala
kategori Likert, jawaban diberi nilai 4, 3, 2, 1 untuk empat pilihan
pernyataan positif, dan diberi nilai 1, 2, 3, 4 untuk empat pilihan pernyataan
negatif.
2. Observasi
Menurut Eko Putro Widoyoko (2014: 46), observasi merupakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang
nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Unsur-unsur yang
nampak disebut dengan data atau informasi yang harus diamati dan dicatat
secara benar dan lengkap. Metode ini digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh
gambaran yang lebih luas terhadap permasalahan yang diteliti.
Jenis observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi sistematis. Eko Putro Widoyoko (2014: 48) mengemukakan
observasi sistematis adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis
karena peneliti telah mengetahui aspek-aspek apa saja yang relevan dengan
masalah serta tujuan penelitian. Dalam hal ini, peneliti mempersiapkan
pedoman pengamatan secara detail sekaligus menyediakan daftar cek (chek
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list) yang bisa digunakan sebagai pedoman pengamatan yaitu menggunakan
instrumen observasi atau lembar observasi. Metode observasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur efektifitas penggunaan media
gambar fotografi untuk meningkatkan minat membaca siswa.
3. Dokumentasi
Sukardi (2011: 81) mengemukakan pada teknik dokumentasi ini,
peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam
sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau ntempat,
dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-
harinya. Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 221) mengemukakan studi
dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar, maupun elektronik.
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data-data yang akurat sebagai cermin situasi atau kondisi yang
sebenarnya. Dalam penelitian ini, dokumentasi berupa foto-foto pelaksanaan
proses pembelajaran membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
F. Instrumen Penelitian
Eko Putro Widoyoko (2014: 51) mengemukakan instrumen penelitian
merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
penelitian dengan cara melakukan pengukuran. Instrumen dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan media gambar fotografi
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dalam meningkatkan minat membaca siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Skala
Saifuddin Azwar (2015: xvii) mengemukakan skala adalah perangkat
pertanyaan atau pernyataan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu
melalui respon terhadap pertanyaan atau pernyataan tersebut. Skala dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil sejauh mana minat
membaca siswa setelah menggunakan media gambar fotografi. Skala yang
akan digunakan dalam penelitian ini diberikan pada akhir pertemuan ketiga
setiap siklus. Dalam membuat pernyataan, peneliti terlebih dahulu membuat
kisi-kisi pernyataan yang akan digunakan. Kisi-kisi skala ini merupakan
pengembangan dari teori minat. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 2 di bawah
ini.
Tabel 2. Kisi-kisi Skala Minat Membaca

























membaca 14, 15 16, 17 4
Ketertarikan terhadap
buku bacaan untuk belajar
membaca











25, 26 27 3
Keinginan untuk belajar
membaca 28, 29 30 4
Jumlah 17 13 30
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2. Lembar Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan
langsung terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran membaca
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi digunakan observer
sebagai pedoman ketika melakukan pengamatan terhadap efektifitas
penggunaan media gambar fotografi untuk meningkatkan minat membaca
siswa. Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif
berupa deskripsi pelaksanaan kegiatan pembelajaran membaca pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Kisi-kisi lembar observasi dalam penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa dalam Pembelajaran Membaca
Menggunakan Media Gambar Fotografi














Memperhatikan gambar yang digunakan
untuk belajar membaca 1
Menunjukkan sikap tertarik pada
gambar yang digunakan untuk belajar
membaca
2
Menunjukkan sikap senang pada gambar
yang digunakan untuk belajar membaca 3
Menunjukkan keinginan untuk belajar
membaca 4
Memperhatikan contoh cara membaca




cara membaca dengan lafal dan intonasi
yang tepat dengan memperhatikan chart
bacaan atau tulisan pada papan tulis
6
Menjawab pertanyaan dari guru
mengenai gambar yang digunakan untuk
belajar membaca
7
Membaca kalimat yang diminta guru
sesuai dengan lafal dan intonasi yang




Eko Putro Widoyoko (2014: 141) mengemukakan instrumen dikatakan
valid apabila instrumen tersebut dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak
diukur. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen
nontest yaitu skala minat membaca.
Sugiyono (2008: 123) mengemukakan instrumen nontest yang digunakan
untuk mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruks. Menurut Eko
Putro Widoyoko (2014: 145-146), validitas konstruk mengacu pada sejauh
mana suatu instrumen mengukur konsep dari suatu teori, yaitu yang menjadi
dasar penyusunan instrumen. Definisi atau konsep yang diukur berasal dari
teori yang digunakan. Oleh karena itu harus ada pembahasan mengenai teori
tentang variabel yang akan diukur yang menjadi dasar penentuan konstruk
suatu instrumen. Berdasarkan teori tentang variabel tersebut kemudian
dirumuskan definisi konseptual dan definisi operasional, dan selanjutnya
ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator tersebut kemudian
dijabarkan menjadi butir-butir instrumen dalam bentuk pernyataan.
Batasan-batasan yang hendak diukur dalam penelitian ini adalah minat
membaca siswa, sehingga peneliti membuat indikator mengenai minat
membaca. Indikator minat membaca terbentuk berdasarkan teori minat yang
dikemukakan oleh para ahli. Selanjutnya indikator yang telah terbentuk
dijabarkan menjadi butir-butir instrumen. Dalam penelitian ini, peneliti akan
melakukan proses validasi instrumen skala minat membaca dengan
mengkonsultasikan kepada dosen ahli (expert judgement) yaitu Bapak Agung
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Hastomo, M.Pd selaku dosen PGSD dengan keahlian perkembangan peserta
didik dan bimbingan konseling Sekolah Dasar.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan
untuk menganalisis skor minat membaca siswa berdasarkan hasil skala minat
membaca serta untuk membandingkan minat membaca siswa pada pra siklus,
siklus awal, sampai siklus akhir. Adapun analisis deskriptif kualitatif
digunakan untuk menganalisis data hasil lembar observasi efektifitas
penggunaan media gambar fotografi untuk meningkatkan minat membaca
siswa.
Teknik analisis data hasil skor skala minat membaca siswa dalam
penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Mencari skor maksimum ideal dari skala minat membaca.
2. Menjumlahkan skor tiap butir skala yang diperoleh siswa.
3. Mencari persentase hasil skor minat membaca siswa dengan rumus:NP = RSM x 100
Keterangan:
NP = skor yang dicari atau diharapkan.
R = skor mentah yang diperoleh siswa.
SM = skor maksimum ideal.
100 = bilangan tetap (Ngalim Purwanto, 2013: 102).
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Setelah minat membaca setiap siswa dihitung skornya, kemudian skor
tersebut dimasukkan ke dalam pedoman penilaian menurut Ngalim Purwanto
(2013: 103) dengan modifikasi. Tabel pedoman penilaian yang digunakan
adalah sebagai berikut.
Tabel 4. Pedoman Penilaian
No Skor Minat Membaca Predikat
1 86 – 100 Sangat baik
2 76 – 85 Baik
3 60 – 75 Cukup
4 55 – 59 Kurang
5 ≤ 54 Kurang sekali
I. Kriteria Keberhasilan
Peningkatan minat membaca siswa kelas II SD Negeri Bendungan I
Gunungkidul dengan menggunakan media gambar fotografi dikatakan berhasil
apabila 75% dari jumlah siswa sudah mencapai minimal predikat baik
(memiliki skor minat membaca ≥76).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kondisi Awal (Pra Tindakan)
Kondisi awal minat membaca siswa diperoleh dari wawancara dengan
guru kelas II SD Negeri Bendungan I, observasi dalam pembelajaran membaca,
dan hasil skala minat membaca. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
guru kelas II SD Negeri Bendungan I, diketahui bahwa minat membaca siswa
masih rendah. Guru mengungkapkan saat pelajaran membaca, siswa selalu
sibuk dan ramai sendiri. Saat guru membaca materi yang ada pada buku
pelajaran, hanya beberapa siswa yang menyimak bacaan di buku pelajaran.
Saat siswa diminta untuk membaca materi yang ada pada buku pelajaran, siswa
lebih memilih untuk menirukan apa yang diucapkan oleh guru daripada
membaca meskipun hanya beberapa siswa saja yang menirukan bacaan yang
diucapkan oleh guru. Guru juga mengungkapkan masih ada 1 siswa yang sama
sekali belum bisa membaca, sedangkan siswa yang lainnya ada yang sudah
lancar membaca, ada juga yang membaca dengan mengeja.
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran membaca,
diketahui bahwa siswa seperti tidak tertarik dengan pelajaran membaca, karena
siswa hanya diminta untuk membaca secara mandiri buku pelajaran yang telah
disediakan. Guru juga kurang memberikan bimbingan pada siswa saat
pelajaran membaca. Guru membaca materi dan siswa hanya menyimak materi
yang dibaca guru, sesekali siswa diminta untuk menirukan kalimat yang dibaca
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oleh guru. Hal ini menyebabkan siswa lebih memilih untuk ramai sendiri
daripada menyimak bacaan guru. Siswa juga kurang diberi kesempatan untuk
bertanya saat pelajaran membaca. Selain itu, guru kurang memanfaatkan media
dalam kegiatan pembelajaran membaca. Guru hanya menggunakan buku
pelajaran yang sudah disediakan oleh pihak sekolah. Dampaknya, siswa yang
belum bisa dan belum lancar membaca semakin bosan dan tidak tertarik
dengan pelajaran membaca.
Sebelum dilakukan tindakan, peneliti meminta siswa mengisi skala minat
membaca. Hal ini dilakukan untuk mengetahui data kondisi awal minat
membaca siswa. Dari 15 siswa yang hadir di kelas II SD Negeri Bendungan I,
semua diukur minat membacanya dengan cara menggolongkan tingkat minat
membaca siswa ke dalam 5 predikat (sangat baik, baik, cukup, kurang, dan
kurang sekali).
Adapun hasil minat membaca siswa pada pra tindakan adalah sebagai
berikut.
a. Tidak ada siswa yang memiliki minat membaca sangat baik (0%).
b. Tidak ada siswa yang memiliki minat membaca baik (0%).
c. Siswa yang memiliki minat membaca cukup sebanyak 3 siswa (20%).
d. Siswa yang memiliki minat membaca kurang sebanyak 5 siswa (33,33%).
e. Siswa yang memiliki minat membaca kurang sekali sebanyak 7 siswa
(46,67%).
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa belum ada siswa yang sudah
mencapai minimal predikat baik. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 5 di bawah
ini.
Tabel 5. Hasil Minat Membaca Siswa pada Pra Tindakan
Skor Minat
Membaca Jumlah Siswa Persentase Predikat
86 - 100 0 0% Sangat Baik
76 - 85 0 0% Baik
60 - 75 3 20% Cukup
55 - 59 5 33,33% Kurang
≤ 54 7 46,67% Kurang Sekali
Jumlah 15 100%
Sumber: data primer yang diolah lihat lampiran hal 145-146
Berdasarkan tabel tersebut, maka gambaran tingkat minat membaca pada
tahap pra tindakan dalam bentuk diagram adalah sebagai berikut.
Gambar 2. Diagram Batang Minat Membaca Siswa pada
Pra Tindakan
Berdasarkan hasil minat membaca pada pra tindakan, guru dan peneliti
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menggunakan media gambar fotografi. Melalui media gambar fotografi
tersebut, minat membaca siswa dapat meningkat sesuai dengan kriteria
keberhasilan yang telah ditentukan.
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Data yang diperoleh pada tahap pra tindakan tersebut dijadikan sebagai
acuan dalam melaksanakan tindakan siklus I. Hal itu ditujukan untuk
memperoleh peningkatan minat membaca siswa. Penelitian pada siklus I terdiri
dari 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 9 Mei
2015, pertemuan kedua pada tanggal 12 Mei 2015, dan pertemuan ketiga
dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2015. Adapun tahap-tahap yang
dilaksanakan pada siklus I adalah sebagai berikut.
a. Perencanaan tindakan siklus I
Peneliti bersama guru menyusun rencana tindakan yang akan
dilaksanakan untuk meningkatkan minat membaca dengan menggunakan
media gambar fotografi pada siswa kelas II SD Negeri Bendungan I
Gunungkidul. Tahap perencanaan tindakan siklus I yang akan dilaksanakan
adalah sebagai berikut.
1. Menentukan cara meningkatkan minat membaca dengan menggunakan
media gambar fotografi.
2. Melaksanakan diskusi tentang penggunaan media gambar fotografi dalam
pembelajaran membaca.
3. Menentukan jadwal penelitian.
4. Menentukan materi yang diberikan.
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Materi yang diberikan di siklus I berupa bacaan mengenai kompetensi
dasar membaca nyaring teks dengan memperhatikan lafal dan intonasi
yang tepat, dengan tema “Binatang".
5. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai acuan
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Alokasi waktu tiap pertemuan
pada RPP yaitu 2 jam pelajaran atau sekitar 70 menit.
6. Mempersiapkan media gambar fotografi yang akan digunakan dalam
pembelajaran membaca.
7. Mempersiapkan bacaan dalam bentuk chart bacaan yang akan digunakan
dalam pembelajaran membaca.
8. Mempersiapkan lembar observasi. Lembar observasi terdiri dari lembar
observasi guru dan lembar observasi siswa. Lembar observasi guru
digunakan untuk mengetahui penggunaan media gambar fotografi dalam
pembelajaran membaca oleh guru. Lembar observasi siswa digunakan
untuk mengetahui efektivitas penggunaan media gambar fotografi dalam
meningkatkan minat membaca siswa. Lembar observasi guru dan lembar
observasi siswa diberikan kepada observer yaitu peneliti dan teman
sejawat.
9. Menyusun skala minat membaca yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan minat membaca siswa dengan menggunakan
media gambar fotografi.
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10. Mempersiapkan nomor dada untuk dipakai setiap siswa, sehingga akan
mempermudah observer dalam mengamati aktivitas masing-masing
siswa.
11. Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktivitas guru dan
siswa dalam pembelajaran membaca dengan menggunakan media
gambar fotografi.
b. Pelaksanaan tindakan siklus I
Penelitian tindakan kelas di kelas II SD Negeri Bendungan I
Gunungkidul dilakukan pada tanggal 9, 12, dan 15 Mei 2015. Setiap
pertemuan terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Berikut deskripsi pelaksanaan tindakan siklus I.
1) Pertemuan pertama
Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Mei 2015
Pukul : 07.00-08.10
Tema : Binatang
Subtema : Burung Kutilang
Kegiatan awal
a) Guru bersama peneliti menyiapkan media gambar fotografi dan chart
bacaan di papan tulis.
b) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
c) Guru mengajak siswa berdoa untuk mengawali kegiatan pembelajaran
dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin. Siswa dan guru
berdoa secara bersama-sama.
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d) Guru mempresensi kehadiran siswa. Terdapat 1 siswa yang tidak
masuk sekolah yaitu SN karena sedang sakit demam berdarah.
e) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya “anak-anak, siapa yang
di rumah punya hewan peliharaan?” siswa banyak yang mengangkat
tangan sambil menjawab “saya bu, saya punya bu”. Guru bertanya lagi
“siapa yang punya hewan peliharaan burung?” siswa menjawab “ saya
bu, saya”.
f) Guru meminta siswa untuk memperhatikan pelajaran dengan sungguh-
sungguh, terutama untuk siswa yang belum bisa dan belum lancar
membaca.
Kegiatan inti
a) Siswa diminta untuk mengamati gambar fotografi yang dipajang di
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b) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berkaitan dengan gambar
fotografi yang dipajang di papan tulis. Siswa menyimak pertanyaan
dari guru, “coba anak-anak perhatikan, di depan ini ada gambar
fotografi burung. Ada yang tahu ini burung apa?” Siswa menjawab,
“burung kutilang bu.”
c) Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan dengan gambar fotografi
yang dipajang di papan tulis dengan sungguh-sungguh.
d) Siswa diberi kesempatan bertanya.
e) Siswa mengamati chart bacaan yang dipajang di papan tulis.
f) Siswa menyimak contoh cara membaca dari guru dengan lafal dan
intonasi yang tepat. Beberapa siswa ramai sendiri ketika guru
memberikan contoh cara membaca.
g) Siswa menirukan membaca kalimat secara klasikal dengan penuh
semangat.
h) Siswa dengan bimbingan guru membaca secara bersama-sama.
i) Siswa membaca secara individual di depan kelas dan bergantian. Satu
siswa yaitu PR langsung mengangkat tangan untuk maju membaca di
depan kelas.
j) Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi bacaan.
k) Siswa yang belum jelas diberi kesempatan bertanya. Namun, siswa
tidak menggunakan kesempatan untuk bertanya.
l) Siswa menulis chart bacaan dengan cara menjiplak di bukunya
masing-masing dan jika sudah selesai dikumpulkan untuk diberi nilai.
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m)Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi bacaan.
Kegiatan akhir
a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.
b) Siswa bersama dengan guru menyanyikan lagu burung kutilang.
c) Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar membaca dengan
baik agar menjadi anak yang pandai.
d) Guru mengucapkan salam untuk menutup pelajaran.
2) Pertemuan kedua





a) Guru bersama peneliti menyiapkan media gambar fotografi dan chart
bacaan di papan tulis.
b) Guru mengucapkan salam untuk mengawali pembelajaran. Siswa
menjawab salam dengan serentak.
c) Guru mempresensi kehadiran siswa. SN, PA dan SK tidak berangkat
karena sakit.
d) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya “anak-anak, siapa yang
di rumah memelihara ayam?” Banyak siswa yang mengangkat tangan,
bahkan beberapa siswa berteriak untuk menjawab pertanyaan guru.
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Seperti NV yang berteriak jika di rumah memelihara ayam jago yang
besar dan ayam kate. Guru bertanya lagi “berapa ekor ayam yang
kalian pelihara?” Siswa menjawab “banyak bu”.
e) Guru meminta siswa untuk memperhatikan pelajaran dengan sungguh-
sungguh.
Kegiatan inti
a) Siswa mengamati gambar fotografi yang dipajang di depan kelas.
Beberapa siswa tidak mengamati dengan sungguh-sungguh.
b) Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang gambar fotografi yang
dipajang di depan kelas. Siswa menyimak pertanyaan dari guru “anak-
anak, gambar fotografi apa yang kalian lihat di depan kelas?” Siswa
menjawab dengan serempak “gambar fotografi ayam bu”.
c) Siswa menyimak penjelasan guru tentang gambar fotografi yang
dipajang di depan kelas dengan sungguh-sungguh.
d) Siswa diberi kesempatan bertanya.
Ayam
Ayam adalah binatang yang hidup di darat.
Makanan ayam adalah biji-bijian dan serangga.
Ciri-ciri ayam jantan atau jago yaitu bisa berkokok.
Ayam jago memiliki bulu yang mengkilap dan jengger yang besar.
Ayam jago memiliki tanduk di kakinya yang disebut taji.
Ciri-ciri ayam betina yaitu tubuhnya kecil dan bisa bertelur.
Ayam memiliki kaki yang kokoh, yang disebut ceker ayam.
Dengan cekernya, ayam bisa mengais tanah untuk mencari makan.
Ayam dipelihara untuk diambil telur dan dagingnya.
Telur dan daging ayam adalah makanan yang bergizi.
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e) Siswa mengamati chart bacaan yang dipajang pada papan tulis.
Namun, beberapa siswa masih sibuk dengan kegiatannya masing-
masing.
f) Siswa menyimak contoh cara membaca dari guru dengan lafal dan
intonasi yang tepat.
g) Siswa menirukan membaca kalimat secara klasikal dengan semangat.
h) Siswa dengan bimbingan guru membaca secara bersama-sama.
i) Siswa membaca secara individual di depan kelas dan bergantian. Lima
siswa berani maju membaca tanpa ditunjuk, yaitu PR, JH, ZH, SK,
dan AG.
j) Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang isi bacaan.
k) Siswa yang belum jelas diberi kesempatan bertanya. Namun, siswa
tidak menggunakan kesempatan untuk bertanya.
l) Siswa menulis chart bacaan dengan cara menjiplak di bukunya
masing-masing dan jika sudah selesai dikumpulkan untuk diberi nilai.
m)Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi bacaan.
Kegiatan akhir
a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.
b) Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar membaca dengan
baik agar menjadi anak yang pandai.
c) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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3) Pertemuan ketiga





a) Guru bersama peneliti menyiapkan media gambar fotografi dan chart
bacaan di papan tulis.
b) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Siswa
menjawab salam dengan penuh semangat.
c) Guru mempresensi kehadiran siswa.
d) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya, “Anak-anak, siapa yang
suka makan ikan?” Semua siswa menjawab, “saya bu, saya”. Semua
siswa terlihat sangat antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru.
Guru bertanya lagi, “lalu siapa yang di rumah memelihara ikan?” NV,
ZH, AL, dan SK mengangkat tangan sambil menjawab “saya bu
guru”. Misalnya AL berkata pada teman-temannya dan guru jika di
rumah memelihara ikan cupang.




a) Siswa mengamati gambar fotografi yang dipajang di depan kelas
dengan sungguh-sungguh. Lima siswa yaitu PN, AL, SN, LI dan AA
mengamati gambar fotografi sambil berdiri.
b) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berkaitan dengan gambar
fotografi yang dipajang di depan kelas. Siswa menyimak pertanyaan
guru, “gambar fotografi yang ini ikan apa namanya anak-anak?”
Siswa menjawab, “itu ikan badut bu guru. Ikan itu pernah main film
bu. Kalau di film namanya nemo.”
c) Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan tentang gambar fotografi
yang dipajang di depan kelas dengan sungguh-sungguh.
d) Siswa diberi kesempatan bertanya.
e) Siswa mengamati chart bacaan yang dipajang di papan tulis.
f) Siswa menyimak contoh cara membaca dari guru dengan lafal dan
intonasi yang tepat. Namun masih ada siswa yang ramai sendiri dan
melamun, yaitu ZH dan LI.
Ikan
Ikan adalah binatang yang hidup di air.
Ada ikan yang hidup di air tawar.
Misalnya ikan lele, ikan nila, dan ikan mas.
Ada pula ikan yang hidup di air laut.
Misalnya ikan hiu, ikan tuna, dan ikan badut.
Ada ikan yang biasa kita makan.
Seperti ikan sarden, ikan bandeng, dan ikan teri.
Ada juga ikan yang dipelihara sebagai hobi dan
hiasan.
Seperti ikan cupang, ikan maskoki, dan ikan louhan.
Ikan mempunyai sirip yang digunakan untuk
berenang dan bergerak.
Ikan bernafas dengan menggunakan insang.
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g) Siswa menirukan membaca kalimat secara klasikal dengan sungguh-
sungguh dan penuh semangat.
h) Siswa dengan bimbingan guru membaca secara bersama-sama dengan
suara yang lantang dan penuh semangat.
i) Siswa membaca secara individual di depan kelas dan bergantian.
Enam siswa maju membaca tanpa ditunjuk, yaitu SK, NV, PR, ZH, PI,
dan JH. Keenam siswa tersebut membaca dengan lancar sesuai dengan
lafal dan intonasi yang tepat.
j) Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang isi bacaan.
k) Siswa diberi kesempatan bertanya jika mengalami kesulitan. Beberapa
siswa bertanya tentang kata-kata sukar yang ada dalam bacaan, seperti
“tawar”, “sirip”, dan “insang”.
l) Siswa menulis chart bacaan dengan cara menjiplak di bukunya
masing-masing dan jika sudah selesai dikumpulkan untuk diberi nilai.
m)Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi bacaan.
n) Siswa mengerjakan skala minat membaca dengan jujur.
Kegiatan akhir
a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.
b) Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar membaca dengan
baik agar menjadi anak yang pandai.
c) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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c. Observasi siklus I
Adapun secara rinci hasil observasi pada siklus I adalah sebagai berikut.
Pada awal pembelajaran siswa bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran. Saat guru menyiapkan gambar fotografi dan chart bacaan
yang dipajang di papan tulis, siswa maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi. Siswa terlihat penasaran dan ingin tahu gambar fotografi
apa yang disiapkan oleh guru. Saat itulah siswa bertanya kepada guru
tentang gambar fotografi yang dipajang di depan kelas. Siswa terlihat
senang dengan gambar fotografi yang digunakan untuk pembelajaran
membaca. Siswa diminta untuk kembali duduk ke tempat duduk masing-
masing.
Setelah guru melakukan apersepsi, siswa mengamati gambar fotografi
yang akan digunakan untuk pembelajaran membaca dengan sungguh-
sungguh meskipun terdapat beberapa siswa yang ramai sendiri. Ketika
ditegur  guru untuk mengamati, siswa langsung mengamati gambar fotografi
yang dipajang di depan kelas. Selesai mengamati, siswa menjawab
pertanyaan dari guru berkaitan dengan gambar fotografi yang sudah diamati.
Saat siswa diberi kesempatan bertanya, belum semua siswa menggunakan
kesempatan tersebut. Siswa masih terlihat takut dan malu untuk bertanya.
Siswa kemudian mengamati chart bacaan yang dipajang di papan
tulis. Masih banyak siswa yang ramai sendiri dan sibuk dengan kegiatan
masing-masing. Siswa harus ditegur oleh guru terlebih dahulu agar fokus
memperhatikan chart bacaan yang dipajang di papan tulis. Siswa menyimak
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contoh cara membaca kalimat dengan lafal dan intonasi yang tepat dengan
sungguh-sungguh. Namun masih ada beberapa siswa yang ramai dan
mengganggu teman disebelahnya.
Siswa secara klasikal menirukan membaca kalimat sesuai dengan lafal
dan intonasi yang tepat. Beberapa siswa menirukan kalimat yang dibaca
guru dengan sungguh-sungguh sambil memperhatikan suku kata yang
ditunjuk oleh guru. Siswa membaca secara individual di depan kelas dan
bergantian. Siswa diminta untuk membaca kalimat sesuai dengan lafal dan
intonasi yang tepat. Namun belum semua siswa dapat membaca kalimat
yang diminta guru dengan tepat. Masih ada beberapa siswa yang belum
lancar membaca. Siswa yang mengalami kesukaran membaca dibimbing
guru dengan cara mengeja suku kata. Meskipun belum lancar membaca,
siswa terlihat semangat dalam membaca kalimat yang diminta guru. Untuk
lebih jelasnya lihat gambar 3 di bawah ini.
Gambar 3. Siswa Membaca Kalimat di Depan Kelas
Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi bacaan yang sudah
dibaca. Awalnya siswa menyimak penjelasan guru dengan sungguh-
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sungguh, tetapi lama-kelamaan banyak siswa yang sibuk sendiri dan ramai
dengan teman sebelahnya. Siswa terlihat bosan menyimak penjelasan dari
guru. Siswa diberi kesempatan bertanya, namun belum menggunakan
waktunya dengan baik. Siswa menulis bacaan di buku tulisnya masing-
masing. Setelah itu, siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi bacaan
dengan sungguh-sungguh.
Siswa bersama dengan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari secara klasikal. Guru bertanya kepada siswa dan siswa pun
menjawab pertanyaan guru dengan baik dalam penyimpulan materi. Setelah
menyimpulkan materi, siswa mendapatkan motivasi dari guru untuk rajin
belajar membaca dengan baik agar menjadi anak yang pandai. Siswa
menjawab salam dari guru dengan semangat untuk menutup pelajaran.
d. Refleksi siklus I
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan
yang telah dicatat dalam observasi untuk memahami proses, masalah, dan
kendala dalam tindakan strategis (Suwarsih Madya, 1994: 23). Refleksi
merupakan bagian yang penting dalam setiap langkah proses penelitian
tindakan untuk mengatasi permasalahan dengan merevisi perencanaan
sebelumnya sesuai apa yang ditemui di lapangan.
Pada hari Sabtu 16 Mei 2015, peneliti dan guru kelas II melakukan
refleksi. Adapun hasil refleksi antara peneliti dan guru berupa temuan
masalah dalam peningkatan minat membaca dengan menggunakan media
gambar fotografi antara lain:
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a) guru kurang mengaitkan bacaan dengan gambar fotografi yang dipajang
di depan kelas saat memberikan penjelasan tentang isi bacaan,
b) guru belum memaksimalkan pemberian reward atau penghargaan
kepada siswa yang aktif dan lancar dalam membaca,
c) banyak siswa yang belum berani maju membaca secara individu, dan
d) terdapat siswa yang ramai sendiri, mengganggu temannya, dan tidak
fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran membaca.
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar fotografi dapat meningkatkan proses
pembelajaran yang dilihat dari aktivitas siswa. Siswa memperhatikan
gambar fotografi yang digunakan untuk belajar membaca dengan sungguh-
sungguh meskipun masih ada siswa yang ramai sendiri. Siswa menunjukkan
sikap tertarik dan senang pada gambar fotografi yang digunakan untuk
pembelajaran membaca. Siswa menunjukkan keinginan untuk membaca
secara individu. Siswa memperhatikan contoh cara membaca chart bacaan
dengan sungguh-sungguh. Siswa menirukan cara membaca kalimat sesuai
dengan lafal dan intonasi yang tepat. Siswa menjawab pertanyaan dari guru
tentang gambar fotografi yang digunakan untuk belajar membaca dengan
baik. Beberapa siswa sudah membaca kalimat sesuai dengan lafal dan
intonasi yang tepat.
Minat membaca siswa kelas II SD Negeri Bendungan I dapat
ditingkatkan dengan menggunakan media gambar fotografi. Peningkatan
minat membaca siswa pada siklus I yaitu:
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a) siswa yang memiliki minat membaca sangat baik meningkat sebesar 6
siswa (40%), kondisi awal 0 siswa (0%) meningkat menjadi 6 siswa
(40%),
b) siswa yang memiliki minat membaca baik meningkat sebesar 2 siswa
(13,33%), kondisi awal 0 siswa (0%) meningkat menjadi 2 siswa
(13,33%),
c) siswa yang memiliki minat membaca cukup meningkat sebesar  1 siswa
(6,67%), kondisi awal 3 siswa (20%) meningkat menjadi 4 siswa
(26,67%),
d) siswa yang memiliki minat membaca kurang berkurang sebesar 2 siswa
(13,33%), kondisi awal 5 siswa (33,33%) berkurang menjadi 3 siswa
(20%), dan
e) siswa yang memiliki minat membaca kurang sekali berkurang sebesar 7
siswa (46,67%), kondisi awal 7 siswa (46,67%) berkurang menjadi 0
siswa (0%).









86 – 100 0 0% 6 40% Sangat Baik
76 – 85 0 0% 2 13,33% Baik
60 – 75 3 20% 4 26,67% Cukup
55 – 59 5 33,33% 3 20% Kurang
≤ 54 7 46,67% 0 0% Kurang Sekali
Jumlah 15 100% 15 100%
Sumber: data primer yang diolah lihat lampiran hal 147-149
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Berdasarkan tabel 6 di atas, pada siklus I jumlah siswa yang sudah
mencapai minimal predikat baik sebanyak 8 siswa (53,33%) dengan rincian
6 siswa (40%) mencapai predikat sangat baik dan 2 siswa (13,33%)
mencapai predikat baik. Peningkatan persentase jumlah siswa yang
memiliki minat membaca sudah mencapai minimal predikat baik pada siklus
I sebesar 53,33%, kondisi awal 0% meningkat menjadi 53,33%. Persentase
siswa yang memiliki minat membaca sudah mencapai minimal predikat baik
pada siklus I belum mencapai 75% dari jumlah seluruh siswa, sehingga
perlu dilakukan siklus selanjutnya.
Peningkatan minat membaca siswa kelas II SD Negeri Bendungan I
Gunungkidul pada pra tindakan dan siklus I dapat dilihat pada diagram di
bawah ini.
Gambar 4. Diagram Batang Peningkatan Minat Membaca Siswa pada



































Persentase Peningkatan Minat Membaca








3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II
a. Perencanaan tindakan siklus II
Perencanaan tindakan siklus II hampir sama dengan perencanaan
siklus I. Pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan dengan memperhatikan
hasil refleksi dan revisi pada penelitian tindakan kelas siklus I.
Permasalahan atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan
tindakan siklus I diperbaiki pada pelaksanaan tindakan siklus II. Upaya
perbaikan yang dilakukan dalam siklus II adalah sebagai berikut.
1. Setiap pertemuan guru menjelaskan kepada siswa tentang kegiatan yang
akan dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
2. Peneliti menyarankan agar guru memaksimalkan penggunaan gambar
fotografi dalam pembelajaran membaca untuk menjelaskan isi bacaan.
3. Guru memaksimalkan pemberian reward kepada siswa yang aktif dan
lancar dalam membaca dengan memberikan “stiker rajin membaca” dan
ucapan seperti “bagus”, “pintar”, dan “hebat”.
4. Guru lebih intensif dalam mendampingi dan memberikan bimbingan
kepada siswa saat pembelajaran membaca dengan menggunakan media
gambar fotografi,
5. Guru selalu memotivasi siswa untuk tidak malu maju membaca di depan
kelas.
6. Guru lebih intensif dalam mengawasi dan mengingatkan siswa untuk
fokus dalam mengikuti kegiatan pembelajaran membaca.
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b. Pelaksanaan tindakan siklus II
Penelitian tindakan kelas di kelas II SD Negeri Bendungan I
Gunungkidul dilakukan pada tanggal 26, 29, dan 30 Mei 2015. Setiap
pertemuan terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir. Berikut deskripsi pelaksanaan tindakan siklus II.
1) Pertemuan pertama





a) Guru bersama peneliti menyiapkan media gambar fotografi di depan
kelas.
b) Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan
pembelajaran membaca.
c) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
d) Guru mempresensi kehadiran siswa.
e) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya “anak-anak, siapa yang
pernah naik delman?” siswa banyak yang mengangkat tangan sambil
menjawab “saya bu, saya pernah bu”. Guru bertanya lagi “binatang
apa yang menarik delman?” siswa menjawab “ kuda bu guru”.
f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menjelaskan kegiatan
yang akan dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
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g) Guru meminta siswa untuk memperhatikan pelajaran dengan sungguh-
sungguh, terutama untuk siswa yang belum bisa dan belum lancar
membaca.
Kegiatan inti
a) Siswa mengamati gambar fotografi yang dipajang di depan kelas
dengan sungguh-sungguh.
b) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berkaitan dengan gambar
fotografi yang dipajang di depan kelas. Siswa menyimak pertanyaan
guru, “coba anak-anak perhatikan, di depan ini ada gambar fotografi
apa?” Siswa menjawab, “gambar fotografi kuda bu”. “Menurut kalian
kudanya bagaimana?” Siswa menjawab, “kudanya besar bu, warnanya
hitam”.
c) Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan dengan gambar fotografi
yang dipajang di depan kelas.
d) Siswa diberi kesempatan bertanya.
e) Siswa mengamati chart bacaan yang dipajang di papan tulis dengan
sungguh-sungguh.
Kuda
Kuda sangat kuat dan bisa berlari dengan cepat.
Sejak dulu, kuda digunakan manusia untuk kendaraan.
Kuda bisa ditunggangi dan bisa menarik delman.
Kuda memiliki mata yang besar untuk melihat dengan baik.
Kuda bisa melihat di malam hari.
Kuda memiliki telinga yang dapat mendengar dengan baik.
Kuda berjalan dengan kuku di kakinya.
Untuk melindungi kakinya, kuda memakai sepatu besi.
Sepatu besi itu berupa tapal kuda.
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f) Siswa menyimak contoh cara membaca dari guru dengan lafal dan
intonasi yang tepat. Masih ada siswa yang ramai sendiri ketika guru
memberikan contoh cara membaca.
g) Siswa menyimak contoh cara membaca suku tertutup.
h) Siswa menirukan membaca kalimat secara klasikal dengan sungguh-
sungguh.
i) Siswa membaca secara kelompok dan kelompok yang baik diberi
reward berupa tepuk tangan.
j) Siswa membaca secara individual di depan kelas dan bergantian.
Siswa yang dapat membaca dengan lancar sesuai lafal dan intonasi
yang tepat diberikan reward berupa “stiker rajin membaca”.
k) Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi bacaan yang dikaitkan
dengan gambar fotografi.
l) Siswa yang belum jelas diberi kesempatan bertanya. Beberapa siswa
menggunakan kesempatan tersebut untuk bertanya kata-kata sukar
yang ada pada bacaan.
m)Siswa menulis chart bacaan dengan cara menjiplak di bukunya
masing-masing dan jika sudah selesai dikumpulkan untuk diberi nilai.
n) Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi bacaan.
Kegiatan akhir
a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.
b) Siswa bersama-sama dengan guru menyanyikan lagu naik delman.
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c) Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar membaca dengan
baik agar menjadi anak yang pandai.
d) Guru menutup pelajaran dengan berdoa bersama-sama dengan siswa.
e) Guru mengucapkan salam untuk menutup pelajaran.
2) Pertemuan kedua





a) Guru bersama peneliti menyiapkan media gambar fotografi di depan
kelas.
b) Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan
pembelajaran membaca.
c) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
d) Guru mempresensi kehadiran siswa.
e) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya “anak-anak, siapa yang
pernah ke kebun binatang?” Semua siswa mengangkat tangan dan
menjawab “saya bu guru”. Guru bertanya lagi “binatang apa saja yang
kalian lihat?” Semua siswa bersahutan menjawab dengan
menyebutkan nama-nama binatang yang ada di kebun binatang. Guru
bertanya “apakah kalian melihat binatang yang sangat besar dan
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berwarna abu-abu?” “Binatang apakah itu?” Ada siswa yang
menjawab gajah dan ada juga siswa yang menjawab kuda nil.
f) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menjelaskan kegiatan
yang akan dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
g) Guru meminta siswa untuk memperhatikan pelajaran dengan sungguh-
sungguh, terutama untuk siswa yang belum bisa dan belum lancar
membaca.
Kegiatan inti
a) Siswa mengamati gambar fotografi yang dipajang di depan kelas
dengan sungguh-sungguh.
b) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berkaitan dengan gambar
fotografi yang dipajang di depan kelas. Siswa menyimak pertanyaan
guru, “anak-anak, menurut kalian di depan itu ada gambar fotografi
apa ya?” Siswa menjawab, “gambar fotografi gajah bu”.
c) Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan dengan gambar fotografi
yang dipajang di depan kelas.
Gajah
Gajah adalah binatang darat terbesar.
Gajah bisa berenang, tapi tidak bisa melompat.
Gajah memiliki hidung panjang yang disebut belalai.
Belalainya bisa digunakan untuk menggulingkan dan
mengangkat benda.
Belalai gajah juga digunakan untuk memasukkan
makanan ke dalam mulut.
Makanan gajah adalah tumbuh-tumbuhan.
Gajah jantan memiliki gading yang tumbuh keluar dari
mulutnya.
Gajah adalah binatang yang cerdas.
Gajah yang sudah jinak bisa dilatih untuk mengingat
berbagai perintah.
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d) Siswa diberi kesempatan bertanya. Beberapa siswa menggunakan
kesempatan tersebut dengan baik.
e) Siswa mengamati chart bacaan yang dipajang di papan tulis.
f) Siswa menyimak contoh cara membaca dari guru dengan lafal dan
intonasi yang tepat.
g) Siswa menyimak contoh cara membaca suku tertutup.
h) Siswa menirukan membaca kalimat secara klasikal.
i) Siswa membaca secara kelompok dan kelompok yang baik diberi
reward berupa tepuk tangan.
j) Siswa membaca secara individual di depan kelas dan bergantian.
Siswa yang dapat membaca dengan lancar sesuai lafal dan intonasi
yang tepat diberikan reward berupa “stiker rajin membaca”.
k) Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi bacaan yang dikaitkan
dengan gambar fotografi.
l) Siswa yang belum jelas diberi kesempatan bertanya. Siswa
menggunakan kesempatan tersebut untuk bertanya kata-kata sukar
yang ada pada bacaan.
m)Siswa menulis chart bacaan dengan cara menjiplak di bukunya
masing-masing dan jika sudah selesai dikumpulkan untuk diberi nilai.
n) Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi bacaan.
Kegiatan akhir
a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari dengan baik.
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b) Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar membaca dengan
baik agar menjadi anak yang pandai.
c) Guru mengucapkan salam untuk menutup pelajaran.
3) Pertemuan ketiga





a) Guru bersama peneliti menyiapkan media gambar fotografi di depan
kelas.
b) Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan
pembelajaran membaca.
c) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
d) Guru mengajak siswa berdoa untuk mengawali kegiatan pembelajaran
dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin.
e) Guru mempresensi kehadiran siswa.
f) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya “anak-anak, siapa yang
pernah makan telur asin?” SN, PR, SK, dan NV mengangkat tangan
sambil menjawab “saya bu guru”. Guru bertanya, “apakah kalian tahu,
binatang apa yang menghasilkan telur asin itu?” Siswa ada yang
menjawab ayam dan ada yang menjawab bebek. Guru menjelaskan
jika binatang yang menghasilkan telur asin adalah bebek. Guru
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bertanya “Bagaimana binatang itu berbunyi?” Semua siswa menjawab
dengan serempak “ kwek kwek kwek kwek”.
g) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menjelaskan kegiatan
yang akan dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
h) Guru meminta siswa untuk memperhatikan pelajaran dengan sungguh-
sungguh, terutama untuk siswa yang belum bisa dan belum lancar
membaca.
Kegiatan inti
a) Siswa mengamati gambar fotografi yang dipajang di depan kelas.
b) Siswa menjawab pertanyaan dari guru berkaitan dengan gambar
fotografi yang dipajang di depan kelas. Siswa menyimak pertanyaan
guru, “anak-anak. apa nama binatang yang ada pada gambar fotografi
di depan kelas? Adakah diantara kalian yang memelihara binatang
tersebut di rumah di rumah?” AL, ZH, dan AR mengangkat tangan
sambil menjawab “saya bu, saya punya banyak di rumah”.
Bebek
Bebek adalah binatang yang pandai berenang.
Lihatlah jari-jari kaki bebek, di sela jari-jari
kakinya terdapat selaput.
Selaput itu berguna untuk berenang.
Seperti dayung yang digunakan untuk
mendorong tubuh bebek.
Bebek memiliki bulu yang tahan air.
Sehingga bebek tidak basah ketika berenang.
Bebek makan cacing di lumpur.
Bebek juga makan serangga dan sayuran.
Bebek dipelihara untuk diambil telur dan
dagingnya.
Telur bebek biasanya dibuat telur asin.
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c) Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan dengan gambar fotografi
yang dipajang di depan kelas.
d) Siswa diberi kesempatan bertanya.
e) Siswa mengamati chart bacaan yang dipajang di papan tulis dengan
sungguh-sungguh.
f) Siswa menyimak contoh cara membaca dari guru dengan lafal dan
intonasi yang tepat.
g) Siswa menyimak contoh cara membaca suku tertutup dengan
sungguh.
h) Siswa menirukan membaca kalimat secara klasikal dengan sungguh-
sungguh.
i) Siswa membaca secara kelompok dan kelompok yang baik diberi
reward berupa tepuk tangan.
j) Siswa membaca secara individual di depan kelas dan bergantian.
Siswa yang dapat membaca dengan lancar sesuai lafal dan intonasi
yang tepat diberikan reward berupa “stiker rajin membaca”.
k) Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi bacaan yang dikaitkan
dengan gambar fotografi.
l) Siswa yang belum jelas diberi kesempatan bertanya. Siswa
menggunakan kesempatan tersebut untuk bertanya kata-kata sukar.
m)Siswa menulis chart bacaan dengan cara menjiplak di bukunya
masing-masing dan jika sudah selesai dikumpulkan untuk diberi nilai.
n) Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi bacaan.
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o) Siswa mengerjakan skala minat membaca dengan jujur.
Kegiatan akhir
a) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari.
b) Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin belajar membaca dengan
baik agar menjadi anak yang pandai.
c) Guru mengucapkan salam untuk menutup pelajaran.
c. Observasi siklus II
Adapun secara rinci hasil observasi pada siklus II adalah sebagai berikut.
Berdasarkan hasil pengamatan, siswa lebih siap dan semakin antusias
dalam mengikuti pembelajaran membaca. Siswa mendengarkan penjelasan
dari guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan kegiatan yang
akan dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca. Siswa sangat antusias
ketika mengetahui kegiatan yang akan dilakukan selama pembelajaran
membaca.
Siswa menyimak contoh cara membaca dengan sungguh-sungguh.
Namun masih ada beberapa siswa yang ramai sendiri. Keinginan siswa
untuk belajar membaca secara individu semakin tinggi. Banyak siswa yang
sudah berani membaca secara individu. Namun masih ada dua siswa yang
mengalami kesulitan membaca suku kata tertutup. Siswa yang sudah lancar
membaca kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang tepat mendapatkan
reward dari guru berupa “stiker rajin membaca”. Siswa terlihat semangat
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dan senang ketika mendapat reward dari guru. Untuk lebih jelas lihat
gambar 5 di bawah ini.
Gambar 5. Siswa Mendapat Reward dari Guru
Siswa sangat antusias ketika membaca secara kelompok. Setiap
kelompok menunjukkan semangat dan kekompakannya dalam membaca
agar tidak kalah dengan kelompok lain. Kelompok yang membaca dengan
baik mendapatkan reward berupa tepuk tangan dari kelompok lain.
Siswa sudah tidak malu untuk bertanya kata-kata sukar, bertanya
tentang gambar fotografi yang dipajang di depan kelas, dan bertanya tentang
isi bacaan. Beberapa siswa berani mengungkapkan pendapatnya untuk
mencoba mengartikan kata-kata sukar yang ditanyakan oleh temannya. Ada
beberapa siswa sudah berani mengungkapkan pendapatnya tentang isi
bacaan. Siswa menyimak penjelasan guru tentang semua pertanyaan siswa
dengan sungguh-sungguh. Siswa terlihat sangat antusias dan senang ketika
guru mengaitkan penjelasannya dengan gambar fotografi yang dipajang di
depan kelas.
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Siswa sudah melakukan kegiatan menulis dengan cara menjiplak di
bukunya masing-masing dengan baik. Siswa dengan bimbingan guru
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Dalam menyimpulkan materi,
semua siswa dengan percaya diri mengemukakan pendapatnya. Selama
kegiatan pembelajaran membaca berlangsung, interaksi antar siswa maupun
dengan guru berjalan dengan baik.
d. Refleksi siklus II
Pelaksanaan refleksi siklus II dilakukan oleh peneliti dan guru kelas II
pada hari Senin 1 Juni 2015. Permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran
membaca dengan menggunakan media gambar fotografi pada siklus II
sudah jauh berkurang dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Namun
masih terdapat permasalahan yang timbul di siklus II, antara lain:
1) masih ada dua siswa yang memiliki minat membaca cukup yaitu SN dan
LI, dan
2) masih ada satu siswa yang belum berani membaca secara individu di
depan kelas yaitu PA.
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II menunjukkan bahwa
penggunaan media gambar fotografi dapat meningkatkan proses
pembelajaran yang dilihat dari aktivitas guru. Guru sudah menjelaskan
kegiatan yang akan dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca. Guru
selalu mengkondisikan siswa dengan cara “tepuk fokus” agar siswa fokus
dan sungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran membaca. Guru selalu
memotivasi siswa untuk percaya diri dan tidak takut salah dalam membaca.
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya. Guru selalu mengaitkan media gambar
fotografi yang dipajang di depan kelas dengan isi bacaan. Guru selalu
memberikan penguatan berupa tepuk tangan, kata-kata “bagus sekali”,
“pintar”, “hebat”, dan lain-lain. Guru memberikan reward berupa “stiker
rajin membaca” kepada siswa yang aktif dan lancar dalam membaca secara
individu di depan kelas. Guru selalu membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. Guru memotivasi siswa untuk
selalu rajin membaca agar menjadi anak yang pandai
Penggunaan media gambar fotografi dalam pembelajaran membaca
dapat meningkatkan proses pembelajaran yang dilihat dari perhatian dan
aktivitas siswa. Siswa lebih siap dan semakin antusias dalam mengikuti
pembelajaran membaca. Siswa menyimak contoh cara membaca dari guru
dengan sungguh-sungguh. Siswa menggunakan kesempatan bertanya
dengan baik. Beberapa siswa berani mengungkapkan pendapatnya  saat
diberikan kesempatan oleh guru. Keinginan siswa untuk membaca semakin
tinggi. Keberanian siswa untuk maju membaca secara individu semakin
meningkat meskipun masih ada satu siswa yang belum berani membaca
secara individu di depan kelas. Siswa terlihat sangat antusias dan senang
ketika guru mengaitkan penjelasannya dengan gambar fotografi yang
dipajang di depan kelas. Dalam menyimpulkan materi, semua siswa dengan
percaya diri mengemukakan pendapatnya. Siswa menjadi bersemangat dan
antusias pada saat pembelajaran membaca berlangsung.
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Minat membaca siswa kelas II SD Negeri Bendungan I dapat
ditingkatkan dengan menggunakan media gambar fotografi. Peningkatan
minat membaca siswa pada siklus II yaitu:
1) siswa yang memiliki minat membaca sangat baik meningkat sebesar 10
siswa (66,67%), kondisi awal 0 siswa (0%) meningkat menjadi 10 siswa
(66,67%),
2) siswa yang memiliki minat membaca baik meningkat sebesar 3 siswa
(20%), kondisi awal 0 siswa (0%) meningkat menjadi 3 siswa (20%),
3) siswa yang memiliki minat membaca cukup berkurang sebesar 1 siswa
(6,67%), kondisi awal 3 siswa (20%) berkurang menjadi 2 siswa
(13,33%),
4) siswa yang memiliki minat membaca kurang berkurang sebesar 5 siswa
(33,33%), kondisi awal 5 siswa (33,33%) berkurang menjadi 0 siswa
(0%), dan
5) siswa yang memiliki minat membaca kurang sekali berkurang sebesar 7
siswa (46,67%), kondisi awal 7 siswa (46,67%) berkurang menjadi 0
siswa (0%).
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86 - 100 0 0% 6 40% 10 66,67% Sangat Baik
76 - 85 0 0% 2 13,33% 3 20% Baik
60 - 75 3 20% 4 26,67% 2 13,33% Cukup
55 - 59 5 33,33% 3 20% 0 0% Kurang
≤ 54 7 46,67% 0 0% 0 0% Kurang Sekali
Jumlah 15 100% 15 100% 15 100%
Sumber: data primer yang diolah lihat lampiran hal 150-152
Berdasarkan tabel 7 di atas, pada siklus I jumlah siswa yang sudah
mencapai minimal predikat baik sebanyak 8 siswa (53,33%) dengan rincian
6 siswa (40%) mencapai predikat sangat baik dan 2 siswa (13,33%)
mencapai predikat baik. Pada siklus II jumlah siswa yang sudah mencapai
minimal predikat baik sebanyak 13 siswa (86,67%) dengan rincian 10 siswa
(66,67%) mencapai predikat sangat baik dan 3 siswa (20%) mencapai
predikat baik.
Peningkatan persentase jumlah siswa yang memiliki minat membaca
sudah mencapai minimal predikat baik pada siklus I sebesar 53,33%,
kondisi awal 0% meningkat menjadi 53,33%. Peningkatan persentase
jumlah siswa yang memiliki minat membaca sudah mencapai minimal
predikat baik pada siklus II sebesar 86,67%, kondisi awal 0% meningkat
menjadi 86,67%.
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Peningkatan minat membaca siswa kelas II SD Negeri Bendungan I
Gunungkidul pada pra tindakan, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada
diagram di bawah ini.
Gambar 6. Diagram Batang Peningkatan Minat Membaca Siswa pada
Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II
Berdasarkan uraian di atas, penelitian pada siklus II sudah mencapai
kriteria keberhasilan yaitu 75% dari jumlah seluruh siswa memiliki minat
membaca mencapai minimal predikat baik. Pada siklus II terdapat 86,67%
siswa yang memiliki minat membaca sudah mencapai minimal predikat
baik. Hasil yang diperoleh ini sudah memenuhi kriteria keberhasilan
penelitian, sehingga tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.
B. Pembahasan
1. Peningkatan Minat Membaca Siklus I
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan minat
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yang memiliki minat membaca sangat baik (0%), tidak ada siswa yang
memiliki minat membaca baik (0%), siswa yang memiliki minat membaca
cukup sebanyak 3 siswa (20%), siswa yang memiliki minat membaca kurang
sebanyak 5 siswa (33,33%), dan siswa yang memiliki minat membaca kurang
sekali sebanyak 7 siswa (46,67%). Hal ini menunjukkan bahwa minat
membaca siswa masih rendah, yang dibuktikan dengan persentase jumlah
siswa yang sudah mencapai minimal predikat baik pada pra tindakan sebesar
0%. Rendahnya minat membaca tersebut disebabkan karena media yang
digunakan guru dalam pembelajaran membaca kurang bervariasi. Media yang
dapat diterapkan guru dalam meningkatkan minat membaca siswa adalah
media gambar fotografi.
Penggunaan media gambar fotografi dapat meningkatkan proses
pembelajaran pada siklus I yang dilihat dari aktivitas siswa. Siswa
memperhatikan gambar fotografi yang digunakan dalam pembelajaran
membaca dengan sungguh-sungguh. Siswa tertarik dan senang pada
penggunaan media gambar fotografi dalam pembelajaran membaca. Siswa
menunjukkan keinginan untuk membaca secara individu. Siswa
memperhatikan contoh cara membaca chart bacaan dengan sungguh-sungguh.
Siswa menirukan cara membaca kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang gambar fotografi yang
digunakan untuk belajar membaca dengan baik. Beberapa siswa sudah
membaca kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang tepat. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Yudhi Munadi (2013: 89) bahwa gambar fotografi
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yang berwarna pada umumnya akan menarik perhatian. Saat siswa
memperhatikan suatu gambar fotografi, siswa akan terdorong untuk berbicara
lebih banyak, berinteraksi baik dengan gambar fotografi tersebut, dan dapat
berinteraksi baik dengan sesama siswa. Kepercayaan diri siswa akan meningkat
untuk belajar membaca tanpa harus malu dan takut melakukan kesalahan,
sehingga aktivitas dan perhatian siswa dalam pembelajaran membaca akan
meningkat.
Minat membaca siswa kelas II SD Negeri Bendungan I dapat
ditingkatkan dengan menggunakan media gambar fotografi.. Peningkatan
minat membaca siswa pada siklus I yaitu: a) Siswa yang memiliki minat
membaca sangat baik meningkat sebesar 6 siswa (40%), kondisi awal 0 siswa
(0%) meningkat menjadi 6 siswa (40%), b) Siswa yang memiliki minat
membaca baik meningkat sebesar 2 siswa (13,33%), kondisi awal 0 siswa (0%)
meningkat menjadi 2 siswa (13,33%), c) siswa yang memiliki minat membaca
cukup meningkat sebesar  1 siswa (6,67%), kondisi awal 3 siswa (20%)
meningkat menjadi 4 siswa (26,67%), d) siswa yang memiliki minat membaca
kurang berkurang sebesar 2 siswa (13,33%), kondisi awal 5 siswa (33,33%)
berkurang menjadi 3 siswa (20%), dan e) siswa yang memiliki minat membaca
kurang sekali berkurang sebesar 7 siswa (46,67%), kondisi awal 7 siswa
(46,67%) berkurang menjadi 0 siswa (0%).
Pada siklus I, siswa yang memiliki minat membaca sudah mencapai
minimal predikat baik sebanyak 8 siswa (53,33%), sedangkan yang belum
mencapai minimal predikat baik sebanyak 7 siswa (46,67%). Persentase jumlah
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siswa yang sudah mencapai minimal predikat baik pada siklus I mengalami
peningkatan sebesar 53,33%, kondisi awal 0% meningkat menjadi 53,33%.
Peningkatan ini dikarenakan siswa aktif selama mengikuti kegiatan
pembelajaran membaca. Siswa mengamati gambar fotografi dan chart bacaan
yang dipajang di depan kelas dengan sungguh-sungguh. Siswa bertanya jawab
dengan guru tentang gambar fotografi yang digunakan dalam pembelajaran
membaca. Siswa menyimak contoh cara membaca dari guru sesuai lafal dan
intonasi yang tepat. Siswa secara klasikal menirukan cara membaca yang
dicontohkan oleh guru dengan sungguh-sungguh. Siswa membaca secara
individu di depan kelas sesuai lafal dan intonasi yang tepat meskipun dengan
bimbingan guru. Serta siswa fokus menyimak penjelasan guru tentang isi
bacaan yang sudah dibaca.
Berdasarkan hasil observasi dan hasil refleksi bersama guru, 7 siswa
yang belum mencapai minimal predikat baik tersebut dikarenakan antara lain
SN banyak melamun, sibuk sendiri, dan tidak fokus saat pembelajaran
membaca berlangsung. SN belum bisa membaca, bahkan belum hafal huruf.
AA tidak sungguh-sungguh dalam menirukan cara membaca karena ramai
sendiri. AA belum lancar membaca dan kesulitan membaca suku kata tertutup.
AR kadang-kadang ramai dengan teman disebelahnya saat guru memberikan
contoh cara membaca sesuai dengan lafal dan intonasi yang tepat. PA sering
ramai sendiri dan mengganggu temannya saat pembelajaran membaca
berlangsung. PA belum lancar membaca dan salah dalam membaca beberapa
kata. PA belum berani membaca secara individu di depan kelas. PI kadang-
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kadang ramai dengan teman disebelahnya saat guru mencontohkan cara
membaca. PN kadang-kadang ramai sendiri ketika temannya membaca di
depan kelas. PN malu-malu ketika membaca secara individu di depan kelas.
PN mengalami kesulitan membaca suku kata tertutup. LI membaca kalimat
yang diminta guru dengan tergesa-gesa dan suara yang pelan. LI banyak
melamun dan kadang-kadang sibuk mencoret-coret buku tulisnya selama
pembelajaran membaca berlangsung. LI kesulitan membaca suku kata tertutup.
2. Peningkatan Minat Membaca Siklus II
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus II hampir sama dengan
siklus I. Pada siklus II terdapat perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan
untuk memperbaiki kekurangan pelaksanaan tindakan di siklus I, sehingga
membuat hasil tindakan siklus II menjadi lebih baik.
Penggunaan media gambar fotografi dapat meningkatkan proses
pembelajaran pada siklus II yang dilihat dari aktivitas guru. Guru menjelaskan
kegiatan yang akan dilakukan dengan gambar fotografi dan chart bacaan yang
ada di depan kelas, sehingga siswa tidak bingung selama mengikuti kegiatan
pembelajaran membaca. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya
dan mengungkapkan pendapatnya. Guru selalu mengaitkan bacaan dengan
gambar fotografi yang digunakan dalam pembelajaran membaca, sehingga
siswa menjadi lebih antusias. Guru memberikan perhatian dan bimbingan
intensif kepada siswa yang belum lancar membaca. Guru selalu memberikan
reward berupa “stiker rajin membaca” kepada siswa yang lancar membaca
secara individu. Siswa yang belum lancar membaca diberikan masukan serta
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motivasi untuk selalu rajin belajar membaca dengan baik agar menjadi siswa
yang pandai. Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru telah melaksanakan
pembelajaran membaca dengan baik dan maksimal.
Penggunaan media gambar fotografi dapat meningkatkan proses
pembelajaran pada siklus II yang dilihat dari perhatian dan aktivitas siswa.
Siswa lebih terkondisikan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran membaca.
Siswa mengamati gambar fotografi dan chart bacaan dengan sungguh-
sungguh. Siswa antusias saat bertanya jawab dengan guru berkaitan dengan
gambar fotografi yang dipajang di depan kelas. Siswa menyimak contoh cara
membaca dari guru dengan sungguh-sungguh. Siswa secara klasikal menirukan
cara membaca dari guru sesuai lafal dan intonasi yang tepat. Siswa membaca
secara kelompok dengan penuh semangat. Setiap kelompok bisa menunjukkan
kekompakkannya dalam membaca. Siswa bersemangat dalam pembelajaran
membaca sehingga perhatian siswa lebih banyak ke pembelajaran. Siswa aktif
untuk memahami bacaan dengan memanfaatkan kesempatan bertanya yang
diberikan oleh guru. Siswa bertanya tentang kata-kata sukar, bertanya tentang
gambar fotografi yang dipajang di depan kelas, dan bertanya tentang isi
bacaan. Siswa menjadi kritis dan menanyakan segala hal yang berkaitan
dengan gambar fotografi dan kalimat yang ada pada bacaan. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Dwi Sunar Prasetyono (2008: 82-83) bahwa gambar
fotografi-gambar fotografi yang menyertai bacaan mempunyai maksud untuk
menarik perhatian dan mendidik sifat kritis pada siswa.
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Minat membaca siswa kelas II SD Negeri Bendungan I dapat
ditingkatkan dengan menggunakan media gambar fotografi. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 70) bahwa gambar
fotografi pada dasarnya membantu mendorong dan membangkitkan minat
belajar siswa pada pelajaran. Dalam pelajaran bahasa Indonesia, media gambar
fotografi akan membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa. Gambar fotografi dapat digunakan oleh para siswa dalam latihan
membaca. Dengan melihat gambar fotografi, siswa sekolah dasar yang belajar
berdasarkan apa yang ia lihat akan merasa senang dan tumbuh minatnya untuk
belajar membaca karena apa yang ia baca merupakan apa yang ia lihat pada
gambar fotografi. Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian Theresia
Supriyanti (2014) yang menunjukkan bahwa penggunaan media gambar
membuat kegiatan pembelajaran lebih menyenangkan dan anak terlihat aktif.
Dengan demikian, ketika siswa menjadi aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran membaca maka minat membaca siswa akan meningkat.
Peningkatan minat membaca siswa pada siklus II yaitu: a) siswa yang
memiliki minat membaca sangat baik meningkat sebesar 10 siswa (66,67%),
kondisi awal 0 siswa (0%) meningkat menjadi 10 siswa (66,67%), b) siswa
yang memiliki minat membaca baik meningkat sebesar 3 siswa (20%), kondisi
awal 0 siswa (0%) meningkat menjadi 3 siswa (20%), c) siswa yang memiliki
minat membaca cukup berkurang sebesar 1 siswa (6,67%), kondisi awal 3
siswa (20%) berkurang menjadi 2 siswa (13,33%), d) siswa yang memiliki
minat membaca kurang berkurang sebesar 5 siswa (33,33%), kondisi awal 5
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siswa (33,33%) berkurang menjadi 0 siswa (0%), dan e) siswa yang memiliki
minat membaca kurang sekali berkurang sebesar 7 siswa (46,67%), kondisi
awal 7 siswa (46,67%) berkurang menjadi 0 siswa (0%).
Pada siklus II jumlah siswa yang memiliki minat membaca sudah
mencapai minimal predikat baik sebanyak 13 siswa (86,67%), sedangkan yang
belum mencapai minimal predikat baik sebanyak 2 siswa (13,33%). Persentase
jumlah siswa yang memiliki minat membaca sudah mencapai minimal predikat
baik pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 86,67%, kondisi awal 0%
meningkat menjadi 86,67%.
Peningkatan ini dikarenakan jumlah siswa yang aktif dalam pembelajaran
membaca bertambah banyak. Siswa berani maju membaca secara individu.
Siswa menggunakan kesempatan bertanya yang diberikan guru untuk bertanya
tentang kata-kata sukar, bertanya tentang gambar fotografi yang dipajang di
depan kelas, dan bertanya tentang isi bacaan. Siswa lebih berani
mengungkapkan pendapat tentang isi bacaan. Siswa terlihat antusias saat guru
memberikan penjelasan tentang arti kata-kata sukar dan isi bacaan yang
dikaitkan dengan gambar fotografi.
Berdasarkan hasil observasi dan hasil refleksi bersama guru, 2 siswa
yang belum mencapai minimal predikat baik dikarenakan SN banyak melamun,
sibuk sendiri, mengganggu temannya, dan tidak fokus pada bacaan saat
kegiatan pembelajaran berlangsung. SN belum lancar membaca dan kesulitan
membaca suku kata tertutup. Sedangkan LI kadang-kadang melamun saat guru
memberikan contoh cara membaca di depan kelas. LI masih kesulitan
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membaca suku kata tertutup. Penelitian ini sudah mencapai kriteria
keberhasilan yang ditentukan, yaitu 75% dari jumlah seluruh siswa sudah
mencapai minimal predikat baik, sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dan
dihentikan pada siklus II.
C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Media gambar fotografi yang digunakan dalam penelitian ini belum
divalidasi.
2. Pada siklus II idealnya media gambar fotografi digunakan secara
kelompok, tetapi dalam penelitian ini media gambar fotografi digunakan
secara klasikal.
3. Pengisian skala minat membaca idealnya dilakukan setiap pertemuan,






Minat membaca siswa kelas II SD Negeri Bendungan I dapat
ditingkatkan dengan menggunakan media gambar fotografi melalui langkah-
langkah siswa mengamati media gambar fotografi, bertanya jawab tentang
media gambar fotografi yang sudah diamati, siswa mengamati chart bacaan,
siswa menyimak contoh cara membaca, siswa membaca secara klasikal, siswa
membaca secara kelompok, siswa membaca secara individu, siswa menyimak
penjelasan isi bacaan yang dikaitkan dengan media gambar fotografi, dan
mengarahkan perhatian siswa agar tertuju pada pembelajaran membaca.
Peningkatan minat membaca siswa kelas II SD Negeri Bendungan I
Gunungkidul dibuktikan dengan hasil perolehan persentase jumlah siswa yang
memiliki minat membaca minimal mencapai predikat baik setelah dikenai
tindakan pada siklus I dan siklus II. Pada pra tindakan, persentase jumlah siswa
yang memiliki minat membaca minimal sudah mencapai predikat baik sebesar
0%. Pada siklus I peningkatan persentase jumlah siswa yang memiliki minat
membaca minimal sudah mencapai predikat baik sebesar 53,33%, kondisi awal
0% meningkat menjadi 53,33%. Pada siklus II peningkatan persentase jumlah
siswa yang memiliki minat membaca minimal sudah mencapai predikat baik
sebesar 86,67%, kondisi awal 0% meningkat menjadi 86,67%.
101
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran dari peneliti
adalah sebagai berikut.
1. Bagi siswa diharapkan lebih rajin dalam melihat gambar dimanapun siswa
berada, sehingga minat membaca siswa akan tumbuh dan meningkat.
2. Bagi guru bisa menjadikan media gambar fotografi sebagai media dalam
melaksanakan pembelajaran membaca terutama bagi siswa kelas I dan II,
sehingga siswa akan lebih aktif dan tertarik dalam pembelajaran membaca
dan minat membaca siswa bisa meningkat.
3. Bagi kepala sekolah diharapkan dalam pengadaan sarana pembelajaran,




Adhitya Eko Hartanto, Sukarno, dan Kuswadi. (2013). Upaya Meningkatkan
Minat Baca Melalui Bermain Kartu Kata Bergambar Pada Anak Kelompok
B TK Negeri Pembina Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. Jurnal
Pendidikan Guru – Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD). Hlm. 1-7.
Ahmad Rohani. (1997). Media Instruksional Edukatif. Jakarta: PT Rineka Cipta.
Ahmad Susanto. (2015). Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
Azhar Arsyad. (2011). Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
Burhan Nurgiyantoro. (2012). Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE.
Dalman. (2014). Keterampilan Membaca. Jakarta: Rajawali Pers.
Dalyono. (2009). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
Daryanto. (2010). Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media.
Djaali. (2008). Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara.
Dwi Sunar Prasetyono. (2008). Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada
Anak Sejak Dini. Yogyakarta: Think Jogjakarta.
Eko Putro Widoyoko. (2014). Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Farida Rahim. (2009). Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi
Aksara.
Harjasujana dan Damaianti. (2003). Membaca dalam Teori dan Praktik. Bandung:
Mutiara.
Haryadi dan Zamzami. (1996). Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia.
Yogyakarta: Depdikbud.
Hurlock, Elizabeth B. (1990). Perkembangan Anak. (Alih bahasa oleh Meitasari
Tjandrasa). Jakarta: Erlangga.
Karti Soeharto, dkk. (2003). Teknologi Pembelajaran. Surabaya: Surabaya
Intellectual Club.
103
Martinis Yamin. (2007). Kiat Membelajarkan Siswa. Jakarta: Gaung Persada
Press.
Moh. Sholeh Hamid. (2012). Metode Edutainment. Yogyakarta: DIVA Press.
Moh. Uzer Usman. (2001). Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai. (2002). Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru
Algensindo.
Nana Syaodih Sukmadinata. (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.
Ngalim Purwanto. (2013). Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran.
Bandung: Remaja Rosdakarya.
Oemar Hamalik. (1986). Media Pendidikan. Bandung: Offset Alumni.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan.
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY
Press.
Saifuddin Azwar. (2015). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.
Sardiman A. M. (2011). Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali
Pers.
Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta:
Rineka Cipta.
Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta.
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi. (2012). Penelitian Tindakan Kelas.
Jakarta: Bumi Aksara.
Sukardi. (2011). Metodologi Penelitian Tindakan: Kompetensi dan Praktiknya.
Jakarta: Bumi Aksara.
104
Supriyanti, Theresia. (2014). Peningkatan Kemampuan Membaca Anak TK
Kelompok B melalui Media Gambar di TK PKK Tunas Kartini Moyudan
Sleman Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Anak. No 1 (Vol 3). Hlm. 442.
Suwarsih Madya. (1994). Panduan Penelitian Tindakan. Yogyakarta: Lembaga
Penelitian IKIP Yogyakarta.
Suyadi. (2010). Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: DIVA Press.
Tarigan, Henry Guntur. (2008). Membaca Sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa. Bandung: Angkasa.
Wina Sanjaya. (2010). Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta:
Kencana Prenada Media Group.
_______. (2011). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana Prenada Media
Group.
Yudhi Munadi. (2013). Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru. Jakarta:
Referensi (GP Press Group).





Lampiran 1. RPP Siklus I
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Sekolah : SD Negeri Bendungan I
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Tema : Binatang
Subtema : Burung Kutilang
Kelas/Semester : II/2
Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Mei 2015
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (07.00-08.10)
Pertemuan : 1
A. Standar Kompetensi
7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca
dalam hati.
B. Kompetensi Dasar
7.1. Membaca nyaring teks dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang
tepat.
C. Indikator
1. Membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Membaca kalimat dengan intonasi yang tepat.
3. Menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan.
4. Menulis teks bacaan dengan cara menjiplak.
D. Tujuan
1. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan intonasi yang
tepat.
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3. Setelah mengamati gambar fotografi dan membaca chart bacaan, siswa
dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan dengan benar.
4. Setelah membaca chart bacaan, siswa dapat menulis teks bacaan dengan
cara menjiplak dengan benar.
E. Materi Pokok
Teks bacaan tentang burung kutilang.
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : PAIKEM
2. Metode : tanya jawab, penugasan, ceramah
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu
Pendahuluan 1. Guru menyiapkan media gambar fotografi dan
chart bacaan di papan tulis.
2. Guru mengucapkan salam.
3. Guru mengajak siswa berdoa untuk mengawali
kegiatan pembelajaran dengan menunjuk salah
satu siswa untuk memimpin.
4. Guru mempresensi kehadiran siswa.
5. Guru memberikan apersepsi
“Anak-anak, siapa yang di rumah punya
hewan peliharaan?” “siapa yang punya hewan
peliharaan burung?”
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti 1. Siswa diminta untuk mengamati gambar
fotografi yang dipajang di papan tulis.
2. Siswa menjawab pertanyaan dari guru
berkaitan dengan gambar fotografi yang
dipajang di papan tulis.
3. Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan




4. Siswa diberi kesempatan bertanya.
5. Siswa mengamati chart bacaan yang dipajang
di papan tulis.
6. Siswa menyimak contoh cara membaca dari
guru dengan memperhatikan lafal dan intonasi
yang tepat.
7. Siswa menirukan membaca kalimat secara
klasikal.
8. Siswa dengan bimbingan guru membaca
secara bersama-sama sesuai dengan kata-kata
yang ditunjuk oleh guru.
9. Siswa membaca secara individual di depan
kelas dan bergantian.
10.Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi
bacaan.
11.Siswa diberi kesempatan bertanya.
12.Siswa menulis chart bacaan dengan cara
menjiplak di bukunya masing-masing.
13.Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi
bacaan.
Akhir 1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari.
2. Siswa bersama dengan guru menyanyikan lagu
burung kutilang.
3. Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin
belajar membaca dengan baik agar menjadi
anak yang pandai.
4. Guru mengucapkan salam.
10 menit
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H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat Belajar




a. Purwati, dkk. (2004). Bina Bahasa dan Sastra Indonesia Jilid II untuk
Sekolah Dasar Kelas 2. Jakarta: Erlangga.
b. Katrin Budiningsih. (2014). Buku Pintar Mengenal & Mewarnai
Binatang. Surakarta: Ziyad Books.
I. Penilaian
1. Prosedur : penilaian proses dan post test.
2. Jenis penilaian : tertulis.
3. Bentuk : esai.
4. Alat penilaian.
Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Dimanakah burung kutilang berbunyi?
2. Kapan burung kutilang bersiul-siul?
3. Bagaimana burung kutilang berseru?
4. Apa yang digeleng-gelengkan burung kutilang?
5. Siapa pencipta lagu burung kutilang?
5. Kunci jawaban.
1. Di pucuk pohon cempaka.
2. Sepanjang hari.




6. Rubrik penilaian membaca.

















7. Rubrik penilaian menulis.


















Untuk soal esai, setiap soal terjawab dengan benar nilainya 2. Jadi, soal
esai jumlah skornya 10.
Mengetahui, Gunungkidul, 9 Mei 2015
Guru Kelas, Peneliti,
Umi Haryati, S.Pd.SD. Agus Yuliyanto
NIP - NIM 11108241084
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CHART BACAAN
SIKLUS I PERTEMUAN 1
Burung Kutilang
Karya: Ibu Sud










Tandanya suka ia berseru.
Tri li li li li li li li li.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Sekolah : SD Negeri Bendungan I




Hari/Tanggal : Selasa, 12 Mei 2015
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (09.40-10.50)
Pertemuan : 2
A. Standar Kompetensi
7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca
dalam hati.
B. Kompetensi Dasar
7.1. Membaca nyaring teks dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang
tepat.
C. Indikator
1. Membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Membaca kalimat dengan intonasi yang tepat.
3. Menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan.
4. Menulis teks bacaan dengan cara menjiplak.
D. Tujuan
1. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan intonasi yang
tepat.
3. Setelah mengamati gambar fotografi dan membaca chart bacaan, siswa
dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan dengan benar.
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4. Setelah membaca chart bacaan, siswa dapat menulis teks bacaan dengan
cara menjiplak dengan benar.
E. Materi Pokok
Teks bacaan tentang ayam.
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : PAIKEM
Metode : tanya jawab, penugasan, ceramah
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu
Pendahuluan 1. Guru menyiapkan media gambar fotografi dan
chart bacaan di papan tulis.
2. Guru mengucapkan salam.
3. Guru mempresensi kehadiran siswa.
4. Guru memberikan apersepsi
“Anak-anak, siapa yang di rumah memelihara
ayam?” “berapa ekor ayam yang kalian
pelihara?”
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti 1. Siswa diminta untuk mengamati gambar
fotografi yang dipajang di papan tulis.
2. Siswa menjawab pertanyaan dari guru
berkaitan dengan gambar fotografi yang
dipajang di papan tulis.
3. Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan
dengan gambar fotografi yang dipajang di
papan tulis.
4. Siswa diberi kesempatan bertanya.
5. Siswa mengamati chart bacaan yang dipajang
di papan tulis.
6. Siswa menyimak contoh cara membaca dari
50 menit
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guru dengan memperhatikan lafal dan intonasi
yang tepat.
7. Siswa menirukan membaca kalimat secara
klasikal.
8. Siswa dengan bimbingan guru membaca
secara bersama-sama sesuai dengan kata-kata
yang ditunjuk oleh guru.
9. Siswa membaca secara individual di depan
kelas dan bergantian.
10.Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi
bacaan.
11.Siswa diberi kesempatan bertanya.
12.Siswa menulis chart bacaan dengan cara
menjiplak di bukunya masing-masing.
13.Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi
bacaan.
Akhir 1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari.
2. Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin
belajar membaca dengan baik agar menjadi
anak yang pandai.




H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat Belajar




a. Purwati, dkk. (2004). Bina Bahasa dan Sastra Indonesia Jilid II untuk
Sekolah Dasar Kelas 2. Jakarta: Erlangga.
b. Katrin Budiningsih. (2014). Buku Pintar Mengenal & Mewarnai
Binatang. Surakarta: Ziyad Books.
I. Penilaian
1. Prosedur : penilaian proses dan post test.
2. Jenis penilaian : tertulis.
3. Bentuk : esai.
4. Alat penilaian.
Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Apa makanan ayam?
2. Apa sebutan untuk ayam jantan?
3. Apa ciri-ciri ayam jantan?
4. Apa ciri-ciri ayam betina?
5. Mengapa ayam dipelihara?
5. Kunci jawaban.




4. Tubuhnya kecil dan bisa bertelur.
5. Karena untuk diambil telur dan dagingnya.
6. Rubrik penilaian membaca.

















7. Rubrik penilaian menulis.


















Untuk soal esai, setiap soal terjawab dengan benar nilainya 2. Jadi, soal
esai jumlah skornya  10.
Mengetahui, Gunungkidul, 12 Mei 2015
Guru Kelas, Peneliti,
Umi Haryati, S.Pd.SD. Agus Yuliyanto
NIP - NIM 11108241084
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CHART BACAAN
SIKLUS I PERTEMUAN 2
Ayam
Ayam adalah binatang yang hidup di darat.
Makanan ayam adalah biji-bijian dan serangga.
Ciri-ciri ayam jantan atau jago yaitu bisa berkokok.
Ayam jago memiliki bulu yang mengkilap dan jengger yang besar.
Ayam jago memiliki tanduk di kakinya yang disebut taji.
Ciri-ciri ayam betina yaitu tubuhnya kecil dan bisa bertelur.
Ayam memiliki kaki yang kokoh, yang disebut ceker ayam.
Dengan cekernya, ayam bisa mengais tanah untuk mencari makan.
Ayam dipelihara untuk diambil telur dan dagingnya.
Telur dan daging ayam adalah makanan yang bergizi.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS I
Sekolah : SD Negeri Bendungan I




Hari/Tanggal : Jumat, 15 Mei 2015
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (08.10-09.20)
Pertemuan : 3
A. Standar Kompetensi
7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca
dalam hati.
B. Kompetensi Dasar
7.1. Membaca nyaring teks dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang
tepat.
C. Indikator
1. Membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Membaca kalimat dengan intonasi yang tepat.
3. Menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan.
4. Menulis teks bacaan dengan cara menjiplak.
D. Tujuan
1. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan intonasi yang
tepat.
3. Setelah mengamati gambar fotografi dan membaca chart bacaan, siswa
dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan dengan benar.
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4. Setelah membaca chart bacaan, siswa dapat menulis teks bacaan dengan
cara menjiplak dengan benar.
E. Materi Pokok
Teks bacaan tentang ikan.
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : PAIKEM
Metode : tanya jawab, penugasan, ceramah
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu
Pendahuluan 1. Guru menyiapkan media gambar fotografi dan
chart bacaan di papan tulis.
2. Guru mengucapkan salam.
3. Guru mempresensi kehadiran siswa.
4. Guru memberikan apersepsi
“Anak-anak, siapa yang suka makan ikan?”
“lalu siapa yang di rumah memelihara ikan?”
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti 1. Siswa diminta untuk mengamati gambar
fotografi yang dipajang di papan tulis.
2. Siswa menjawab pertanyaan dari guru
berkaitan dengan gambar fotografi yang
dipajang di papan tulis.
3. Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan
dengan gambar fotografi yang dipajang di
papan tulis.
4. Siswa diberi kesempatan bertanya.
5. Siswa mengamati chart bacaan yang dipajang
di papan tulis.
6. Siswa menyimak contoh cara membaca dari




7. Siswa menirukan membaca kalimat secara
klasikal.
8. Siswa dengan bimbingan guru membaca
secara bersama-sama sesuai dengan kata-kata
yang ditunjuk oleh guru.
9. Siswa membaca secara individual di depan
kelas dan bergantian.
10.Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi
bacaan.
11.Siswa diberi kesempatan bertanya.
12.Siswa menulis chart bacaan dengan cara
menjiplak di bukunya masing-masing.
13.Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi
bacaan.
14.Siswa mengerjakan skala minat belajar
membaca.
Akhir 1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari.
2. Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin
belajar membaca dengan baik agar menjadi
anak yang pandai.




H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat Belajar




a. Purwati, dkk. (2004). Bina Bahasa dan Sastra Indonesia Jilid II untuk
Sekolah Dasar Kelas 2. Jakarta: Erlangga.
b. Katrin Budiningsih. (2014). Buku Pintar Mengenal & Mewarnai
Binatang. Surakarta: Ziyad Books.
I. Penilaian
1. Prosedur : penilaian proses dan post test.
2. Jenis penilaian : tertulis.
3. Bentuk : esai.
4. Alat penilaian.
Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Dimanakah ikan hidup?
2. Ikan apa saja yang hidup di air tawar?
3. Ikan apa saja yang hidup di air laut?
4. Apa kegunaan sirip ikan?




2. Ikan lele, ikan nila, dan ikan mas.
3. Ikan hiu, ikan tuna, dan ikan badut.
4. Untuk berenang dan bergerak.
5. Insang.
6. Rubrik penilaian membaca.

















7. Rubrik penilaian menulis.


















Untuk soal esai, setiap soal terjawab dengan benar nilainya 2. Jadi, soal
esai jumlah skornya 10.
Mengetahui, Gunungkidul, 15 Mei 2015
Guru Kelas, Peneliti,
Umi Haryati, S.Pd.SD. Agus Yuliyanto
NIP - NIM 11108241084
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CHART BACAAN
SIKLUS I PERTEMUAN 3
Ikan
Ikan adalah binatang yang hidup di air.
Ada ikan yang hidup di air tawar.
Misalnya ikan lele, ikan nila, dan ikan mas.
Ada pula ikan yang hidup di air laut.
Misalnya ikan hiu, ikan tuna, dan ikan badut.
Ada ikan yang biasa kita makan.
Seperti ikan sarden, ikan bandeng, dan ikan teri.
Ada juga ikan yang dipelihara sebagai hobi dan hiasan.
Seperti ikan cupang, ikan maskoki, dan ikan louhan.
Ikan mempunyai sirip yang digunakan untuk berenang dan bergerak.
Ikan bernafas dengan menggunakan insang.
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Lampiran 2. RPP Siklus II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II
Sekolah : SD Negeri Bendungan I




Hari/Tanggal : Selasa, 26 Mei 2015
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (09.40 – 10.50)
Pertemuan : 1
A. Standar Kompetensi
7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca
dalam hati.
B. Kompetensi Dasar
7.1. Membaca nyaring teks dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang
tepat.
C. Indikator
1. Membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Membaca kalimat dengan intonasi yang tepat.
3. Menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan.
4. Menulis teks bacaan dengan cara menjiplak.
D. Tujuan
1. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan intonasi yang
tepat.
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3. Setelah mengamati gambar fotografi dan membaca chart bacaan, siswa
dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan dengan benar.
4. Setelah membaca chart bacaan, siswa dapat menulis teks bacaan dengan
cara menjiplak dengan benar.
E. Materi Pokok
Teks bacaan tentang kuda.
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : PAIKEM
Metode : tanya jawab, penugasan, ceramah
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu
Pendahuluan 1. Guru menyiapkan media gambar fotografi dan
chart bacaan di papan tulis.
2. Guru mengucapkan salam.
3. Guru mempresensi kehadiran siswa.
4. Guru memberikan apersepsi
“Anak-anak, siapa yang pernah naik delman?”
“binatang apa yang menarik delman?”
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti 1. Siswa diminta untuk mengamati gambar
fotografi yang dipajang di papan tulis.
2. Siswa menjawab pertanyaan dari guru
berkaitan dengan gambar fotografi yang
dipajang di papan tulis.
3. Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan
dengan gambar fotografi yang dipajang di
papan tulis.
4. Siswa diberi kesempatan bertanya.




6. Siswa menyimak contoh cara membaca dari
guru dengan memperhatikan lafal dan intonasi
yang tepat.
7. Siswa menyimak contoh cara membaca suku
tertutup.
8. Siswa menirukan membaca kalimat secara
klasikal.
9. Siswa membaca secara kelompok.
10.Siswa membaca secara individual di depan
kelas dan bergantian.
11.Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi
bacaan.
12.Siswa diberi kesempatan bertanya.
13.Siswa menulis chart bacaan dengan cara
menjiplak di bukunya masing-masing.
14.Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi
bacaan.
Akhir 1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari.
2. Siswa bersama-sama dengan guru
menyanyikan lagu naik delman.
3. Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin
dengan baik agar menjadi anak yang pintar.
4. Guru menutup pelajaran dengan berdoa.
5. Guru mengucapkan salam.
10 menit
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H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat Belajar




a. Purwati, dkk. (2004). Bina Bahasa dan Sastra Indonesia Jilid II untuk
Sekolah Dasar Kelas 2. Jakarta: Erlangga.
b. Katrin Budiningsih. (2014). Buku Pintar Mengenal & Mewarnai
Binatang. Surakarta: Ziyad Books.
I. Penilaian
1. Prosedur : penilaian proses dan post test.
2. Jenis penilaian : tertulis.
3. Bentuk : esai.
4. Alat penilaian.
Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Bagaimanakah kuda berlari?
2. Apa nama kendaraan yang ditarik oleh kuda?
3. Apa kegunaan mata yang besar bagi kuda?
4. Mengapa kuda memakai sepatu besi?
5. Apa nama sepatu besi yang dipakai kuda?
5. Kunci jawaban.
1. Kuda berlari dengan cepat.
2. Delman.
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3. Untuk melihat dengan baik.
4. Karena untuk melindungi kakinya.
5. Tapal kuda.
6. Rubrik penilaian membaca.

















7. Rubrik penilaian menulis.


















Untuk soal esai, setiap soal terjawab dengan benar nilainya 2. Jadi, soal
esai jumlah skornya 10.
J. Kriteria Keberhasilan
Kegiatan pembelajaran berhasil apabila 75% dari siswa mencapai nilai minimal
7,5.
Mengetahui, Gunungkidul, 26 Mei 2015
Guru Kelas, Peneliti,
Umi Haryati, S.Pd.SD. Agus Yuliyanto
NIP - NIM 11108241084
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CHART BACAAN
SIKLUS II PERTEMUAN 1
Kuda
Kuda sangat kuat dan bisa berlari dengan cepat.
Sejak dulu, kuda digunakan manusia untuk kendaraan.
Kuda bisa ditunggangi dan bisa menarik delman.
Kuda memiliki mata yang besar untuk melihat dengan baik.
Kuda bisa melihat di malam hari.
Kuda memiliki telinga yang dapat mendengar dengan baik.
Kuda berjalan dengan kuku di kakinya.
Untuk melindungi kakinya, kuda memakai sepatu besi.
Sepatu besi itu berupa tapal kuda.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II
Sekolah : SD Negeri Bendungan I




Hari/Tanggal : Jumat, 29 Mei 2015
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (08.10 – 09.20)
Pertemuan : 2
A. Standar Kompetensi
7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca
dalam hati.
B. Kompetensi Dasar
7.1. Membaca nyaring teks dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang
tepat.
C. Indikator
1. Membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Membaca kalimat dengan intonasi yang tepat.
3. Menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan.
4. Menulis teks bacaan dengan cara menjiplak.
D. Tujuan
1. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan intonasi yang
tepat.
3. Setelah mengamati gambar fotografi dan membaca chart bacaan, siswa
dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan dengan benar.
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4. Setelah membaca chart bacaan, siswa dapat menulis teks bacaan dengan
cara menjiplak dengan benar.
E. Materi Pokok
Teks bacaan tentang gajah.
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : PAIKEM
Metode : tanya jawab, penugasan, ceramah
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu
Pendahuluan 1. Guru menyiapkan media gambar fotografi dan
chart bacaan di papan tulis.
2. Guru mengucapkan salam.
3. Guru mempresensi kehadiran siswa.
4. Guru memberikan apersepsi
“Anak-anak, siapa yang pernah ke kebun
binatang?” “binatang apa saja yang kalian
lihat?” “apakah kalian melihat binatang yang
sangat besar dan berwarna abu-abu?”
“binatang apakah itu?”
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti 1. Siswa diminta untuk mengamati gambar
fotografi yang dipajang di papan tulis.
2. Siswa menjawab pertanyaan dari guru
berkaitan dengan gambar fotografi yang
dipajang di papan tulis.
3. Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan
dengan gambar fotografi yang dipajang di
papan tulis.
4. Siswa diberi kesempatan bertanya.




6. Siswa menyimak contoh cara membaca dari
guru dengan memperhatikan lafal dan intonasi
yang tepat.
7. Siswa menyimak contoh cara membaca suku
tertutup.
8. Siswa menirukan membaca kalimat secara
klasikal.
9. Siswa membaca secara kelompok.
10.Siswa membaca secara individual di depan
kelas dan bergantian.
11.Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi
bacaan.
12.Siswa diberi kesempatan bertanya.
13.Siswa menulis chart bacaan dengan cara
menjiplak di bukunya masing-masing.
14.Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi
bacaan.
Akhir 1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari.
2. Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin
belajar membaca baik di rumah maupun di
sekolah.




H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat Belajar




a. Purwati, dkk. (2004). Bina Bahasa dan Sastra Indonesia Jilid II untuk
Sekolah Dasar Kelas 2. Jakarta: Erlangga.
b. Katrin Budiningsih. (2014). Buku Pintar Mengenal & Mewarnai
Binatang. Surakarta: Ziyad Books.
I. Penilaian
1. Prosedur : penilaian proses dan post test.
2. Jenis penilaian : tertulis.
3. Bentuk : esai.
4. Alat penilaian.
Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Apa nama binatang terbesar yang hidup di darat?
2. Apa kegunaan belalai?
3. Apa makanan gajah?
4. Apa yang dimiliki gajah jantan?
5. Mengapa gajah termasuk binatang yang cerdas?
5. Kunci jawaban.
1. Gajah.
2. Untuk menggulingkan dan mengangkat benda / untuk memasukkan




5. Karena bisa dilatih untuk mengingat berbagai perintah
6. Rubrik penilaian membaca.

















7. Rubrik penilaian menulis.


















Untuk soal esai, setiap soal terjawab dengan benar nilainya 2. Jadi, soal
esai jumlah skornya 10.
J. Kriteria Keberhasilan
Kegiatan pembelajaran berhasil apabila 75% dari siswa mencapai nilai minimal
7,5.
Mengetahui, Gunungkidul, 29 Mei 2015
Guru Kelas, Peneliti,
Umi Haryati, S.Pd.SD. Agus Yuliyanto
NIP - NIM 11108241084
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CHART BACAAN
SIKLUS II PERTEMUAN 2
Gajah
Gajah adalah binatang darat terbesar.
Gajah bisa berenang, tapi tidak bisa melompat.
Gajah memiliki hidung panjang yang disebut belalai.
Belalainya bisa digunakan untuk menggulingkan dan mengangkat benda.
Belalai gajah juga digunakan untuk memasukkan makanan ke dalam mulut.
Makanan gajah adalah tumbuh-tumbuhan.
Gajah jantan memiliki gading yang tumbuh keluar dari mulutnya.
Gajah adalah binatang yang cerdas.
Gajah yang sudah jinak bisa dilatih untuk mengingat berbagai perintah.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUS II
Sekolah : SD Negeri Bendungan I




Hari/Tanggal : Sabtu, 30 Mei 2015
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (07.00 – 08.10)
Pertemuan : 3
A. Standar Kompetensi
7. Memahami ragam wacana tulis dengan membaca nyaring dan membaca
dalam hati.
B. Kompetensi Dasar
7.1. Membaca nyaring teks dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang
tepat.
C. Indikator
1. Membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Membaca kalimat dengan intonasi yang tepat.
3. Menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan.
4. Menulis teks bacaan dengan cara menjiplak.
D. Tujuan
1. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan lafal yang wajar.
2. Setelah mengamati gambar fotografi dan memperhatikan contoh cara
membaca dari guru, siswa dapat membaca kalimat dengan intonasi yang
tepat.
3. Setelah mengamati gambar fotografi dan membaca chart bacaan, siswa
dapat menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan dengan benar.
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4. Setelah membaca chart bacaan, siswa dapat menulis teks bacaan dengan
cara menjiplak dengan benar.
E. Materi Pokok
Teks bacaan tentang bebek.
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : PAIKEM
Metode : tanya jawab, penugasan, ceramah
G. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu
Pendahuluan 1. Guru menyiapkan media gambar fotografi dan
chart bacaan di papan tulis.
2. Guru mengucapkan salam.
3. Guru mengajak siswa berdoa untuk mengawali
kegiatan pembelajaran dengan menunjuk salah
satu siswa untuk memimpin.
4. Guru mempresensi kehadiran siswa.
5. Guru memberikan apersepsi
“Anak-anak, siapa yang pernah makan telur
asin?” Apakah kalian tahu, binatang apa yang
menghasilkan telur asin itu?” “Bagaimana
binatang itu berbunyi?”
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
10 menit
Inti 1. Siswa diminta untuk mengamati gambar
fotografi yang dipajang di papan tulis.
2. Siswa menjawab pertanyaan dari guru
berkaitan dengan gambar fotografi yang
dipajang di papan tulis.
3. Siswa menyimak penjelasan guru berkaitan




4. Siswa diberi kesempatan bertanya.
5. Siswa mengamati chart bacaan yang dipajang
di papan tulis.
6. Siswa menyimak contoh cara membaca dari
guru dengan memperhatikan lafal dan intonasi
yang tepat.
7. Siswa menyimak contoh cara membaca suku
tertutup.
8. Siswa menirukan membaca kalimat secara
klasikal.
9. Siswa membaca secara kelompok.
10.Siswa membaca secara individual di depan
kelas dan bergantian.
11.Siswa menyimak penjelasan guru tentang isi
bacaan.
12.Siswa diberi kesempatan bertanya.
13.Siswa menulis chart bacaan dengan cara
menjiplak di bukunya masing-masing.
14.Siswa mengerjakan soal sesuai dengan isi
bacaan.
15.Siswa mengerjakan skala minat belajar
membaca.
Akhir 1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari.
2. Guru memotivasi siswa untuk selalu rajin
belajar membaca dengan baik agar menjadi
anak yang pintar.
3. Guru mengucapkan salam.
10 menit
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H. Alat dan Sumber Belajar
1. Alat Belajar




a. Purwati, dkk. (2004). Bina Bahasa dan Sastra Indonesia Jilid II untuk
Sekolah Dasar Kelas 2. Jakarta: Erlangga.
b. Katrin Budiningsih. (2014). Buku Pintar Mengenal & Mewarnai
Binatang. Surakarta: Ziyad Books.
I. Penilaian
1. Prosedur : penilaian proses dan post test.
2. Jenis penilaian : tertulis.
3. Bentuk : esai.
4. Alat penilaian.
Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Dimana letak selaput yang dimiliki bebek?
2. Apa kegunaan selaput itu?
3. Mengapa bebek memiliki bulu yang tahan air?
4. Apa makanan bebek?
5. Mengapa bebek dipelihara?
5. Kunci jawaban.
1. Di sela jari-jari kakinya.
2. Digunakan untuk berenang.
3. Agar bebek tidak basah ketika berenang.
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4. Cacing, serangga, dan sayuran.
5. Karena untuk diambil telur dan dagingnya.
6. Rubrik penilaian membaca.

















7. Rubrik penilaian menulis.


















Untuk soal esai, setiap soal terjawab dengan benar nilainya 2. Jadi, soal
esai jumlah skornya 10.
J. Kriteria Keberhasilan
Kegiatan pembelajaran berhasil apabila 75% dari siswa mencapai nilai minimal
7,5.
Mengetahui, Gunungkidul, 30 Mei 2015
Guru Kelas, Peneliti,
Umi Haryati, S.Pd.SD. Agus Yuliyanto
NIP - NIM 11108241084
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CHART BACAAN
SIKLUS II PERTEMUAN 3
Bebek
Bebek adalah binatang yang pandai berenang.
Lihatlah jari-jari kaki bebek, di sela jari-jari kakinya terdapat selaput.
Selaput itu berguna untuk berenang.
Seperti dayung yang digunakan untuk mendorong tubuh bebek.
Bebek memiliki bulu yang tahan air.
Sehingga bebek tidak basah ketika berenang.
Bebek makan cacing di lumpur.
Bebek juga makan serangga dan sayuran.
Bebek dipelihara untuk diambil telur dan dagingnya.
Telur bebek biasanya dibuat telur asin.
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1. Pada skala ini terdapat 30 pernyataan yang diberikan kepada siswa kelas II
untuk mengetahui Minat Membaca siswa dalam rangka penelitian yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Minat Membaca dengan Menggunakan Media
Gambar Fotografi pada Siswa Kelas II SD Negeri Bendungan I Gunungkidul”.
2. Jawaban yang diberikan oleh siswa tidak mempengaruhi terhadap nilai apapun.
Siswa diharapkan memberikan jawaban dengan jujur dan apa adanya.
3. Jawaban yang diberikan siswa akan dijamin kerahasiaanya oleh peneliti.
4. Berikanlah tanda ( V ) sesuai dengan pilihan jawaban yang tersedia pada
lembar jawaban.






No Pernyataan Selalu Sering Kadang-kadang
Tidak
pernah
1 Saya senang belajar membaca
dimanapun saya berada
2 Saya merasa senang setelah
belajar membaca
3 Saya lebih senang belajar yang
lain daripada belajar membaca
4 Saya merasa malas saat belajar
membaca
5 Saya merasa bosan saat belajar
membaca
6 Saya bersemangat saat belajar
membaca
7 Saya tidak takut salah saat
belajar membaca
8 Saya merasa harus belajar
membaca agar mendapatkan
informasi
9 Saya merasa harus belajar
membaca karena membuat saya
pintar
10 Sebagai siswa SD, saya merasa
tidak harus belajar membaca
11 Saya bertanya pada guru jika
menemui kesulitan saat belajar
membaca di sekolah
12 Saya merasa belajar membaca
hanya untuk siswa yang pintar
13 Saya merasa belajar membaca
tidak bermanfaat
14 Saya merasa belajar membaca
akan menambah pengetahuan
baru
15 Saya ingin belajar membaca
dimana saja
16 Saya bercanda dengan teman
saat belajar membaca
17 Saya lebih baik tidur daripada
belajar membaca
18 Saya ingin belajar membaca
buku di perpustakaan
19 Saya perlu belajar membaca
buku setiap ada waktu luang
144
20 Saat di rumah, saya lebih suka
bermain daripada belajar
membaca buku
21 Saya belajar membaca dengan
sungguh-sungguh saat pelajaran
membaca
22 Pada hari libur saya tetap
belajar membaca
23 Pada hari libur saya tidak ingin
belajar membaca
24 Saat tidak ada pelajaran, saya
lebih memilih bermain daripada
belajar membaca
25 Saya suka belajar membaca
tulisan yang ada di TV
26 Saat menjumpai tulisan di jalan,
saya langsung belajar membaca
27 Saya lebih suka dibelikan
mainan daripada dibelikan buku
untuk belajar membaca
28 Saya belajar membaca karena
keinginan saya sendiri
29 Saya bertanya pada kakak,
ayah, atau ibu jika ada kesulitan
belajar membaca di rumah
30 Belajar membaca membuat saya
mengantuk
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Lampiran 4. Hasil Skala Minat Membaca pada Pra Tindakan
Hasil Skala Minat Membaca Pra Tindakan
Hari, Tanggal: Selasa, 28 April 2015
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Lampiran 5. Rekapitulasi Skor Minat Membaca Pra Tindakan
Rekapitulasi Skor Minat Membaca pada Pra Tindakan
No. Inisial Skor MinatMembaca Predikat
1 SN 41,67 Kurang Sekali
2 AA 53,33 Kurang Sekali
3 AL 37,50 Kurang Sekali
4 NV 52,50 Kurang Sekali
5 PR 57,50 Kurang
6 AG 50,00 Kurang Sekali
7 ZH 52,50 Kurang Sekali
8 AR 58,33 Kurang
9 RZ 58,33 Kurang
10 JH 65,00 Cukup
11 PA 49,17 Kurang Sekali
12 SK 66,67 Cukup
13 PI 67,50 Cukup
14 PN 58,33 Kurang
15 LI 58,33 Kurang
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Lampiran 6. Hasil Skala Minat Membaca Siklus I
Hasil Skala Minat Membaca Siklus I
Hari, Tanggal: Jumat, 15 Mei 2015
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Lampiran 7. Rekapitulasi Skor Minat Membaca Siklus I
Rekapitulasi Skor Minat Membaca Siklus I
No. Inisial Skor MinatMembaca Predikat
1 SN 56,67 Kurang
2 AA 59,17 Kurang
3 AL 89,17 Sangat Baik
4 NV 94,17 Sangat Baik
5 PR 93,33 Sangat Baik
6 AG 90,00 Sangat Baik
7 ZH 95,83 Sangat Baik
8 AR 63,33 Cukup
9 RZ 79,17 Baik
10 JH 85,83 Baik
11 PA 63,33 Cukup
12 SK 91,67 Sangat Baik
13 PI 70,00 Cukup
14 PN 65,83 Cukup
15 LI 59,17 Kurang
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Lampiran 8. Rekapitulasi Perbandingan Skor Skala Minat Membaca Pra
Tindakan dan Siklus I
Rekapitulasi Perbandingan Skor Skala Minat Membaca





1 SN 41,67 56,67 15,00
2 AA 53,33 59,17 5,83
3 AL 37,50 89,17 51,67
4 NV 52,50 94,17 41,67
5 PR 57,50 93,33 35,83
6 AG 50,00 90,00 40,00
7 ZH 52,50 95,83 43,33
8 AR 58,33 63,33 5,00
9 RZ 58,33 79,17 20,83
10 JH 65,00 85,83 20,83
11 PA 49,17 63,33 14,17
12 SK 66,67 91,67 25,00
13 PI 67,50 70,00 2,50
14 PN 58,33 65,83 7,50
15 LI 58,33 59,17 0,83
Jumlah siswa dengan skor
Minat Membaca ≥76 0 8
Persentase 0% 53,33%
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Lampiran 9. Hasil Skala Minat Membaca Siklus II
Hasil Skala Minat Membaca pada Siklus II
Hari, Tanggal: Sabtu, 30 Mei 2015
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Lampiran 10. Rekapitulasi Skor Minat Membaca Siklus II
Rekapitulasi Skor Minat Membaca Siklus II
No. Inisial Skor MinatMembaca Predikat
1 SN 60,83 Cukup
2 AA 81,67 Baik
3 AL 95,00 Sangat Baik
4 NV 95,83 Sangat Baik
5 PR 97,50 Sangat Baik
6 AG 95,00 Sangat Baik
7 ZH 96,67 Sangat Baik
8 AR 90,00 Sangat Baik
9 RZ 89,17 Sangat Baik
10 JH 93,33 Sangat Baik
11 PA 80,00 Baik
12 SK 95,83 Sangat Baik
13 PI 92,50 Sangat Baik
14 PN 80,83 Baik
15 LI 72,50 Cukup
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Lampiran 11. Rekapitulasi Perbandingan Skor Skala Minat Membaca Pra
Tindakan, Siklus I, dan Siklus II
Rekapitulasi Perbandingan Skor Skala Minat Membaca Pra Tindakan,
Siklus I, dan Siklus II
No Inisial Skor Minat Membaca PeningkatanPra Tindakan Siklus I Siklus II Pra-SI SI-SII
1 SN 41,67 56,67 60,83 15,00 4,17
2 AA 53,33 59,17 81,67 5,83 22,50
3 AL 37,50 89,17 95,00 51,67 5,83
4 NV 52,50 94,17 95,83 41,67 1,67
5 PR 57,50 93,33 97,50 35,83 4,17
6 AG 50,00 90,00 95,00 40,00 5,00
7 ZH 52,50 95,83 96,67 43,33 0,83
8 AR 58,33 63,33 90,00 5,00 26,67
9 RZ 58,33 79,17 89,17 20,83 10,00
10 JH 65,00 85,83 93,33 20,83 7,50
11 PA 49,17 63,33 80,00 14,17 16,67
12 SK 66,67 91,67 95,83 25,00 4,17
13 PI 67,50 70,00 92,50 2,50 22,50
14 PN 58,33 65,83 80,83 7,50 15,00





Persentase 0% 53,33% 86,67%
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Lampiran 12. Lembar Observasi Siswa
LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA






Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.









































































Observer I Observer II
_______________ _______________
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Lampiran 13. Hasil Observasi Siswa Siklus I
LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt


















Siswa sampai maju ke depan kelas/mendekat
ke gambar fotografi untuk melihat gambar
















Siswa banyak melamun dan sibuk sendiri saat
kegiatan pembelajaran membaca berlangsung.











Siswa memperhatikan guru saat memberi
contoh cara membaca, tetapi kadang-kadang
siswa menggambar fotografi di buku tulisnya.


























Siswa menjawab pertanyaan dari guru










3 - Siswa belum bisa membaca.Siswa belum hafal huruf.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
NIM 11108241084
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt







Siswa memperhatikan gambar fotografi yang di
tempel di papan tulis dengan sungguh-sungguh
saat diminta mengamati gambar fotografi oleh
guru.
2 V
Siswa memperhatikan gambar fotografi yang di
tempel di depan kelas dengan sungguh-sungguh
saat diminta mengamati gambar fotografi oleh
guru.
3 V
Siswa memperhatikan gambar fotografi yang di
tempel di depan kelas dengan sungguh-sungguh









Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.
2 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.
3 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat








1 V Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambarfotografi.
2 V Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambarfotografi.
3 V
Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambar
fotografi.





1 V Memperhatikan chart bacaan dan gambarfotografi yang ada di depan kelas.





malu saat membaca secara individu di depan
kelas.






1 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru, tetapi kadang-kadang ramai sendiri.
2 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru jika ditegur.
3 V
Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh












1 - Siswa sibuk/ramai sendiri.
2 - Siswa sibuk/ramai sendiri.
3 V
Siswa menirukan apa yang dibaca oleh guru









1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.







1 - Siswa belum lancar membaca. Siswa mengalamikesulitan membaca suku kata tertutup.
2 - Siswa belum lancar membaca. Siswa mengalamikesulitan membaca suku kata tertutup.
3 - Siswa belum lancar membaca. Siswa mengalamikesulitan membaca suku kata tertutup.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
NIM 11108241084
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi yang ditempel di papan tulis sambil berdiri.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi yang ditempel di depan kelas sambil berdiri.







1 V Siswa bertanya burung apa yang ditempel dipapan tulis. “Bu guru, itu burung apa bu?”
2 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.
3 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat









Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambar
fotografi dan menawarkan membantu
menempelkan gambar fotografi.
2 V
Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambar
fotografi dan menawarkan membantu
menempelkan gambar fotografi.




1 V Siswa membaca sambil bernyanyi (burungkutilang).
2 V Memperhatikan guru saat memberi contoh cara
membaca.







Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal, tetapi kadang-kadang ramai
sendiri.





pada papan tulis guru secara klasikal, tetapi kadang-kadang ramai
sendiri.












Siswa menirukan apa yang dibaca oleh guru
dengan sungguh-sungguh dan suara yang keras.
Siswa kadang-kadang menirukan dengan cara
menyanyikan kalimat yang dibaca.
2 V Siswa menirukan apa yang dibaca oleh gurudengan sungguh-sungguh dan suara yang keras.
3 V
Siswa menirukan apa yang dibaca oleh guru








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
3 V
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai







1 V Siswa membaca sambil mengeja beberapa katadengan bimbingan guru.
2 V
Siswa membaca sambil mengeja beberapa kata
dengan bimbingan guru. Siswa kesulitan
membaca suku kata tertutup.
3 V Siswa membaca sambil mengeja beberapa katadengan bimbingan guru.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
NIM 11108241084
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Saat diminta memperhatikan gambar fotografi
secara klasikal oleh guru.
2 V
Saat diminta memperhatikan gambar fotografi
secara klasikal oleh guru.
Siswa memperhatikan gambar fotografi sambil
duduk.
3 V
Saat diminta memperhatikan gambar fotografi
secara klasikal oleh guru.









Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.
2 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas. Siswa bertanya “Bu ini ayam siapa yang di
foto?”
3 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.









Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambar
fotografi dan menawarkan membantu
menempelkan gambar fotografi.
2 V Siswa berkata jika ayam yang di gambar fotografi
sama seperti ayam yang dipelihara di rumahnya.




1 V Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh
cara membaca dengan  sungguh-sungguh.
2 V Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh












1 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal dan sambil duduk.
2 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.











1 V Siswa menirukan apa yang dibaca oleh gurudengan sungguh-sungguh dan suara yang keras.
2 V Siswa menirukan apa yang dibaca oleh gurudengan sungguh-sungguh dan suara yang keras.









Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai
gambar fotografi secara klasikal atau bersama
teman-temannya.
2 V
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai
gambar fotografi secara klasikal atau bersama
teman-temannya.
3 V
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai








1 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
2 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
3 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
NIM 11108241084
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi sambilduduk, tetapi kadang-kadang berdiri.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi sambilduduk, tetapi kadang-kadang berdiri.







1 V Siswa bertanya burung apa yang ada pada gambarfotografi. “Bu guru itu burung apa bu?”
2 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.
3 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat









Siswa bertanya burung apa yang ada pada gambar
fotografi. Kemudian berkata jika burungnya
bagus.
2 V Siswa bertanya pada observer gambar fotografi
ayamnya boleh dibawa pulang atau tidak.





Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh
cara membaca dengan  sungguh-sungguh.
Siswa maju membaca tanpa ditunjuk.
2 V Siswa maju membaca tanpa ditunjuk.







Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal dan sambil duduk.
Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh.
2 V
Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal dan sambil duduk.






Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal dan sambil duduk.











1 V Siswa menirukan apa yang dibaca oleh gurudengan sungguh-sungguh dan suara yang keras.
2 V Siswa menirukan apa yang dibaca oleh gurudengan sungguh-sungguh dan suara yang keras.
3 V
Siswa menirukan apa yang dibaca oleh guru









Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai
gambar fotografi secara klasikal atau bersama
teman-temannya.
2 V
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai
gambar fotografi secara klasikal atau bersama
teman-temannya.
3 V
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai








1 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
2 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
3 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
NIM 11108241084
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi sambilduduk.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi sambilduduk.







1 V Siswa bertanya burung apa yang ada pada gambarfotografi.
2 V Siswa bertanya ayam siapa yang difoto.







1 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.




1 V Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh
cara membaca dengan  sungguh-sungguh.
2 V
Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh
cara membaca dengan  sungguh-sungguh.
Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.
3 V
Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh
cara membaca dengan  sungguh-sungguh.







Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal dan sambil duduk.
Siswa memperhatikan dengan sungguh.
2 V
Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal dan sambil duduk.






Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal dan sambil duduk.












Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh
guru.
Membaca sesuai dengan suku kata yang ditunjuk.
2 V
Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh
guru.
Membaca sesuai dengan suku kata yang ditunjuk.
3 V
Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh
guru.









Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai
gambar fotografi secara klasikal atau bersama
teman-temannya.
2 V
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai
gambar fotografi secara klasikal atau bersama
teman-temannya.
3 V
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai









Siswa membaca kalimat yang diminta guru
dengan  benar dan lancar.
Siswa membaca dengan suara yang agak keras.
2 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
3 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
NIM 11108241084
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi secaraklasikal.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi secaraklasikal, kadang-kadang sambil berdiri.








Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.
2 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.
3 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas. Siswa bertanya tentang salah satu gambar







1 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa berteriak jika di rumah memelihara ayam.
3 V Siswa berteriak jika di rumah memelihara ikan




1 V Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh
cara membaca dengan  sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengangkat tangan saat guru meminta
siswa untuk sukarela maju tanpa ditunjuk.
3 V Siswa mengangkat tangan saat guru meminta







Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal.
Siswa kadang-kadang ramai dengan temannya.





Siswa kadang-kadang ramai dengan temannya.
3 V
Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal.












Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh
guru. Siswa menirukan cara membaca dengan
suara yang keras.
2 V
Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh
guru. Siswa menirukan cara membaca dengan
suara yang keras.
3 V
Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh









1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.







1 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
2 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
3 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
NIM 11108241084
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi secaraklasikal dan sambil duduk.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi secaraklasikal dan sambil duduk.








Siswa bertanya gambar fotografi apa yang akan
ditempel di papan tulis. “Gambar fotografi apa itu
bu?”
2 V Siswa bertanya ayam siapa yang ada pada gambarfotografi. “Bu guru itu ayam siapa?”








1 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.




1 V Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh
cara membaca dengan  sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengangkat tangan saat guru meminta
siswa untuk maju tanpa ditunjuk.







Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal, tetapi kadang-kadang siswa
ramai dengan teman disebelahnya.
2 V
Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal, tetapi kadang-kadang siswa
ramai dengan teman disebelahnya.
















1 V Siswa menirukan cara membaca sesuai yangdicontohkan oleh guru.
2 V Siswa menirukan cara membaca sesuai yangdicontohkan oleh guru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.







1 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
2 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
3 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar dan lancar.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
NIM 11108241084
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi secaraklasikal dan sambil duduk.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi secaraklasikal dan sambil duduk.







1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.








1 V Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambarfotografi.
2 V Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambarfotografi.





Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.
Namun siswa malu-malu saat membaca secara
individu di depan kelas.
2 V
Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.
Namun siswa malu-malu saat membaca secara
individu di depan kelas.
3 V
Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.
Namun siswa malu-malu saat membaca secara






1 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.
2 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.
















1 V Siswa menirukan cara membaca sesuai yangdicontohkan oleh guru.
2 V Siswa menirukan cara membaca sesuai yangdicontohkan oleh guru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.







1 - Siswa membaca dengan suara yang sangat pelan.Siswa malu-malu saat membaca.
2 - Siswa membaca dengan suara yang sangat pelan.Siswa malu-malu saat membaca.
3 - Siswa membaca dengan suara yang sangat pelan.Siswa malu-malu saat membaca.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi secaraklasikal dan sambil duduk.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi secaraklasikal dan sambil duduk.







1 V Siswa bertanya pada observer, “Kak itu burungapa?”
2 V Siswa bertanya pada observer, “Kak itu ayam
siapa yang ada di gambar fotografi?”







1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.





1 V Siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguhketika guru memberikan contoh cara membaca.
2 V Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.
3 V Siswa mengangkat tangan ketika guru meminta






1 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.
2 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.




1 V Siswa menirukan cara membaca sesuai yangdicontohkan oleh guru.





















1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.







1 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar, lancar, dan suara yang keras.
2 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar, lancar, dan suara yang keras.
3 V Siswa membaca kalimat yang diminta gurudengan  benar, lancar, dan suara yang keras.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt







Siswa memperhatikan gambar fotografi secara
klasikal. Tetapi kadang-kadang siswa ramai
sendiri dan jalan-jalan mengganggu temannya.
2 Tidak berangkat







1 V Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambarfotografi sebelum ditempel.
2 Tidak berangkat







1 V Siswa berkata jika memelihara burung yang sama
seperti pada gambar fotografi.
2 Tidak berangkat
3 V Siswa berkata suka memelihara ikan cupang
4 Menunjukkan
keinginan untuk
belajar membaca 1 -
Siswa mengganggu teman di sampingnya. Belum
berani membaca secara individu di depan kelas
dan harus dipaksa oleh guru untuk mau membaca
di depan kelas.
2 Tidak berangkat







Siswa jalan-jalan kemudian mengganggu
temannya. Siswa memperhatikan jika ditegur
guru, setelah itu mengganggu temannya lagi.
2 Tidak berangkat
3 V
Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal, tetapi kadang-kadang
mengganggu temannya.
























1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 Tidak berangkat







1 - Siswa belum lancar membaca. Salah
mengucapkan beberapa kata.
2 Tidak berangkat




Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi secaraklasikal dan sambil duduk.
2 Tidak berangkat








Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambar
fotografi sebelum ditempel.
Siswa banyak bertanya tentang gambar fotografi
saat gambar fotografi belum ditempel.
2 Tidak berangkat
3 V
Siswa banyak bertanya tentang gambar fotografi
saat gambar fotografi belum ditempel.
Siswa menawarkan untuk membantu menempel







1 V Siswa berkata pada observer jika gambar fotografiburungnya bagus.
2 Tidak berangkat




1 V Siswa membaca dengan sungguh-sungguh saat
maju ke depan kelas.
2 Tidak berangkat
3 V Siswa membaca dengan sungguh-sungguh saat






1 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.
2 Tidak berangkat
3 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.
6 Sungguh-sungguh
dalam menirukan 1 V
Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh
















Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh









1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 Tidak berangkat








Siswa membaca kalimat yang diminta guru




Siswa membaca kalimat yang diminta guru
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.








1 V Siswa bertanya pada guru tentang nama burungyang ada pada gambar fotografi.
2 V Siswa bertanya pada observer, ayam siapa yangdifoto.
3 V
Siswa mengamati gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh. Siswa berkata pernah melihat








1 V Siswa mengamati gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengamati gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
3 V
Siswa mengamati gambar fotografi dengan





1 V Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.
2 V Siswa membaca dengan sungguh-sungguh saat
maju ke depan kelas.
3 V Siswa membaca dengan sungguh-sungguh saat







Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal, tetapi siswa kadang-kadang
ramai dengan teman disebelahnya.
2 V
Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal, tetapi siswa kadang-kadang
















1 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.
2 V
Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh
guru. Siswa menirukan cara membaca dengan
suara yang keras.
3 V
Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh









1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca kalimat yang diminta guru
dengan  benar dan lancar sesuai dengan lafal dan
intonasi yang tepat.
2 V
Siswa membaca kalimat yang diminta guru
dengan  benar dan lancar sesuai dengan lafal dan
intonasi yang tepat.
3 V
Siswa membaca kalimat yang diminta guru
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.








1 V Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambarfotografi sebelum ditempel.
2 V Siswa berkata ayam yang dipelihara di rumah
sama seperti pada gambar fotografi.
3 V Siswa maju ke depan kelas untuk menawarkan







1 V Siswa mengamati gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengamati gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.






Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.
Siswa malu-malu saat membaca secara individu di
depan kelas.
2 V
Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk,
tapi kadang-kadang ramai sendiri ketika temannya
membaca di depan kelas.
3 V
Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk,
tapi kadang-kadang ramai sendiri ketika temannya






1 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.
2 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.
















1 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.
2 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca kalimat yang diminta guru
dengan  benar dan lancar, meskipun dengan
mengeja beberapa kata. Siswa kesulitan membaca
suku kata tertutup.
2 V
Siswa membaca kalimat yang diminta guru
dengan  benar dan lancar, meskipun dengan
mengeja beberapa kata. Siswa kesulitan membaca
suku kata tertutup.
3 V
Siswa membaca kalimat yang diminta guru
dengan  benar dan lancar, meskipun dengan
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS I
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Sabtu, 9 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
2. Selasa, 12 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
3. Jumat, 15 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh dan sambil duduk.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh dan sambil duduk.
3 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan







1 V Siswa bertanya pada observer, apakah yangditempel di papan tulis itu burung kutilang?
2 V Siswa melihat gambar fotografi dengan sungguh-
sungguh.








1 V Siswa mengamati dan memperhatikan gambarfotografi dengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengamati dan memperhatikan gambarfotografi dengan sungguh-sungguh.





Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh
cara membaca. Tetapi siswa kadang-kadang sibuk
sendiri.
2 V
Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk,
tapi kadang-kadang ramai sendiri. Siswa malu-
malu saat membaca secara individu di depan
kelas.
3 V
Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk,
tapi kadang-kadang ramai sendiri. Siswa malu-





1 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.







guru secara klasikal. Siswa kadang-kadang sibuk
mencoret-coret buku tulis.











1 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.
2 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca dengan tergesa-gesa dan suara
yang pelan. Siswa kesulitan membaca suku kata
tertutup.
2 V
Siswa membaca kalimat dengan mengeja
beberapa kata dan dibimbing oleh guru. Siswa
kesulitan membaca suku kata tertutup.
3 V
Siswa membaca kalimat dengan mengeja
beberapa kata dan dibimbing oleh guru. Siswa
kesulitan membaca suku kata tertutup.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
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Lampiran 14. Hasil Observasi Siswa Siklus II
LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi yang ditempel di papan tulis dengan sungguh-sungguh.
2 V
Siswa memperhatikan gambar fotografi yang di
tempel di papan tulis dengan sungguh-sungguh.
Kadang-kadang memperhatikan sambil berdiri
karena siswa duduk di paling belakang.
3 V
Siswa memperhatikan gambar fotografi yang di
tempel di papan tulis dengan sungguh-sungguh.








Siswa sampai maju ke depan kelas melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.
2 V
Siswa sampai maju ke depan kelas melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.
3 V
Siswa sampai maju ke depan kelas melihat








1 V Siswa berkata pada observer jika gambar fotografikudanya bagus.
2 V
Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambar
fotografi. Siswa juga fokus melihat dan
mengamati gambar fotografi.




1 - Siswa banyak melamun dan sibuk sendiri saatkegiatan pembelajaran membaca berlangsung.
2 - Siswa banyak melamun dan sibuk sendiri saatkegiatan pembelajaran membaca berlangsung.











1 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru ketika ditegur oleh guru.
2 V
Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh
cara membaca, tetapi kadang-kadang siswa
melamun.
3 V
Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh












1 - Siswa ramai sendiri.Siswa mengganggu teman sebelahnya.
2 -
Siswa ramai sendiri.
Siswa kadang-kadang menirukan cara membaca
dari guru, tetapi sambil mengganggu teman
sebelahnya.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.







1 - Siswa belum lancar membaca. Siswa kesulitan
membaca suku kata tertutup.
2 - Siswa belum lancar membaca. Siswa kesulitan
membaca suku kata tertutup.
3 - Siswa belum lancar membaca. Siswa kesulitan
membaca suku kata tertutup.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt







Siswa secara klasikal memperhatikan gambar
fotografi yang di tempel di papan tulis dengan
sungguh-sungguh.
2 V
Siswa secara klasikal memperhatikan gambar
fotografi yang di tempel di depan kelas dengan
sungguh-sungguh.
3 V
Siswa secara klasikal memperhatikan gambar








1 V Siswa bertanya pada observer mendapat foto kudadari mana. “Mas, dapat foto kuda dimana?”
2 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.
3 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat








1 V Siswa memperhatikan dan mengamati gambarfotografi dengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa memperhatikan dan mengamati gambarfotografi dengan sungguh-sungguh.





Siswa mengangkat tangan ketika guru
menawarkan kepada siswa untuk maju membaca
tanpa ditunjuk.
2 V Ketika ditunjuk, siswa langsung maju membacake depan kelas.
3 V
Siswa membaca kalimat yang diminta guru
dengan benar meskipun dengan mengeja beberapa
kata.










2 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru dengan sungguh-sungguh.












Siswa menirukan apa yang dibaca oleh guru
dengan sungguh-sungguh sesuai yang sudah
dicontohkan.
2 V
Siswa menirukan apa yang dibaca oleh guru
dengan sungguh-sungguh sesuai yang sudah
dicontohkan.
3 V
Siswa menirukan apa yang dibaca oleh guru









1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.







1 V Siswa membaca 2 kalimat, sambil mengeja, dandibimbing oleh guru.
2 V Siswa membaca 1 kalimat, sambil mengeja, dandibimbing oleh guru.
3 V Siswa membaca 2 kalimat, sambil mengeja, dandibimbing oleh guru.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt







Secara klasikal, siswa memperhatikan gambar
fotografi yang di tempel di papan tulis. Kadang-
kadang sambil berdiri sambil berdiri.
2 V
Siswa memperhatikan gambar fotografi yang di
tempel di depan kelas dengan sungguh-sungguh
dan sambil berdiri.
3 V
Siswa memperhatikan gambar fotografi yang di









Siswa bertanya pada observer, “Mas, foto
kudanya dapat dari mana?”
Siswa menawarkan untuk membantu
menempelkan gambar fotografi di depan kelas.
2 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.
3 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat








1 V Siswa mengamati gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengamati gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.




belajar membaca 1 V
Siswa langsung maju membaca ketika
ditunjuk/tiba giliran untuk membaca. Siswa
membaca kata yang sulit diucapkan dengan cara
mengeja.
2 V Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.











1 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.
2 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.











1 V Siswa menirukan apa yang dibaca oleh gurudengan sungguh-sungguh dan suara yang keras.
2 V Siswa menirukan apa yang dibaca oleh gurudengan sungguh-sungguh dan suara yang keras.
3 V
Siswa menirukan apa yang dibaca oleh guru








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
3 V
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai







1 V Siswa membaca  kata per kata sambil mengejadengan bimbingan guru.
2 V Siswa membaca  kata per kata sambil mengejadengan bimbingan guru.
3 V Siswa membaca  kata per kata sambil mengejadengan bimbingan guru.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt







Saat diminta memperhatikan gambar fotografi
secara klasikal oleh guru. Siswa memperhatikan
dengan sungguh-sungguh.
2 V
Secara klasikal, siswa memperhatikan gambar
fotografi dengan sungguh-sungguh. Siswa
memperhatikan gambar fotografi sambil duduk.
3 V
Secara klasikal, siswa memperhatikan gambar
fotografi dengan sungguh-sungguh. Siswa








Siswa banyak bertanya tentang gambar fotografi.
Siswa menawarkan bantuan untuk membantu
menempel gambar fotografi.
2 V
Siswa sampai maju ke depan kelas untuk melihat
gambar fotografi sebelum ditempel di depan
kelas.








Siswa mengamati dan memperhatikan gambar
fotografi dengan sungguh-sungguh. Siswa
bertanya pada observer, “Mas, gambar fotografi
kudanya boleh saya bawa pulang tidak?”
2 V Siswa mengamati dan memperhatikan gambarfotografi dengan sungguh-sungguh.





Siswa memperhatikan guru saat memberi contoh
cara membaca dengan  sungguh-sungguh. Siswa
maju membaca tanpa ditunjuk.
2 V Siswa maju membaca tanpa ditunjuk.
3 V
Siswa maju membaca tanpa ditunjuk.
Siswa membaca kalimat yang diminta guru
dengan sungguh-sungguh.
5 Memperhatikan
contoh cara 1 V
Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari








2 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal dan sambil duduk.












Siswa menirukan cara membaca sesuai dengan
lafal dan intonasi yang tepat.
Siswa menirukan cara membaca dengan sungguh-
sungguh dan suara yang keras.
2 V Siswa menirukan apa yang dibaca oleh gurudengan sungguh-sungguh dan suara yang keras.
3 V
Siswa menirukan apa yang dibaca oleh guru









1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
dengan suara yang keras dan jelas sesuai dengan
lafal dan intonasi yang tepat.
2 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
dengan lantang dan jelas sesuai dengan lafal dan
intonasi yang tepat.
Siswa mendapatkan “reward” dari guru.
3 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
dengan suara yang keras dan jelas sesuai dengan
lafal dan intonasi yang tepat.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.








1 V Siswa banyak bertanya tentang gambar fotografikuda yang ditempel di depan kelas.
2 V Siswa sukarela maju ke depan kelas untuk
membantu observer menempel gambar fotografi.







1 V Siswa melihat dan mengamati gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa melihat dan mengamati gambar fotografidengan sungguh-sungguh.




1 V Siswa maju membaca tanpa ditunjuk. Siswa
membaca dengan suara yang lantang.
2 V Siswa maju membaca tanpa ditunjuk.
3 V
Siswa maju membaca tanpa ditunjuk. Ketika salah
dalam membaca kata, siswa langsung membaca







Siswa fokus memperhatikan contoh cara
membaca dari guru. Siswa memperhatikan sambil
duduk.
2 V Siswa fokus memperhatikan contoh cara
membaca dari guru.
3 V Siswa fokus memperhatikan contoh cara
membaca dari guru.














dengan sungguh-sungguh dan suara yang lantang.
2 V Siswa menirukan apa yang dibaca oleh gurudengan sungguh-sungguh dan suara yang lantang.
3 V
Siswa menirukan apa yang dibaca oleh guru








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
3 V
Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai








Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
dengan lantang dan jelas sesuai dengan lafal dan
intonasi yang tepat.
Siswa mendapatkan “reward” dari guru.
2 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
dengan lantang dan jelas sesuai dengan lafal dan
intonasi yang tepat.
Siswa mendapatkan “reward” dari guru.
3 V Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca sesuaidengan lafal dan intonasi yang tepat.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Secara klasikal, siswa memperhatikan gambarfotografi dengan sungguh-sungguh.
2 V Secara klasikal, siswa memperhatikan gambarfotografi dengan sungguh-sungguh.








Siswa bertanya tentang gambar fotografi. “Bu
guru, kenapa kok kuda bisa kuat menarik delman
ya?”
2 V
Saat gambar fotografi belum ditempel di depan
kelas, siswa banyak bertanya tentang gambar
fotografi. “Mas kok itu gajahnya giginya panjang
sekali?”








1 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.




1 V Siswa fokus memperhatikan guru saat memberi
contoh cara membaca.
2 V
Siswa mengangkat tangan ketika guru meminta
siswa untuk sukarela maju membaca ke depan
kelas.







Secara klasikal dan sambil duduk, siswa
memperhatikan contoh cara membaca dari guru
dengan sungguh-sungguh.
2 V Secara klasikal dan sambil duduk, siswa







Secara klasikal dan sambil duduk, siswa













Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh
guru. Siswa membaca mengikuti suku kata yang
ditunjuk oleh guru.
2 V
Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh
guru. Siswa membaca mengikuti suku kata yang
ditunjuk oleh guru.
3 V
Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh









1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat.
2 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat.
Siswa mendapatkan “reward” dari guru.
3 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt







Siswa memperhatikan gambar fotografi secara
klasikal. Kadang-kadang siswa memperhatikan
gambar fotografi sambil berdiri.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh.
3 V
Siswa memperhatikan gambar fotografi secara
klasikal, tapi kadang-kadang ramai dengan teman.









Siswa sampai maju ke depan kelas untuk
menawarkan bantuan menempelkan gambar
fotografi.
2 V
Saat gambar fotografi belum ditempel, siswa
banyak bertanya tentang gambar fotografi. Siswa
bercerita pernah melihat gajah di Gembiraloka.
3 V
Siswa banyak bertanya tentang gambar fotografi.
“Bu, kenapa bebek bisa berenang? Padahal bebek







1 V Siswa melihat gambar fotografi dengan sungguh-
sungguh.
2 V Siswa melihat gambar fotografi dengan sungguh-
sungguh.






Siswa membaca dengan lantang dan sungguh-
sungguh. Siswa bertanya tentang kata-kata sukar
yang ada pada bacaan.
2 V Siswa membaca dengan sungguh-sungguh.





Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari







pada papan tulis 2 V
Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal.












1 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.
2 V
Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh
guru. Siswa menirukan cara membaca dengan
suara yang lantang.
3 V
Siswa membaca sesuai yang dicontohkan oleh









1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat.
2 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat.
3 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa fokus dalam memperhatikan gambarfotografi.
2 V Siswa fokus dalam memperhatikan gambarfotografi.







1 V Siswa banyak bertanya tentang gambar fotografi.Siswa bercerita jika pernah naik delman.
2 V Siswa melihat gambar fotografi dengan sungguh-
sungguh.







1 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
3 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
4 Menunjukkan
keinginan untuk
belajar membaca 1 V
Siswa bertanya tentang kata-kata sukar yang ada
dalam bacaan. Saat maju ke depan untuk
membaca, siswa membaca dengan sungguh-
sungguh.
2 V Siswa maju membaca tanpa ditunjuk oleh guru.






1 V Siswa fokus dalam memperhatikan contoh cara
membaca dari guru.
2 V Siswa fokus dalam memperhatikan contoh cara
membaca dari guru.
3 V Siswa fokus dalam memperhatikan contoh cara
membaca dari guru.
6 Sungguh-sungguh
dalam menirukan 1 V














2 V Siswa menirukan cara membaca sesuai yangdicontohkan oleh guru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat.
2 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal yang tepat. Tetapi
suara kurang keras.
3 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. Siswa mendapatkan reward dari guru.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi secaraklasikal dan sambil duduk.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi secaraklasikal dan sambil duduk.







1 V Siswa melihat gambar fotografi dengan sungguh-
sungguh.
2 V Siswa melihat gambar fotografi dengan sungguh-
sungguh.
3 V
Siswa bertanya pada observer tentang gambar
fotografi yang ditempel di depan kelas. “Mas, itu









Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambar
fotografi. Siswa berkata pada observer jika
gambar fotografi kudanya bagus.
2 V Siswa melihat dan mengamati gambar fotografidengan sungguh-sungguh.




1 V Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.
2 V Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.






1 V Siswa fokus dalam memperhatikan contoh cara
membaca dari guru.
2 V Siswa fokus dalam memperhatikan contoh cara
membaca dari guru.
3 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru dengan sungguh-sungguh.
6 Sungguh-sungguh
dalam menirukan 1 V














2 V Siswa menirukan cara membaca sesuai yangdicontohkan oleh guru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.







1 - Siswa membaca dengan suara yang sangat pelan.Siswa masih malu-malu untuk membaca.
2 -
Siswa membaca dengan suara yang sangat pelan
meskipun guru sudah memintanya untuk tidak
takut salah saat membaca.
Siswa juga masih malu-malu.
3 V
Siswa membaca 2 kalimat. Meskipun masih
sedikit malu-malu, siswa dapat membaca kalimat
yang diminta guru dengan lafal dan  intonasi yang
tepat. Siswa mendapatkan “reward” dari guru.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
2 V Siswa fokus dalam memperhatikan gambarfotografi.








Siswa banyak bertanya tentang gambar fotografi.
“Mengapa kuda memakai tapal kuda bu?” “Tapal
kuda itu seperti apa bu?”
2 V Siswa bercerita jika pernah naik gajah diGembiraloka.
3 V
Siswa banyak bertanya tentang gambar fotografi.
Siswa juga bercerita pada guru jika bebek yang








1 V Siswa berkata pada obser jika kuda yang ada padagambar fotografi itu bagus dan besar.
2 V Siswa melihat dan mengamati gambar fotografidengan sungguh-sungguh.




1 V Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.Siswa bertanya tentang kata-kata sukar.
2 V Siswa maju membaca tanpa ditunjuk.






1 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru dengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru dengan sungguh-sungguh.















1 V Siswa menirukan cara membaca sesuai yangdicontohkan oleh guru.
2 V Siswa menirukan cara membaca sesuai yangdicontohkan oleh guru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat.
2 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. Siswa percaya diri saat membaca.
Siswa mendapatkan “reward” dari guru.
3 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. Siswa juga percaya diri saat membaca.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.









Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambar
fotografi sebelum ditempel. Siswa menawarkan
bantuan untuk membantu menempelkan gambar
fotografi di depan kelas.
2 V Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambarfotografi sebelum ditempel.







1 V Siswa melihat dan mengamati gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa melihat dan mengamati gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
3 V Siswa melihat dan mengamati gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
4 Menunjukkan
keinginan untuk
belajar membaca 1 V
Siswa mengulang kata yang salah dibaca dengan
cara mengeja. Siswa dibimbing oleh guru. Siswa
malu-malu saat membaca secara individu bahkan
harus ditemani oleh temannya.
2 V
Siswa mengulang kata yang salah dibaca dengan
cara mengeja. Siswa dibimbing oleh guru. Siswa
malu-malu saat membaca secara individu bahkan
harus ditemani oleh teman di sebelahnya.
3 V Siswa malu-malu saat membaca secara individubahkan harus ditemani oleh teman di sebelahnya.
5 Memperhatikan
contoh cara 1 -
Siswa sering mengganggu teman disampingnya,








2 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal











1 V Siswa menirukan cara membaca sesuai yangdicontohkan oleh guru.
2 V Siswa menirukan cara membaca sesuai yangdicontohkan oleh guru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. (sambil mengeja dan dibimbing guru)
2 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. (sambil mengeja dan dibimbing guru)
3 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. (sambil mengeja dan dibimbing guru)
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt







Siswa fokus dalam memperhatikan gambar
fotografi. Siswa memperhatikan gambar fotografi
sambil duduk.
2 V
Siswa fokus dalam memperhatikan gambar
fotografi. Siswa memperhatikan gambar fotografi
sambil duduk.
3 V
Siswa fokus dalam memperhatikan gambar









Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambar
fotografi sebelum ditempel. Siswa bertanya pada
observer, “Mas itu kudanya siapa?”
2 V Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambarfotografi sebelum ditempel.
3 V
Siswa banyak bertanya tentang gambar fotografi
saat gambar fotografi belum ditempel.
Siswa berkata jika memelihara bebek yang sama








Siswa melihat dan mengamati gambar fotografi
dengan sungguh. Siswa berkata jika gambar
fotografi kudanya bagus sekali.
2 V Siswa melihat dan mengamati gambar fotografidengan sungguh.





Siswa mengangkat tangan saat guru meminta
siswa untuk maju membaca tanpa ditunjuk. Siswa
maju membaca tanpa ditunjuk
2 V Siswa maju membaca tanpa ditunjuk.
3 V Siswa membaca dengan sungguh-sungguh saat
maju ke depan kelas.










2 V Siswa fokus dalam memperhatikan contoh cara
membaca dari guru.












1 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.
2 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. Siswa percaya diri saat membaca.
2 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. Siswa percaya diri saat membaca.
Siswa mendapatkan “reward” dari guru.
3 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. Siswa percaya diri saat membaca.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt







Siswa fokus dalam memperhatikan gambar
fotografi. Siswa memperhatikan gambar fotografi
sambil duduk.
2 V
Siswa fokus dalam memperhatikan gambar
fotografi. Siswa memperhatikan gambar fotografi
sambil duduk.
3 V
Siswa fokus dalam memperhatikan gambar









Siswa bertanya pada guru tentang gambar
fotografi. “Tapal kuda itu apa bu? Terbuat dari
apa?”
2 V Siswa bertanya pada guru, “bu gajah yang ini
sedang apa? Kok gajahnya baris-baris.”







1 V Siswa mengamati  dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengamati  dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
3 V Siswa mengamati  dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
4 Menunjukkan
keinginan untuk
belajar membaca 1 V
Siswa memperhatikan teman yang sedang maju
membaca. Siswa juga mengangkat tangan jika
guru meminta siswa untuk sukarela maju tanpa
ditunjuk.
2 V Siswa maju membaca tanpa ditunjuk.
3 V Siswa membaca dengan sungguh-sungguh saat





Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari







pada papan tulis 2 V
Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal. Siswa memperhatikan
dengan sungguh-sungguh.
3 V
Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari












1 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.
2 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. Siswa mendapatkan “reward” dari guru.
2 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
kalimat sesuai dengan lafal dan intonasi yang
tepat. Siswa percaya diri saat membaca.
Siswa mendapatkan “reward” dari guru.
3 V
Siswa membaca 1 kalimat. Siswa membaca
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt







Siswa fokus dalam memperhatikan gambar
fotografi.
Kadang-kadang siswa memperhatikan gambar
fotografi sambil berdiri karena siswa duduk paling
belakang.
2 V
Siswa fokus dalam memperhatikan gambar
fotografi.
Kadang-kadang siswa memperhatikan gambar
fotografi sambil berdiri karena siswa duduk paling
belakang.
3 V
Siswa fokus dalam memperhatikan gambar
fotografi.
Kadang-kadang siswa memperhatikan gambar








1 V Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambarfotografi sebelum ditempel.
2 V Siswa maju ke depan kelas untuk melihat gambarfotografi sebelum ditempel.
3 V Siswa maju ke depan kelas untuk menawarkan







1 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengamati dan melihat gambar fotografidengan sungguh-sungguh.





Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk
oleh guru, meskipun siswa membaca dengan
mengeja beberapa kata.
2 V Siswa mengulangi kata yang salah dibaca dengan
cara mengeja.





pada bacaan. Siswa serius dalam membaca






1 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.
2 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru secara klasikal.











1 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.
2 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca 1 kalimat. Dengan bimbingan
guru, siswa membaca kalimat sesuai dengan lafal
dan intonasi yang tepat. Siswa dibantu untuk
mengeja kata-kata yang sukar dibaca oleh siswa.
2 V
Siswa membaca 1 kalimat. Dengan bimbingan
guru, siswa membaca kalimat sesuai dengan lafal
dan intonasi yang tepat.
3 V
Siswa membaca 1 kalimat. Dengan bimbingan
guru, siswa membaca kalimat sesuai dengan lafal
dan intonasi yang tepat.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
NIM 11108241084
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LEMBAR OBSERVASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN MEMBACA
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR FOTOGRAFI
SIKLUS II
Kelas/Semester : II/2
Hari,Tanggal/Waktu : 1. Selasa, 26 Mei 2015 / 09.40-10.50 WIB
2. Jumat, 29 Mei 2015 / 08.10-09.20 WIB
3. Sabtu, 30 Mei 2015 / 07.00-08.10 WIB
Petunjuk pengisian
Berilah tanda ( V ) pada kolom “Ya” apabila siswa melaksanakan.
Berilah tanda ( - ) pada kolom “Tidak” apabila siswa tidak melaksanakan.
Berilah deskripsi singkat pada kolom deskripsi sesuai dengan hasil pengamatan
mengenai kegiatan yang dilakukan siswa dalam pembelajaran membaca.
No Aktivitas yangdiamati Prt






1 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh dan sambil duduk.
2 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh dan sambil duduk.
3 V Siswa memperhatikan gambar fotografi dengan








Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
gambar fotografi. Siswa bertanya pada observer
apakah gambar fotografinya boleh dibawa pulang.
2 V Siswa memperhatikan penjelasan guru tentanggambar fotografi.







1 V Siswa mengamati gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.
2 V Siswa mengamati gambar fotografi dengan
sungguh-sungguh.





1 V Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.
2 V Siswa langsung maju membaca ketika ditunjuk.







Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal. Kadang-kadang siswa
melamun.
2 V
Siswa memperhatikan contoh cara membaca dari
guru secara klasikal. Kadang-kadang siswa
melamun.
3 V Siswa memperhatikan contoh cara membaca dariguru dengan sungguh-sungguh.
6 Sungguh-sungguh
dalam menirukan 1 V














2 V Siswa membaca sesuai yang dicontohkan olehguru.








1 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.
2 V Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenaigambar fotografi secara klasikal.








Siswa membaca 2 kalimat. Siswa masih kesulitan
membaca suku kata tertutup. Pada kalimat
pertama, suara siswa kurang lantang.
2 V Siswa membaca 1 kalimat. Siswa masih kesulitan
membaca suku kata tertutup.
3 V Siswa membaca 1 kalimat. Siswa masih kesulitan
membaca suku kata tertutup.
Keterangan
Prt : Pertemuan
Observer I Observer II
Agus Yuliyanto Prajana Marwan S.
NIM 11108241084
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Gambar 1. Guru membuka pembelajaran membaca dengan mengucapkan salam
Gambar 2. Siswa memperhatikan apersepsi dari guru dengan sungguh-sungguh
Gambar 3. Siswa mengamati gambar fotografi dengan sungguh-sungguh
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Gambar 4. Siswa menyimak contoh cara membaca sesuai lafal dan
intonasi yang tepat
Gambar 5. Siswa membaca secara bersama-sama dengan sungguh-sungguh
Gambar 6. Siswa membaca di depan kelas secara individu
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Gambar 7. Guru membimbing siswa dalam pembelajaran membaca
Gambar 8. Guru menegur siswa yang ramai sendiri
Gambar 9. Siswa menyimak penjelasan tentang isi bacaan
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Gambar 10. Guru mengaitkan isi bacaan dengan gambar fotografi yang dipajang
di depan kelas
Gambar 11. Siswa menyimak penjelasan guru dengan sungguh-sungguh
Gambar 12. Siswa menggunakan kesempatan bertanya dengan baik
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Gambar 13. Siswa menulis bacaan dengan cara menjiplak
di buku tulis masing-masing
Gambar 14. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran
Gambar 15. Siswa menyanyikan lagu burung kutilang dengan semangat
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Gambar 16. Reward “stiker rajin membaca”
Gambar 17. Siswa yang aktif dan lancar membaca mendapatkan reward dari guru
Gambar 18. Siswa terlihat senang ketika mendapatkan reward dari guru
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Gambar 19. Contoh chart bacaan dan media gambar fotografi yang dipajang di
depan kelas
Gambar 20. Peneliti dan siswa kelas II SD Negeri Bendungan I Gunungkidul
Tahun Pelajaran 2014/2015
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Lampiran 19. Surat-surat Penelitian
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